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ABSTRAK

Perbedaan dalam penentuan arah kiblat muncul salah satunya berdasarkan Al-
Qur’an menggunakan lafal syasra al-Masjid al- zaram, giblat, dan wajh untuk
menjelaskan arah kibat. Sehingga ditemukan terjadi beragam penafsiran
sebagian mufasir. Allah SWT tidak menyebutkan secara jelas keharusan
menghadap bangunan ka’bah. Selain itu, adanya tanggapan dari ulama fikih
untuk keberadaan sescorang yang sedang tidak melihat ka’bah secara
langsung yaitu antara ‘ain al-ka’bah atau jihah al-ka’abah. Pada dasarnya
kiblat atau ka’bah merupakan arah pemersatu umat Islam. Hal ini
mengantarkan pentingnya untuk memahami kiblat serta perlunya mengkaji
lebih mendalam tentang makna kiblat.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan pendekatan ilmu
tafsir dengan metode komparatif antara tafsir fighi dan isyari. Sebagai tahapan
kategorisasi dan klarifikasi sebagaimana yang berhubungan pada masalah
kiblat yaitu dari hasil dari pengumpulan term giblat, syasr dan wajh, Peneliti
menganalisis atas penafsiran ayat-ayat al-Qur’an secara komprehensif sebagai
bagian dari proses Kklarifikasi.

Setelah diteliti, penulis mendapati kesimpulan, perbedaan penafsiran terkait
ayat-ayat Kiblat ditemukan dari lafal syasr al-masjid al-zaram yang dimaknai
agar mengarahkan wajah ke arah Masjidilharam, ada juga yang menfasirkan
arah ka’bah saat ibadah. Berbeda dalam tafsir isyari, menghadap kiblat berarti
memusatkan hati kepada Allah. Sedangkan kiblatnya hati itu akhirat dan
kenikmatan akhirat. Ketika diantara ayat-ayat kiblat dikaitkan satu sama lain
dari yaitu dalam rangka menuju tujuan untuk mencari keridhaan Allah SWT,
saat ibadah yang harus menghadapkan hati kepada Allah SWT. Adanya
perintah menghadap kiblat bukan berarti ada keharusan menghadap ke satu
titik arah, hal itu merupakan sebuah isyarat untuk menguji sebuah ketaatan
umat Islam kepada Allah SWT. Usaha dan cara untuk menuju kepada Allah
merupakan wajud kelurusan (keistigomahan) seseorang atas pemahamannya
dan pengetahuan hingga bertemu dengan satu tujuannya yaitu kiblat. Dengan
demikian hal tersebut mengindikasikan bahwa adanya tuntutan bagi umat
Islam untuk menggali keilmuan tentang urusan penentuan Kiblat.

Kata Kunci : Kiblat; Tafsir isyari; Tafsir fighi
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ABSTRACT

One of the differences in structuring Qibla direction is based on the Al-Qur'an using
the pronunciation of syatra al-Masjid al-haram, qibla, and wajh to explain the
direction of Qibla. So that various discoveries were found by some commentators.
Allah SWT does not clearly state the necessity of facing the Kaaba building. In
addition, there is a response from figh scholars to the existence of someone who is
not seeing the Ka'bah directly, namely between 'ain al-ka'bah and jihah al-ka'abah.
Basically, the Qibla or Kaaba is the unifying direction of Muslims. This emphasizes
the significance of understanding the Qibla and the need to delve deeper into its
meaning.

The analysis used in this study is the science of interpretation approach with a
comparative method between fighi and isyari interpretations. As a stage of
categorization and completion of compilation related to the Qibla problem, namely
from the results of collecting the terms Qibla, syatr and wajh, the researcher analyzes
the preparation of the verses of the Koran comprehensively as part of the settlement
process.

After research, the authors came to the conclusion that the different findings related
to Qibla verses were found in the pronunciation of the syatr al-masjid al-haram which
is interpreted to direct the face towards the Grand Mosque. There are also those who
interpret the direction of the Kaaba during worship. In contrast to the isyari
interpretation, facing the Qibla means having a broken heart towards Allah. While
the gibla of the heart is the hereafter and the pleasures of the hereafter. When the
Qibla verses are related to one another, that is, in order to reach the goal of seeking
the pleasure of Allah SWT, during worship one must turn the heart towards Allah
SWT. The existence of an order to face the Qiblah does not mean that there is a need
to face one direction; it is a sign to test the obedience of Muslims to Allah SWT.
Efforts and ways to go to Allah are manifestations of one's straightness (istigomah)
for one's understanding and knowledge so that one meets one goal, namely the Qibla.
Thus, this indicates that there is a demand for Muslims to explore knowledge about
Qibla recreation matters.

Keywords: Qibla; Interpretation of isyari; interprtation of fighi
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PEDOMAN TRANSLITERASI

KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf
dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
« Ba B Be
y Ta T Te
&y Sa S es (dengan titik di atas)
Jim J Je
d
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)




é Kha Kh ka dan ha
3 Zal z Zet (dengan titik di
atas)
B Ra r er
j Zai Z zet
g Sin S es
U Syin sy es dan ye
e Sad $ es (dengan titik di
bawah)
U Dad d de (dengan titik di
bawah)
1 Ta t te (dengan titik di
bawah)
: Za V4 zet (dengan titik di
L
bawah)
“ain koma terbalik (di atas)
Gain g ge
s Fa f ef
K Qaf q Ki
S Kaf k ka

Xi




d Lam I el
Mim m em

(‘)

. Nun

O u n en
Wa

P u w we

Iy Ha h ha

c Hamzah ¢ apostrof

s Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. Fathah a a
; Kasrah i [
s Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Xii




Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Lﬁ Fathah dan ya ai adanu
3 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- “—'35 kataba
- Jad fa’ala
- B il
- &KX kaifa
- J3%  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
) Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
S Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
’j Dammah dan wau Il u dan garis di atas

Contoh:
- JG qala
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- (R) rama
- Ja qila

- :JJS,-.’ yaqulu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh,
transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
_ d@;‘zﬂ 5\.2'45) raudah al-atfal/raudahtul atfal
- ij;\-ﬁ\ f\_\:m.d\ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah
. dalh talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- d)—i nazzala

- )—‘5\ al-birr

Xiv



F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

“1”

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:
- 33)5\ ar-rajulu

- ;JBS\ al-galamu
Oyl asy-syamsu
- A grjatatu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

-l ta’khuzu
- (s gyai'un
- 2‘«53\ an-nau’u
- u\ inna

H. Penulisan Kata

XV



Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

- ué.?‘,)‘,a)j\ ,}),4.3 }§—°‘ ) ZJ! K Wa innallaha lahuwa khair ar-
raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- Ll sl ek f&‘ e-*-“f Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
o Ghalall Gy b Aeal) Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- e.-)ﬁjn uAABS\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-
rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:

- ?—‘;) D &) Allaahu gaflirun rahim
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- 11"*93 j)jj:y\ f&/ Lillahi al-amru  jamt an/Lillahil-amru
jamt an
J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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MOTTO

, ',“’,,a"‘;‘, g./o/w%/o S gﬁ/&i,ao -
allly Gal Ga Sl G815 o paall s (3 el 08 288 3 51 35 () Dl G
o &% T v ooow 8 oo Sy Lc,"’T,c, G o 1 -
e 52 A Sle Al S57 0l s sl s ARl s AT L 5015
AR 4# . € (B s ocoyTd v Yo @ Zo(. o R Ly
3 B slall Al 5 Bl a5 Al g (R G5 GiSiall g il g
e 5%l 5 oLl La Gyl 55150 Le 13 2a0gas &30 3al1 555 K50
BRSPS ‘3&55}‘3% | shaia Gl ‘3&55}‘ Sl Gia s
“Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat,
melainkan kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah,
hari Akhir, malaikat-malaikat, kitab suci, dan nabi-nabi; memberikan harta
yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang miskin, musafir,
peminta-minta, dan (memerdekakan) hamba sahaya; melaksanakan salat;
menunaikan zakat; menepati janji apabila berjanji; sabar dalam kemelaratan,

penderitaan, dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang
benar dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.”

(QS. Al-Bagarah[2]:177)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Para ahli fikih sudah tidak memperdebatkan perihal arah kiblat, mereka
sepakat menetapkan ka’bah sebagai kiblat umat Islam. Namun berbeda halnya
dengan para pengkaji falak, mereka masih menjadikan perbincangan seputar
kiblat termasuk dalam topik yang menarik untuk dikaji."® Melihat wilayah
Indonesia khususnya, yang keberadaannya jauh dari ka’bah memicu
perbedaan-perbedaan untuk memposisikan arah kiblat yang tepat.> Walaupun
pada dasarnya kiblatnya masih sama yaitu ke arah ka’bah.

Perbedaan dalam penentuan arah kiblat muncul salah satunya berdasarkan
adanya tanggapan dari ulama fikih ketika seseorang sedang tidak melihat
ka’bah secara langsung.® Persilangan pendapat persoalan menghadap kiblat
tersebut, yaitu antara harus menghadap secara ‘ain al-ka’bah atau jihah al-
ka’bah. ‘ain al-ka ’bah yaitu bangunan ka’bah itu sendiri, sedangkan jihah al-
ka’bah yaitu arah menuju ka’bah.* Mayoritas ulama’ atau imam mazhab
sepakat untuk seseorang yang dapat melihat ka’bah wajib baginya untuk ‘ain
al-ka’bah. Sementara bagi yang berada di luar Masjidilharam terdapat
perbedaan di antara mereka.

Pendapat dari Imam Syafi’i, tidak ada perbedaan bagi keberadaan orang
yang di dekat ka’bah ataupun orang yang berada di jauh ka’bah.® Baginya wajib
menghadap ke ka’bah itu sendiri. Jika seseorang dapat menentukan arah kiblat
(ka’bah) dengan pasti, maka wajib mengarahkan ke arah sesuai yang telah

ditentukan. Tapi, apabila tidak mampu, cukup dengan memperkirakan saja.

! Dhiauddin Tanjung, “Meretas Kebekuan Ijtihad Menghadap Arah Qiblat”, Al-
Marshad: Jurnal Astronomi Islam dan llmu-lImu Berkaitan, VVol.3 No 1, 2017, h. 60

2 Muh Hadi bashori, Kepunyaan Allah Timur dan Barat, Jakarta: PT. Elex
Media Komputindo, 2014, h. 3

3 Tengku Muhammad hashi Ash Shidiqgi, Koleksi Hadits-Hadits Hukum 2,
Jakarta: Yayasan Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddigi, 1993, h. 390

4 Dhiauddin Tanjung, “Urgensi Kalibrasi Arah Kiblat dalam Penyempurnaan
ibadah salat”, Al-Manhaj: Jurnal Kajian Hukum Islam, Vol. 11 No.1, 2017. h. 114

> Muh Hadi Bashori, Kepunyaan Allah Timur dan Barat, Jakarta: PT. Elex
Media Komputindo, 2014, h. 20-22



Berbeda dengan Imam Hambali, Maliki dan Hanafi, bangunan ka’bah belum
tentu menjadi arah kiblat bagi orang yang tidak bisa melihatnya, arah kiblat
untuk mereka yaitu arah yang menunjukkan ka’bah itu berada.®

Pembahasan arah kiblat disini mengarah pada suatu arah yang dituju umat
Islam untuk melaksanakan ibadah khususnya salat. Pada dasarnya kiblat atau
ka’bah merupakan arah pemersatu umat Islam dalam hal pelaksanaan ibadah
salat itu sendiri. Titik arah tersebut bukan menjadi tujuan utama dalam
pelaksanaannya, namun obyek utama yang dituju umat islam dalam
pelaksanaan ibadah salat tidak lain hanya Allah SWT. Sehingga hanya kepada
Allah SWT yang disembah, bukan pada ka’bah.

Hal ini mengantarkan pentingnya untuk memahami kiblat serta perlunya
mengkaji lebih mendalam tentang makna kiblat. Sebagai muslim yang
mempunyai kewajiban melaksanakan ibadah salat, yang terdapat syarat-syarat
yang harus dipenuhi sehingga dapat dikatakan sah.” Dari sini mengantarkan
pemahaman bahwa pada dasarnya seorang muslim harus memahami arah kiblat
sebagai pedoman dalam melaksanakan ibadah salat.

Kata ‘Kiblat’ berasal dari bahasa Arab®, yaitu 4 salah satu bentuk derivasi
dari 48 | J& | Js yang berarti menghadap.® Pengetian arah kiblat di kaitkan
dengan paradigma bumi yang bulat. Sedangkan kiblat menurut pakar falak
Slamet Hambali, mendefinisikan arah kiblat sebagai arah menuju ka’bah
melalui jalur terdekat yang mana setiap muslim dalam melaksanakan shalat
harus menghadap kearah tersebut.’® Begitu juga menurut Abdul Aziz Dahlan

dalam mendefinikan kiblat yang merupakan bangunan ka’bah atau arah yang

& Muhammad Ali Ash-Shabuni, Terjemahan Tafsir Ayat Ahkam Ash-Shabuni,
Surabaya: PT Bina llmu, 2005, h. 82

" Wahbah Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani,
dkk, Jakarta: Gema Insani, 2011 h. 631

8 Luis Ma’luf, Kamus Al-Munjid, Beirut: Maktabah al-Katuligiyah, 1986, h.
606-607

® Ahmad Warson Munawir dan Zainal Abidin Munawwir, Al-Munawwir,
Kamus Arab-Indonesia, Unit Pengadaan Buku-buku llmiah Keagamaan, Pondok
Pesantren Al-Munawwir, 1984, h. 1087-1088

10 Slamet Hambali, Arah Kiblat Setiap Saat, Yogyakarta: Pustaka llmu
Yogyakarta, 2013, h. 3



dituju kaum muslimin dalam melaksanakan sebagian ibadah.™* Kiblat menurut
Muhyiddin Khazin, adalah jarak terdekat sepanjang lingkaran besar yang
melewati kota Makkah, dengan tempat kota yang bersangkutan.?

Pengertian kiblat serta fungsinya dapat disimpulkan bahwa kiblat
seseorang saat salat adalah ka’bah dengan jarak terdekat, hal ini yang
menjadikan persoalan umat islan perihal arah kiblat. Adapun dalam al-Qur’an
arah kiblat dibahas tidak hanya menggunakan term giblat, namun juga terdapat
syasr dan wajh. Penggunaan lafal Masjid al-zaram juga termasuk salah satu hal
yang mengundang multitafsir sebab dalam pembahasan kiblat, lafal tersebut
didahului dengan syarr.

Jika ditelusuri makna dari term-term tersebut memiliki makna yang
beraneka ragam perihal kiblat. Dan ketika melihat term-term tersebut pada
ayat-ayat al-Qur’an tidak semuanya mengarah pada pemaknaan tentang arah
kiblat untuk salat, dalam hal ini yaitu ka’bah.

Term giblat disebut dalam al-Qur’an sebanyak 41 kali dengan bentuk yang
bervariasi ** Lafal giblat tersebut memiliki arti yang tidak berbeda dengan lafal
aslinya yaitu kiblat. Ditemukan juga kata lainnya yang menyangkut arah kiblat
yaitu pada yaitu pada syasr yang disebut 5 kali** dan term wajh yang disebut
sebanyak 78 pengulangan dengan 14 bentuk ** dalam al-Qur’an. Keduanya
memiliki bentuk yang bervariasi begitu juga dengan maknanya. Seperti pada

surat al-Bagarah ayat 144 ;

S5 I3 ”:\55‘3345;35';@‘&%5‘—@&“”
S5 Eeokn 288 545 15058 8 e Eia 5% Al sl

1 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, Jakarta: PT. Ictiar Baru Van
Hoeve, 1996, h. 944

12 Muhyiddin Khazin, llmu Falak dalam Teori dan Praktik, Ilmu Falak Dalam
Teori dan Praktik. Cet.ke-1V., Yogyakarta:Buana Pustaka, 2004, h. 30

13 Muhammad Fuad Abd al-Badqji, al-Mu ’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-
Karim, Beirut: Dar al-Fikr, 1981, h. 530

14 Muhammad Fuad Abd al-Badqji, al-Mu ’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-
Karim., h. 382

15 Muhammad Fuad Abd al-Badqji, al-Mu ’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-
Karim., h. 744
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Artinya: “Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka

sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai.

Palingkanlah mukamu ke arah Masjidilharam. Dan dimana saja kamu

berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-

orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil)

memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidiharam itu adalah benar

dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka
kerjakan.”*® (QS. Al-Bagarah[2]:144)

Pemaknaan meunurut Ath-Thabari pada lafal fawalli wajhaka
syasr al-Masjid al-karam mengandung makna menghadap ke arah sisi
Masjidilharam, tanpa harus sejajar dan tidak pandang posisi ka’bah
jauh atapun dekat. Hal ini berkenaan dengan potongan ayat selanjutnya,
wahaisu ma kuntum fawallu wujizhakum syagrah, yang di maknai dibelahan
bumi manapun agar menghadapkan diri ke baitu al-haram.'’

Dilain ayat terdapat term wajh namun dengan bentuk lafal yang berbeda,
tidak bermakna wajah atau muka. Sebagaimana pada potongan surat al-
Bagarah ayat 148, Walikulli wijhatun huwa muwalliha yang maknanya “dan
bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya”.'®
Secara lahir ayat tersebut mengandung makna kiblat. Kendati dalam beberapa
tafsir mengartikan ayat tersebut bahwa setiap umat memiliki kiblatnya sendiri-
sendiri untuk menghadapnya, begitu pula kaum muslimin yang memiliki kiblat

yang sudah ditetapkan oleh Allah SWT.* Ungkapan “wijhatun” diartikan

16 Kementerian Agama RI, Quran Kemenag,
https://quran.kemenag.go.id/surah/2/144 , Diakses pada Kamis, 13 Januari 2022, pukul
20.30 WIB

17 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Jami’ Al-Bayan an Ta wil al-
Qur’an”, Terj. Ahsan Askan, Jakarta: Pustaka Azzam, 2007 H. 636

18 Kementerian Agama RI, Quran Kemenag,
https://quran.kemenag.go.id/surah/2/144 , Diakses pada Kamis, 13 Januari 2022, pukul
20.30 WIB

19 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al
Qur’an, Lentera Hati. Jakarta. 2002

, h. 423
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https://quran.kemenag.go.id/surah/2/144

dengan kiblat. Ungkapan wijhah atau kiblat pada ayat tersebut belum tentu
bermakna arah ke ka’bah yang menjadi arah kiblat umat islam.

Dari dua pemaknaan term wajh tampak berbeda. Term wajh pada surat al-
Bagarah ayat 144 mengidentifikasikan pernyataan untuk menghadap secara
fisik mengarah ke suatu tempat yaitu Masjidilharan, sedangkan pada potongan
ayat 148 mendiskripsikan, bahwa Kiblat disana bisa menunjukkan sebuah arah
tertentu bagi umat non muslim yang juga memiliki arah kiblatnya masing-
masing.

Ayat-ayat dalam pembahasan kiblat tidak ditemukan secara eksplisit yang
menunjukkan ka’bah sebagai arah kiblat umat islam untuk melaksanakan
ibadah, khususnya salat. Menghadap kiblat merupakan syarat sah salat dengan
berpedoman dalil-dalil syar’i yang ada. Kiblat bagi orang-orang yang berada di
Makkah dan sekitarnya tidak ada lagi masalah. Sebab mereka masih dekat
dengan ka’bah untuk menjalankan perintah tersebut masih bisa dilakukan,
karena masih melihat bangunan ka’bah secara langsung. Lain halnya orang-
orang yang berada jauh dari ka’bah atau diluar Masjidilharam sudah pasti akan
timbul masalah terkait menghadap ka’bah tersebut, sebab untuk mengarahkan
lurus tepat ke bangunan ka’bah sangat sulit untuk dilakukan.

Keterbatasan dalam meluruskan kiblat tepat ke arah ka’bah yang dirasa
tidak mudah, hal ini dianggap sudah terjawab dengan adanya pendapat
Sebagian ulama’ untuk menghadap ke arahnya saja. Meskipun sebenarnya
praktik tersebut menurut para ahli falak kurang tepat. Sebab menurut mereka,
menghadap Kiblat itu harus menghadap kearah sedekat mungkin dengan
ka’bah.?’ Dari sini terlihat terdapat kesenjangan dalam hal pemahaman kiblat.

Polemik arah kiblat, khususnya di Indonesia tahun 2008 muncul isu
tentang pergeseran arah Kiblat. hal ini diasumsikan akibat dari terjadinya

peristiva gempa bumi tektonik.?> Kejadian ini terjadi hingga akhir tahun

20 Muhyiddin Khazin, llmu Falak Dalam Teori dan Praktik.. h. 47

21 Gempa karena adanya pematahan lempeng tektonik. Lempeng tektonik
sendiri bisa disebut juga dengan kerak bumi yang bergerak. Memiliki dasar yang padat
atau kaku dengan ketebalan rata-rata 40 km mengapung diatas lapisan selubung yang

5



2010.% Hasil dari peristiwa ini banyak peneliti yang menyatakan bahwa masjid
atau musalla di Indonesia terjadi penyimpangan arah kiblatnya.?

Arah barat yang sudah menjadi ketetapan arah kiblat bagi umat Islam yang
berada di Indonesia, sebagaimana tertuang dalam fatwa MUI nomor 03 tahun
2010. Lebih lengkapnya, dalam fatwa tersebut disebutkan karena alasan letak
Indonesia secara geografis berada di sisi timur kota Makkah (ka’bah).?*
Namun, ketika para ahli falak dan astronomi melihat lokasinya berdasarkan
arah mata angin, keberadaan titik lokasi wilayah Indonesia dengan posisi kota
Makkah (ka’bah) tidak tepat di sebelah timurnya, tetapi serong ke utara.
Sehingga jika kiblatnya menghadap ke barat justru ke arah Afrika, Somalia
Selatan. Maka, setelahnya lahir fatwa MUI nomor 05 Tahun 2010 untuk
merevisinya, arah kiblat umat Islam di Indonesia adalah menghadap ke barat
laut dengan tetap memperhatikan letak geografis suatu wilayah untuk
menentukan kemiringannya.

Tahun 2010 tentang arah kiblat menjadi pembahasan terhangat sebab
munculnya pendapat KH. Ali Musthafa Ya’qub, MA, yang pada saat itu

merupakan salah satu bagian dari pimpinan MUI. Beliau beranggapan kegiatan

sangat panas dan tebal (Iebih dari 1000km). Kerak bumi merupakan lapisan terluar dari
bumi atau lithosfer.

22 Muh Ma’rufin Sudibyo, Sang Nabipun Berputar, Solo: Tinta Medina, 2011,
h. 146

2 Penilitian dari Evi Dahliyatin Nuroini(2010), atas skripsinya yang berjudul
“Pengaruh Pergeseran lempeng Bumi terhadap Penentuan Arah Kiblat masjid-Masjid
di Yogyakarta” , skripsi dari Thiopan Riahdi Purba (2021), yang berjudul “Pengaruh
Pergeseran Lempeng Bumi Terhadap Keakurasian Arah Kiblat ( Studi Kasus Masjid
Tua di Kota Semarang)” dan ditemukan pula dari buku yang ditulis oleh Ahmad
Wahidi dan Evi Dahliyatin (2012), “Arah Kiblat dan Pergeseran Lempeng Bumi:
Perspektif Syari’ah dan Ilmiah”. Dari hasil penelitan tersebut, bahwa semuanya
menyimpulkam terkait efek dari pergeseran bumi tersebut membuat kemlencengan
arah kiblat pada masjid. Walupun pergeserannya hanya dalam hitungan satuan detik
busurnya semata hal itu di paparkan oleh Evi, sementara Thiopan juga mengatakan
bahwa pergeseran yang terjadi relatif sangat lambat yakni 12mm/tahun dengan nilai
terkecil. Dan kemlencengan rah kiblat benar-benar terlihat membutuhkan hingga
ribuan tahun.

24 Muh Ma’rufin Sudibyo, Sang Nabipun Berputar,....... h. 157

% Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Terbaru 2010
Tentang Kiblat, Jakarta: Majelis Ulama Indonesia, 2010, h. 7
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pengukuran arah kiblat termasuk dalam kegiatan yang berbahaya bagi akidah
umat islam. Beliau memandang keharusan menghadap tepat lurus ke arah
ka’bah termasuk dalam sesuatu yang tidak mungkin untuk di praktikan bagi
seseorang yang jauh dari ka’bah, khususnya mereka yang berada di Indonesia.
Hal itu menjadikan perbincangan di media cetak yang memproklamirkan kiblat
masjid di Indonesia 80% tidak sesuai.?

Pernyataan tersebut sudah tentu memiliki sebuah alasan yang kuat
baginya. Melihat ukuran panjang dinding ka’bah yang hanya 12,68 m.
Mengingat hal itu bangunan masjid/ musalla di Indonesia seharusnya tidak
boleh melebihi dari ukuran tersebut. Sebab, menurutnya saf atau barisan salat
jika memanjang dan jika melebihi ukuran tersebut akan mengarah ke titik yang
melenceng dari bangunan ka’bah. Jadi, seharusnya barisan salat itu akan
melengkung. ¥

Dengan demikian, sangat memungkinkan mendapat kritikan dari para ahli
falak. Mereka beranggapan, bahwa asumsi tersebut bersifat prematur, yang
dikeluarkan tanpa melihat dari banyak aspek ilmu pengetahuan. Dan tanpa
adanya kajian yang komprehensif. Statement diatas, membuat ramai orang-
orang untuk menggeser arah kiblatnya terutama di masjid/musalla. Walaupun
tidak ada intruksi untuk membongkar bangunan masjidnya untuk mengarah
kiblat. kebanyakan mengalami perubahan saf-saf nya dengan garis barisan
salat. Fatwa MUI nomor 5 tahun 2010 yang merupakan revisi dari nomor 3
tahun 2010 membuat anggapan arah kiblat di Indonesia mengalami perubahan
yang awalnya dari barat menjadi barat laut.®

Kontroversi dalam penetapan arah kiblat terjadi juga pada Masjid Agung
Demak. Dengan landasan sains dan fikih, satu pihak berpendapat bahwa saf
arah kiblat Masjid Agung Demak perlu diubah dan diluruskan. Pihak yang lain,
berdasarkan mitologi dan juga fikih, bersikukuh bahwa saf arah kiblat Masjid

% Ali Mustafa Ya’kub, Kiblat Antara Bangunan dan Arah Ka’bah, JaKarta:
Pustaka Daarus Sunnah, 2010, h. 9

27 Muh Ma’rufin Sudibyo, Sang Nabipun Berputar,....... h. 159

28 Muh Ma’rufin Sudibyo, Sang Nabipun Berputar,....... h. 161
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Agung Demak tidak perlu diubah. Pada akhirnya kini didasarkan pada mitologi
terhadap Walisongo dan pensakralan Masjid Agung Demak. Sehingga
akhirnya kiblat masjid Agung Demak tidak dirubah.”

Masjid sebagai tempat ibadah salat sehingga dalam pembangunannya
perlu menetapkan arah kiblat terlebih dahulu. Maka ibadah salat dan penentuan
arah kiblat merupakan dua komponen yang saling berhubungan. Tidak dapat
dihindari bagi muslim agar memahami persoalan arah kiblat.*

Salat yang menjadi ibadah utama bagi umat muslim, yang sangat
berkaitan erat dengan kiblat. Terbukti dalam pelafalan niatnya memberi
pernyataan bahwa dirinya sedang menghadap kiblat, atau berniat menghadap
kiblat (ka’bah) atau menghadap syatrah al-Qiblah. Hal tersebut berpijak dari
dalil-dalil syar’i yang sudah disertai pendapat sebagian ulama’ yang sepakat
dengan menghadap kiblat cukup ke arahnya saja. walaupun dalam praktiknya
jika berlandaskan ahli falak atau astronomi serta berpedoman dari ulama’ yang
sepakat dengan menghadap kiblat hendaknya lurus ke arah ka’bah atau
hendaknya menghadapkan ke arah yang paling dekat dengan bangunan
ka’bah.*

Keadaan bentuk bumi yang bulat, mengundang asumsi-asumsi dalam
memposisikan arah kiblat. secara logika, ketika seseorang mengarahkan diri ke
arah kiblat yang pada titik pusantnya adalah ka’bah di Kota Makkah, tidak
menutup kemungkinan ketika berada pada jalur yang sama di antara arah timur
dan barat atau ketika membelakangi ka’bah jika di tarik garis akan tetap

terhubung dengan bangunan ka’bah.

2 Ahmad Munif, “Kontroversi Figh Kiblat (Studi Komparatif Atas Figh-
Mitologis dan Figh-Falak di Masjid Agung Demak”, Isti'dal: Jurnal Studi Hukum
Islam,

Vol. 1, No. 1, 2014, h. 49

30 Abdul Wahab Al Sya’rany, Al Mizan Al I'tidal, Jakarta: Daar Alhikmah, t.th.
123.

31 Muhyiddin Khazin, llmu Falak Dalam Teori dan Praktik,.. h. 47



Penentuan arah kiblat menjadi kebutuhan mendasar bagi yang berada di
posisi jauh dari ka’bah atau ketika berada di luar Masjidilharam yang dituntut
untuk mengadap ke arah kiblat (ka’bah). Penggunaan alat menjadi solusi untuk
mengatasi hal tersebut. Pengukuran arah kiblat pada mulanya dengan
memanfaatkan posisi benda-benda langit. Yaitu seperti matahari, bulan, planet-
planet tertentu ataupun menggnakan rasi bintang.*

Perkembangan teknologi yang selalu mengalami kemajuan berefek juga
pada alat yang digunakan untuk menentukan arah kiblat. dari mulai alat
tradisional hingga sekarang menggunakan alat-alat modern yang lebih canggih.
Bermula dari penggunaan alat seperti bencet atau miqyas atau tongkat istiwa’,

rubu’ mujayyab atau busur derajat, kompas serta theodholit,*

sampai dewasa
ini muncul alat yang lebih praktis yakni aplikasi software.

Menurut hemat penulis dari penjelasan di atas, jarak yang menghalangi
umat Islam untuk melihat ka’bah membuat persoalan kiblat menjadi pokok
bahasan yang penting di kalangan umat Islam. Akibat terdapat beberapa
permasalahan seputar kiblat yang telah dipaparkan, serta pemahaman kiblat
dari para ilmuan khususnya ahli falak atau astronomi sehingga mengalami
pergeseran dalam mengahadap. Kemudian adanya dualisme yaitu diantara ‘ain
al-ka’bah atau jihah al-ka’bah. Pada dasarnya munculnya perbedaan
pandangan antara keduanya itu sebab penggunaan kata masjid al-zaram yang
mempunyai beragam makna. Selain itu lafal syatrah juga berperan penting
dalam pemaknaan ayat kiblat. sehingga perluya menelusuri kembali ayat-ayat
yang berkenaan dengan Kiblat berkaitan adanya perbedaan tersebut.

Penelusuran dalam rangka pencarian makna kiblat yang terdapat dalam al-
Qur’an menjadi prioritas. Sebab keberadaan al-Qur’an yang menjadi kitab
rujukan utama untuk umat Islam. Dalam wacana sejarahnya arah kiblat telah

terjadi perpindahan arah.

32 Muh, Ma’rufin Sudibyo, Sang Nabi pun Berputar........... h. 238

3 Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Direktorat
Pembinaan Badan Peradilan Agama, Pedoman Penentuan Arah kiblat, (Jakarta:
1994/1995), h. 48



Dari beberapa permasalahan dan kenyataan-kenyataan diatas, penulis
merasa tertarik untuk meneliti dan menelusuri kembali makna kiblat dalam al-
Qur’an dengan mengkaji ayat-ayat kiblat. Agar arah kiblat tidak lagi menjadi
ambigu, ketika dalam praktiknya. Analisa dalam penelitian ini adalah dari
sudut pandang penafsiran ayat. Sehingga dalam penelitiannya akan mengkaji
dari pandangan-pandangan para mufassir atas pembacaannya terhadap ayat
kiblat. Lantas penelitian ini dimaksudkan menemukan konsep dari sudut
pandang Tafsir Fighi dan Tafsir Isyari.

Al-Qur’an tentang Kiblat bila dikaitkan dengan posisinya kiblat yang
digunakan menjadi syarat sah salam salat atau syariat dalam pelaksanaan
ibadah yang disebut dalam al-Qur’an. Dengan kata lain penelitian ini akan
mengungkapkan bagaimana kedudukan “kiblat” dalam bidang ibadah dan yang

bagaiman wacana kiblat dalam al-Qur’an.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Perbandingan Pemaknaan term-term kiblat dalam al-Qur’an
perspektif tafsir fighi dan Isyari ?
2. Bagaimana konsep kiblat dalam al-Qur’an Perspektif tafsir fighi dan
isyari?
. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk :
1. Menemukan dan memahami persamaan serta perbedaan makna term-term
kiblat dalam al-Qur’an perspektif tafsir fighi dan Isyari.
2. Menemukan konsep kiblat dalam al-Qur’an Perspektif tafsir fighi dan
isyari.
Manfaat akademis dan praktis yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu:
1. Bagi para peneliti, dapat menambah wawasan dan pengetahuan terutama
dalam pembahasan kiblat dan kontekstualisasinya. Serta diharapkan
menjadi rujukan untuk literatur perpustakaan dalam bidang tafsir

khususnya serta ilmu-ilmu keislaman pada umumnya.
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2. Menjadi salah satu sumbangan dalam hal pengembangan pemikiran Islam
dibidang tafsir, terutama dalam pemaknaan ayat kiblat yang masih belum
banyak dipahami dan dikenal jauh oleh orang awam.

D. Tinjauan Pustaka

Karya-karya berupa buku, artikel ataupun studi penelitian tentang arah
kiblat sebenarnya sudah banyak. Secara umum buku-buku falak yang
membahas masalah kiblat dikupas secara teori dan praktik.>* Penelitian-
penelitian yang sudah ada oleh para pegiat ilmu falak (hukum islam) lebih
memfokuskan untuk mengungkapkan secara empiris di lapangan masyarakat
pada umumnya dalam penentuan arah kiblat yang relatif mudah tepat dan
akurat secara astronomi.® Selain itu, kajian aplikasi praktis dalam penetuan
arah kiblat sudah banyak dibahas juga pada penelitian skripsi pada studi kasus
yang bermacam-macam.*

Sedangkan dari sudut pandang pengkaji al-Qur’an dan tafsir, tema kiblat
sangat jarang ditemukan. walaupun sudah ada tetapi Kedalaman kajian dan
sudut pandang hanya sebatas penelitian yang sederhana dan mendasar.
Kebanyakan lebih menekankan pada aspek hukum yang muncul tentang arah
kiblat serta mendeskripsikan secara mendasar makna yang terdapat dalam al-
Qur’an.

Widya Iswara, telah menulis artikel yang dimuat dalam jurnal Milati, yang

berjudul “Polemik Arah Kiblat dan Solusinya dalam Perspektif al-Qur’an’ tahun

34 Buku-buku falak yang membahas arah kiblat secara teori dan praktik,
diantaranya: Khazin, llmu Falak dalam Teori dan Praktek(2004); Azhari, llmu Falak
(Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern) (2004); Khazin, Kamus lImu Falak
(2005) ; Azhari,Ensiklopedi Hisab Rukyat (2007); Khazin, 99 Tanya Jawab Masalah
Hisab dan Rukyat (2009), Hadi, Sains Untuk Kesempurnaan Ibadah (2009). Ahmad
Izzudin, Menetukan Arah Kiblat Praktis, Semarang: Walisongo Press, 2010.

35 Maesyaroh, “Akurasi Arah Kiblat Masjid dengan Metode Bayang — Bayang
Kiblat (Studi Kasus di Kabupaten Garut)”, PhD Thesis, IAIN Walisongo, 2012, h. 10

% Beberapa skripsi yang membahas arah kiblat secra aplikasi praktis
diantaranya; Al-Faruqi, “Akurasi Arah Kiblat Masjid dan Mushalla di Wilayah
Kecamatan Payukumbuh Utara”(2015); Sodik, “Studi Analisis Terhadap Metode
Penentuan Arah Kiblat oleh Takmir Masjid di Kecamatan Wringinanom Kebupaten
Gresik” (2014);
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terbit 2016.%” Artikel ini merupakan kajian al-Qur’an terhadap arah kiblat yang
berusaha memecahkan persoalan arah kiblat dikalangan umat Islam. Dengan
merujuk penafsiran dan pemahaman terhadap ayat al-Qur’an dan al-Sunnah yang
yang terkait tentang hal itu. Dilihat dari judulnya artikel ini lebih berbicara tentang
perdebatan dikalangan para ulama’ keterkaitan arah kiblat dalam perspektif fikih.
Artikel ini menunjukkan polemik yang terjadi di kalangan umat, sehingga
memberikan arahan dan penjelasan untuk menghilangkan kegelisahan umat Islam.
Dengan bersandar al-Quran dan al-Sunnah dengan memberikan solusi toleransi
yang dibolehkan dalam menghadap kiblat. Hasil penelitian Widya Iswara belum
mengungkap kiblat yang saya teliti, yakni ayat-ayat kiblat dengan penafsiran tafsir
fighi dan isyari.

Artikel jurnal yang ditulis oleh Subur Wijaya dan Husnul Maab yang berjudul
“Kiblat Perspektif Mufassirin (Kajian Analisis Penafsiran Ayat-Ayat Kiblat dalam
Tafsir At-Thabari, lonu Katsir dan Tafsir Al-Misbah)”.* Pembahasan dalam
artikel tersebut tidak jauh berbeda dari judulnya. Dalam urainnya, artikel tersebut
menjelaskan beberapa pemaknaan kiblat dan beberapa pandangan tentang kiblat
seperti dari fiugaha’ dan dari para orientalis. Serta penafsiran yang terbatas dari tiga
mufasir yang disebutkan.

Skripsi yang ditulis Yasin berjudul “Studi Analisa Terhadap penafsiran Ayat-
Ayat Al-Qur’an tentang Kiblat™® dari Jurusan Tafsir Hadist, Fakultas Syari’ah,
IAIN Sunan Ampel, 1991. Didalamnya tidak jauh berbeda dengan Widya Iswara
yang membicarakan mengenai hukum menghadap kiblat. Yasin menghimpun
ayat-ayat al-Qur’an yang berkenaan dengan kiblat sehingga merumumuskan
pernyataan untuk memposisikan keberadaan seseorang harus a ‘inu al-ka bah atau

jihahu al-ka ’bah. Kemudian dalam penelitiannya menguraikan kiblat shalat bagi

37 Lihat Widya Iswara, Polemik Arah Kiblat dan Solusinya dalam al-Qur’an”,
Millati: Journal of Islamic studies and Humanities, Vol. 1, No. 1, juni 2016

38 Subur Wijaya dan Husnul Maab, “Kiblat Perspektif Mufassirin (Kajian Analisis
Penafsiran Ayat-Ayat Kiblat dalam Tafsir At-Thabari, Ibnu Katsir dan Tafsir Al-Misbah)”,
Hikami: lmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 2, No. 1, Juni 2021.

39 Yasin, ”Studi Analisa Terhadap Penafsiran Ayat-Ayat Al-Qur’an tentang
Kiblat”, Skripsi llmu Hukum Islam Fakultas Syari’ah, IAIN Sunan Ampel, Surabaya,
1991
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orang yang sedang di kutub. Yasin memberikan solusi terkait arah kiblat bagi
seseorang berada di antara titik tenagh bungi jika di tarik ke arah ka’bah. Penelitian
ini sekedar agar menjadi tuntunan umat islam ketika berada pada posisi atau
keadaan tertentu dalam menentukan kemana mereka mengarahkan seluruh badan
mereka untuk mengahadap kiblat. Sehingga pemahaman tentang kiblat belum
diejalaskan secara komprehensif.

Metode Penelitian

Metode merupakan cara pokok yang digunakan oleh seorang peneliti untuk
mendapatkan himpunan data yang lebih komprehensif, sistematis, ilmiah dan
obyektif. Dengan demikian, metode penelitian yang digunakan dalam
pembahasan tesis ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Pustaka (library
research), yaitu merupakan kajian yang didapatkan dari menelusuri
literatur-literatur atau memusatkan penelitian pada bahan-bahan Pustaka.

Menggunakan pendekatan kualitataif yang akan mendapatkan hasil secara

deskriptif.*

Metode penelitian yang digunakan secara umum dalam penelitian ini
adalah , metode tematik (maudui) dan komparatif (mugarin). Karena
penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang
berupa kajian tematik kitab suci al-Qur’an dan tafsir. Subyek maupun
obyeknya semuanya berasal dari kepustakaan (literatur) berupa Kitab-
kitab tafsir. Peneliti memilih jenis penelitian ini karena ditujukan untuk
memahami masalah secara mendalam guna menemukan pola dan teori.
masalah yang dimaksud adalah tentang kiblat dalam al-Qur’an.

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
perspektif tafsir bercorak fighi dan pendekatan tafsir bercorak isyari.

Obyek yang digunakan pada penelitian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an

40Sugiyono, Mtpde Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
Bandung: Alfabeta, 2012, 2012, h. 5
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khususnya ayat-ayat tentang kiblat. llmu tafsir menurut Nashruddin
Baidan terdiri dari dua komponen pokok yaitu komponen eksternal dan
internal. “* Komponen eksternal ilmu tafsir “yaitu kaidah-kaidah yang
harus dikuasai oleh mufasir. Kemudian pada komponen internal dalam
ilmu tafsir itu menjadi bagian satu kesatuan dari suatu penafsiran yang
tidak dapat terpisahkan. Sebuah penafsiran tidak akan tercipta tanpa
melibatkan salah satu dari sub komponen. Sub komponen yang dimaksud
yaitu seperti metode penafsiran meliputi tahlilz, ijmal;, mugaran dan
maudi’i (tematik).* Kemudian, memilih bentuk penafsiran secara
ma tsur (riwayat) atau ra’y (pemikiran).

Dengan adanya empat metode penafsiran, metode yang digunakan
pada penelitian adalah mugarin (perbandingan). Menurut Quraish Shihab
metode ini memuat, diantaranya:

a) Avyat-ayat al-Qur’an yang berbeda redaksinya satu dengan yang
lain, padahal sepintas terlihat bahwa ayat-ayat tersebut berbicara
tentang persoalan yang sama.

b) Ayat yang berbeda kandungan informasinya dengan hadits Nabi
Saw

c) Perbedaan pendapat ulama menyangkut penafsiran ayat yang
sama.*

Pendekatan lain akan berperan untuk membantu dalam menganalisis
masalah yang dibahas, dan tentunya selama pendekatan tersebut masih
relevan sebagai tambahan alat bantu analisis.

2. Sumber Data

41 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011,h.6
42 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an : Fungsi dan Peran Wahyu
dalam Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 2000), h. 6
43 Abd. Al-Hay al-Farmawi, Al-Bidayah fi Al-Tafsir al-Maudii’i, Al-Qahirah:
Maktabah Jumhuriyah h. 23
4 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, Tanggerang: Lentera Hati, 2013, h. 382
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Sumber data penelitian ini menghimpun kedalam dua bentuk: sumber
data primer dan sekunder.* Penelitian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an yang
berkaitan dengan term-term kiblat, maka sumber pertama dan utamanya
adalah kitab suci Al-Qur’an Al-Karim.

Sumber-sumber lainnya adalah kitab-kitab tafsir yang dibatasi pada
corak fghi dan isyari yang dianggap representatif, sebab mengikuti pada
kajian penelitian ini. Tafsir yang bercorah Fighi diantaranya: kitab Jami’
al-Bayan fi Ta'wil al-Qur’an karya Muhammad Ibn Jarir Ath-Thabari,*
Al Jami’ [i al-Alkam Al-Qur’an Karya al-Qurthubi,”’ tafsir Al-Azhar karya
Haji Abdul Malik karim Amrullah,® Tafsir Al-Munir karya Wahbah Az-
Zuhaili* dan Tafsir Al-Misbah karya Quraisy Shihab.*® Tafsir yang

4 S Nasution, Metode Research (Penelitian IImiah), Jakarta: Bumi Aksara,
1995, h. 143

46 Kitab ini dipilih sebagai salah satu sumber penelitian lebih katena ath-Thabari
menggunakan pendekatan atau corak bi al-ma tsur, tafsir ath-Thabari juga disebut
tafsir riwayat atau tafsir nagli, adalah jenis tafsir al-Qur’an yang didasarkan pada ayat-
ayat itu sendiri atau riwayat, baik berupa hadis Nabi maupun gaul sahabat dan tabi’in,
lihat Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Jami’ al-Bayan al-ta "'wil al-Qur’an.
Terj. Ahsan Askan, Jakarta: Pustaka Azzam, 2007, lihat juga Muhammad husayn adh-
Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, Kairo: Dar al-Kutub al-Hadits, 1962, h. 132

47 Tafsir yang bercorak fikih, karena dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an
lebih banyak dikaitkan dengan persoalan-persoalan fikih dengan kajian lintas mazhab,
lihat, Muhammad husayn adh-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, vol.2.. h. 336

“8Bercorak adab al-ijfima’i, yakni pemikiran berbagai permasalahan yang
berkaitan dengan kandungan ayat yang ditafsirkan. Tafsir al-Azhar karya Buya Hamka
ini merupakan tafsir yang dikatakan harmonis antara tafsir bi al-ma tsur dan bi al-
ma’qul. Lihat, Haji Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Jakarta: Pustaka
Panjimas, Juz 1, 2015.

4 Kitab tafsir yang memiliki corak fighi dan lughawi, dengan memakai
pendekatan perpaduan tafsir bi al-Ma 'tsur dan tafsir bi al-ma 'qul. Wahbah Az-Zuhaili
dikenal sebagai pakar fikih, sehingga dalam penafsirannya melingkupi ayat-ayat al-
Qur’an secara meluas mulai dari kosa kata, munasabah, pokok kandungan seetiap surat,
kesimpulan yang menyangkut berbagai aspek seperti akidah, ibadah, muamalah,
akhlak dsb. kitab ini merupakan kitab dari periode kontemporer. Lihat, Wahbah Az-
Zuhaili, At-Tafsir al-Munir, Jakarta: Gema Insani, 2013

%0 Tafsir ini mempunyai corak budaya kemasyarakatan (al-adab al-ijtima )
dan aspek bahasa (lughawi). Tergolong tafsir era modern. Lihat, M. Quraish Shihab,
Tafsir Al-Misbah.
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memiliki corak fighi dan sufistik, Tafsir Marah Labid li Kasyfi Ma’ani Al-
Qur’an Al-Majid karya Syaikh Muhammad Nawawi Al-Bantani.>

Adapun kitab-kitab tafsir bercorak isyari yang juga menjadi sumber
utama adalah: kitab Haqaiq al-Tafsir Karya As-Sulami®® dan Faidh Ar-
Rahman karya Kiai Saleh Darat.>® Dan buku-buku lain yang terkait dengan
penelitian ini.

Untuk menemukan ayat-ayat tersebut peneliti menggunakan mu’jam
mufahras li alfadz al-Qur an.

Dalam hal persoalan kiblat, penulis menambahkan sumber buku-
buku, jurnal dan lainnya yang memiliki keterkaitan dengan diskursus
kajian pada objek penelitian.

Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah bagaimana al-Qur’an berbicara tentang
arah kiblat. Menemukan gambaran umum dan komprehensif mengenai
hakikan atau esensi kiblat dalam al-Qur’an, dengan Studi pendekatan
komparatif antara tafsir fighi dan Tafsir isyari.

Metode Pengumpulan Data

Sebagaimana jenis pendekatan yang digunakan pada penelitian ini
adalah kualitatif, maka pada penelitian ini akan menggunakan metode
dokumenter sebagai metode pengumpulan data. Metode ini akan
mengantarkan pada penelusuran data historis berupa peninggalan tertulis,

seperti arsip-arsip dan juga buku-buku yang berisi mengenai pendapat,

51 Menggunakan metode ijmali dan banyak bagan tahlili dengan memadukan

antara bentuk bi al-ma’tsur odan bi al-ra’yi. Tafsirnya menggunakan berbagai
pendekatan seperti Agidah, IImu Kalam, Fikih, tasawuf, dan lain-lain. Dengan teknik
interpretasi yang digunakan tekstual, linguistik, sosio historis, teologis, kultural dan
interpretasi logis, lihat, Aan Parhani, “Metode Penafsiran Syekh Nawawi Al-Bantani
dalam Tafsir Marah Labid”, Tafsere, Vol. 1. No. 1 tahun 2012, h. 1

52 Kitab dengan pendekatan isyari, dan taswuf, aliran yang berpaya menafsirkan

makna batiniyah ayat, dan tentu pada koridor syari’at yang benar. Lihat, Abu Abdul
Rahman Muhammad bin Husain bin Musa Al-Azdi As-Sulami, Hagaqiq al-Tafsir,
Libanon: Daar Kitab al-ilmiyah, T.th.

53 Kitab ini sebagai sumber penelitian sebab memiliki corak penafsiran isyari

dan bercorak fighi. Lihat, Kiai Saleh Darat, Faidh Arrahman.
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teori, hukum-hukum sesuai objek penelitian.>* Bahan dokumenter yang
dimaksud adalah agar sampainya peneliti pada sebuah ulasan berupa
infomasi. Serta menggunakan studi literatur, yaitu mempelajari, menelaah
dan mengkaji bahan pustaka yang berhubungan masalah objek penelitian.
55

Teknik pengumpulan data secara dokumenter dengan studi literatur
ini akan mengkaji bahan-bahan pustaka yang berhubungan dengan
masalah kiblat. Adapun prosedurnya adalah sebagai berikut:

Pertama, Peneliti menentukan dan fokus penelitian yaitu pada term-
term dan ayat-ayat tentang kiblat dalam al-Qur’an. Kedua, peneliti
merumuskan teori tafsir fighi dan isyari serta metode tematik dan
perbandingan kedua tafsir. Ketiga, peneliti mengumpulkan data berkaitan
kiblat termasuk term-term dan mengelompokkan ayat-ayat tentang kiblat
menggunakan mu jam mufahras li alfaz al-Qur’an. Keempat, peneliti
mengumpulkan data ayat-ayat terkait perintah menghadap kiblat dan
tentang arah kiblat dalam al-Qur’an. Kelima, peneliti mengumpulkan data
penafsiran kosa kata tentang kiblat berdasarkan sumber data tafsir fighi
dan tafsir isyari yang ditemukan. Keenam, peneliti menganalisis term-
term yang ada dalam al-Qur’an terkait kiblat berdasarkan kaidah bahasa
dan korelasi ayat. Ketujuh, peneliti menganalisis makna term-term Kiblat
dengan pendekatan tafsir fighi dan tafsir isyari. Kedelapan, peneliti
menganalisis persamaan dan perbedaan makna tafsir fighi dan tafsir isyari
terhadap term-term yang telah ditemukan. Kesembilan, peneliti membuat
kesimpulan dari akhir penelitian secara objektif.

5. Teknik Analisa Data
Penelitian ini menggunakan metode analisis yang berupa deskriptif-

analitik yang berdasarkan pada Qualitative Content Analysis (Kajian isi

54 Hadari Nawawi, Metode penelitian Bidang Sosial, Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1998, h. 133

5 Burhan Bungis, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi. Kebijakan
Publik, dan llmu Sosial lainnya, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007, h. 121-
122
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dokumen secara kualitatif). Teknik yang akan ditempuh dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

Deskripti-analistik, yaitu analisis ini dapat digunakan untuk
menemukan kesimpulan penelitian berdasarkan masalah-masalah yang
telah dirumuskan. Dengan menganalisis sesuai sub bahasan dari data
primer dan sekunder yang telah terkumpul. Pada penelitian ini yaitu
penafsiran tentang arah kiblat oleh beberapa mufassir sebagai sampel dari
periode klasik hingga modern.

Kemudian, sebab adanya keterbatasan yang dimiliki dari model
metode tersebut, peneliti juga menggunakan Qualitative Content Analysis
(kajian isi dokumen secara kualitatif) sebagai taknik analisis, yaitu analisis
ilmiah pada pesan didalam suatu bentuk komunikasi. Penggunaan metode
ini berdasarkan adanya objek penelitian yang berupa pesan-pesan dalam
teks. Sesuai objek penelitian, adanya analisis data digunakan sebagai
tahapan kategorisasi dan klarifikasi sebagaimana yang berhubungan pada
masalah kiblat.

Ada beberapa langkah yang harus ditempuh dalam proses analisa
ayat-ayat tentang arah kiblat dalam al-Qur’an. Tahap pertama adalah
melakukan analisis deskriptif. Hal ini karena penelitian membutuhkan
telaah yang lebih mendalam terhadap term-term yang ada pada ayat-ayat
dalam al-Qur’an tentang tema terkait dengan analisis semantik dan
munasabah. Tahap kedua adalah melakukan analisa pemaknaan term
menggunakan dua perspektif penafsiran fikih dan sufi isyari. Tahap ketiga
adalah melakukan Analisa perbandingan kedua tafsir terhadap pemaknaan
term. Dalam hal ini tentang kiblat

F. Sistematika Penulisan
Pembahasan penelitian ini akan diuraikan dengan mengelompokkan
kedalam lima bab. Dengan rincian sebagai berikut: bab pertama merupakan
pendahuluan studi ini. Memuat uraian latar belakang masalah dan diiringi
dengan rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini. Menguraikan

wawasan kiblat dalam al-Qur’an termasuk term-term yang berkaitan dengan
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arah kiblat serta penafsirannya dan menjelaskan ragam wacana ayat kiblat serta
solusi al-Qur’an dalam persoalan kiblat. Bagian ini juga menampilkan
deskripsi tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan Pustaka, metode penelitian,
serta penjabaran sistematika pembahasan untuk penelitian.

Bab kedua, merupakan teori yang berisi Gambaran Umum Kkiblat dan
Karakteristik Tafsir fighi dan isyari, yang berisi sub bahasan Gambaran Umum
Kiblat yang dibagi lagi dengan bahasan meliputi: Definisi Kiblat, Sejarah
Kiblat, Cara menentukan Arah Kiblat, Kiblat dalam Kajian Ahli Falak, dan
Kiblat Perspektif Ulama’ Fikih. Kemudian sub bahasan kedua tentang
Karakteritik Tafsir Fighi dan Isyari, dengan pembagian pembahasan yang
meliputi, Definisi, Metodologi dan Perbandingan Tafsir Fighi dan Tafsir Isyari,
Perbandingan Tafsir Fighi dan Isyari, Perkembangan Tafsir Fighi dan Isyari
serta Kaidah dan Prinsip Tafsir Fighi dan Isyari.

Bab Ketiga, berisi data-data yang akan dianalisa dalam penelitian.
Mengkaji penafsiran term-term yang berkaitan dengan kiblat dalam al-Qur’an
yaitu giblah, syasr,masjid al-haram dan wajh serta penafsiran terkait ayat-ayat
kiblat dengan Tafsir Fighi dan Tafsir Isyari.

Bab Keempat, merupakan bahasan pokok dalam penelitian ini, dibagi
kedalam dua sub bab, yang pertama Perbedaan Pemaknaan Ayat-Ayat Kiblat
dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir Fighi dan Isyari. Sub bab kedua,
memaparkan Perbedaan Pemaknaan Ayat-ayat Kiblat dalam Al-Qur’an
Persepektif Tafsir Fighi dan Zsyari. Dan pada Sub bab ketiga berisi Konsep
Pemaknaan Ayat-ayat Kiblat dalam al-Qur’an Perspektif Tafsir Fighi dan
Isyari.

Bab kelima berisis penutup yang memuat kesimpulan serta saran-saran

yang dapat ditindak lanjuti untuk penelitian selanjutnya.
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BAB II

GAMBARAN UMUM KIBLAT DAN KARAKTERISTIK TAFSIR FIQHI
DAN ISYARI
A. Gambaran Umum Kiblat
1. Definisi Kiblat

Kata “arah” dalam kamus bahasa bahasa Indonesia terdapat dua arti,
yaitu “menuju” dan “menghadap ke”.! Kata “arah” jika ditelusuri dalam
kamus bahasa arab karya Warson Al-Munawwir, ditemukan dalam
beberapa istilah yaitu jihah atau syagrah selain itu disebut juga dengan
giblah.?

Sedangkan pada kata Kiblat (giblah), jika diruntut dari kata dalam
bahasa arabnya berasal dari kata istagbala. Serta mempunyai makna yang
senada dengan lafal wajaha yang berarti menghadap.® Sehingga dapat
ditarik pemahaman dalam pemaknaan kata giblah artinya hadapan. Hal ini
dapat di uraikan bahwa kiblat adalah suatu tempat atau keadaan untuk
seseorang agar menghadap kepadanya.

Indonesia termasuk yang mengalami permasalahan dari sisi jarak
terhadap ka’bah. Saat ini masih banyak bangunan masjid tempat salat
perlu peninjauan terhadap akurasi arah salat umat. Hal tersebut muncul
karena sejak zaman dahulu, kebanyakan orang menandai arah kiblat
dengan arah mata angin dan penentuan arah kiblat dilakukan dengan
perkiraan dan kebiasaan. Penyebabnya bersumber pada kekurangan dalam
intensi  sosialisasi kiblat termasuk penggunaan teknologi modern
pendukungnya yang bisa dipertanggungjawabkan secara bersama. Selain
itu kendala adat masyarakat juga berpengaruh. Kebanyakan tidak meminta

bantuan kepada para pakar. Mereka menyerahkan wewenang itu

! Departemen P&K, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka,
1989, h. 46

2 Warson Munawir, al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997, h. 1088 dan 770

3 Munawir A Fatah Adib, Al-Bisri, Surabaya: Pustaka Progressif, 1999, h. 58
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sepenuhnya kepada tokoh maupun tetua dari kalangan mereka sendiri.
Apa yang telah diputuskan, maka itulah yang dianut tanpa pengujian
selanjutnya.

Menurut ahli falak nasional Slamet Hambali mendefiniskan arah kiblat
sebagai arah terdekat menuju ka’bah melalui lingkaran besar (great circle)
bola bumi. Lingkaran bola bumi yang dimaksud disini yakni jalur
lingkaran yang dilalui oleh arah kiblat, yakni garis tengah pada bumi jika
ditrarik garis lurus ke timur atau barat yang menghubungkan ka’bah akan
saling terhubung. Kemudian menurut Slamet Hambali arah kiblat bagi
orang yang berada di didalam bangunan ka’bah adalah menghadap ke
dinding ka’bah, bebas ke segala penjuru arah mata angin kemanapun yang
diinginkan menghadapnya.*

Ka’bah yang berada di kota Mekah menjadi pusat kiblat bagi umat
Islam. Hal ini sejalan dengan gagasan para ilmuwan dan ulama’ Islam
yang berkumpul di Doha Qatar pada Sabtu, 19 April 2008. Pertemuan itu
bertajuk “Mekah sebagai pusat bumi antara Praktik dan Teori”, acara
tersebut dibuka oleh Syekh Yusuf al-Qordlawi. Hasil dari hajatan ilmiah
penting ini menghimbau umat islam sedunia menjadikan Mekah sebagai
titik awal perhitungan waktu. Dengan alasan, jika ditelusuri secara ilmiah
Mekah adalah “pusat bumi”.’

2. Sejarah Kiblat

Ka’bah dikenal oleh hampir seluruh umat muslim pada umumnya
sebagai tempat ibadah (baitullah). Ka’bah berbentuk kubus dan terbuat
dari bebatuan yang berupa granit Mekah. Tinggi bangunan ka’bah
mencapai kurang lebih 16 meter, panjangnya 13 meter dan lebar hingga
11 meter. Bahan dasar ka’bah yang dibangun dari batu itupun bukan hanya

sekedar batu. Namun batu-batu tersebut dari lima secred mountains, yakni

4 Slamet Hambali, llmu Falak Arah Kiblat Setiap Saat, Yogyakarta: Pustaka
lImu Yogyakarta, 2013, h. 14

5 Susiknan Azhari, Astronomi Islam dan Seni, Yogyakarta: Museum Astronomi
Islam, 2015, h. 130
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sinai, Al-Judi, Hira, Olivet dan Lebanon. dan sebagai peletak batu pertama
ka’bah yang diketahui yaitu nabi Adam as.”

Menurut Yaqut al-Hamawi’, ketika nabi Adam diturunkan dari surga
ke bumi, tempat itu merupakan kemah nabi Adam As. Namun, ketika nabi
Adam AS wafat banguna itu diangkat ke langit, dan tempat tersebut
dengan bergulirnya waktu di agungkan oleh umat para Nabi.

Berdasarkan QS. Ali Imran [3] ayat 96, tempat ka’bah yang sekarang
ini ketika masa Nabi Ibrahim as dan Nabi Ismail as digunakan untuk
rumah ibadah, Firman Allah SWT,

“Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk
(tempat beribadat) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah
(Mekah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua
manusia.”® (QS. Ali Imran[3]:96)

Serta Firman Allah SWT,

“Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu
(Baitullah) tempat berkumpul bagi manusia dan tempat yang
aman. Dan jadikanlah sebahagian magam Ibrahim tempat
shalat. Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan
Ismail: "Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang
thawaf, yang i'tikaf, yang ruku' dan yang sujud”.” %(QS. Al-
Bagarah [2] : 125)

Masa setelah meninggalnya Nabi Isma’il, yang mengurus ka’bah
adalah dari generasi dari keluarnya yaitu Bani Jurhum. Setelah itu juga

digantikan masih di jalur keturunannya yaitu Bani Khuza’ah, di masa

inilah mulai diajarkan penyembahan berhala. Dan selanjutnya ka’bah

& Ahmad Izzudin, llmu Falak Praktis, Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2022,
h. 26, lihat Susiknan Azhari, Astronomi Islam dan Seni, Yogyakarta: Museum
Astronomi Islam, 2015, h. 34-35
" Ahli sejarah dari Irag tahun 575 H/1179M sampai 626 H/1229M, lihat C. E.
Bostwort, et al (ed), The Encyclopedia Of Islam, Vol 1V, Leiden : E. J. Brill, 1978, h.
318
8 Kementerian Agama, Quran
Kemenag,https://quran.kemenag.go.id/surah/3/96 , Diakses pada Kamis, 3 Maret 2022
pukul 22.50 WIB
9

Kementerian Agama, Quran Kemenag,
https://quran.kemenag.go.id/surah/2/125, Diakses pada Kamis, 3 Maret 2022, pukul
22.55 WIB
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dikuasai oleh keturunan selanjutnya dari para generasi kabilah Quraisy
yang menggantikan nabi Ismail as untuk mengurus ka’bah.*°

Unsur dalam bangunan ka’bah terdapat sajar aswad (batu hitam) yang
berada di sudut Tenggara bangunan berasal malaikat Jabal Qubais yang
diberikan kepada nabi Ismail as. Disebut ka’bah sebab bangunannya
berbentuk kubus yang disebut dengan muka’ab. Sedangkan pintu ka’bah
yang saat itu masih ditutup hanya dengan kain dan yang membuat itu
adalah Raja Tubba’ dari dinasti Himyar (pra islam) di Najran (daerah
Yaman).

Ka’bah adalah bait al zaram yang berada di tengah masjid. Penamaan
ka’bah sebab bentuknya segi empat seperti bujur sangkar atau berbentuk
kubus, sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Azrigi dari Abu Nujaih,
serta senada dengan ungkapan Ikrimah dan Mujahid rahimahullah. Kalau
melihat dari sejarahnya dimana tempat tersebut di bebaskan oleh Allah
SWT dari kekuasaan para durjana sehingga ka’bah disebut dengan bait al
‘atig (rumah yang terbebaskan).**

Kewajiban menghadap kiblat disaat periode Mekah dalam pelaksaan
ibadah salat belum ada dari Rasulullah. Ijtihad Rasulullah ketika itu
menunjukkan Baitul Maqdis merupakan tempat istimewa, hingga
pelaksanaan ibadah seluruh umat islam kearah tersebut. Meskipun masa
itu Baitul Magdis masih banyak berhala-berhala yang disembah oleh
kaum Quraisy. Namun, setiap kali nabi melakukan salat, Nabi

menengadahkan wajahnya ke ke langit dengan sebuah pengharapan agar

10 Ahmad lzzudin, llmu Falak Praktis, Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra,

2022, h. 26, lihat Susiknan Azhari, Astronomi Islam dan Seni, Yogyakarta: Museum
Astronomi Islam, 2015, h 27

11 Syaikh Shafiyur Rahman Al-Mubarak Furi, Sejarah Mekkah Al-

Mukarramah; History of Makkah al-Mukarramah, terj. Erwandi Tarmizi dan
Nasiruddin al-Khattab, Jakarta: Widya Cahaya, 2014
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kiblat dipindahkan. Maka kemudian dari situ menjadi penyebab turunnya
ayat perintah menghadap ke ka’bah di Masjidilharam.*

Terjadinya peralihan arah untuk beribadah umat Islam (ka’bah)
semula dari Baitul Maqdis ke Baitullah tidak langsung mudah diterima
oleh sebagian umat Islam lantaran disebabkan banyak hal meliputi
keadaan tempat sekitar dan juga keadaan sosio-kultural. Bagi umat yang
memiliki dasar keimanan yang kuat, bisa dengan mudah menerima sebab
percaya apapun yang diperintahkan Rasulullah. Jika ditelusuri, kejadian
pemindahan kiblat terjadi ketika hubungan anatara umat Islam dan bangsa
Yahudi mulai menegang lantaran peralihan kiblat yang terjadi, hal ini juga
hasil dari aksi-aksi provokasi bangsa Yahudi yang banyak kekhawatiran
akan semakin banyaknya jumlah dan kekuasan umat Islam. Sehingga
mengakibatkan, berita pemindahan kiblat pandangan dari non-Islam
tentang adanya perpindahan kiblat berbanding terbalik dengan respon
umat Islam.™

Menjelang kedatangan Islam, ka’bah diurus oleh Abdul Muthalib, ia
merupakan sang ayah dari Abdullah. Dan Abdullah adalah ayah dari Nabi
Muhammad saw. Mulai saat itulah pintu ka’bah berhiaskan emas yang
ditemukan ketika menggali tanah untuk pembuatan sumur zam-zam.

Ka’bah disebut “Masjidilharam” sebagai isyarat bahwa yang wajib atas
orang yang berada di jauh dari fisik ka’bah adalah dapat memperkirakan
arahnya, tidak harus tepat pada ka’bah itu sendiri. Sebab keharusan
menghadap dengan tepat ke kiblat (ka’bah), mengandung kesulitan yang
berat bagi orang yang jauh, demikian pendapat Wahbah Zuhaili yang juga
mengutip dari syaikh Az-Zamakhsyari.'*

12 Abbas Padil dan Alimuddin, llmu Falak (Dasar-dasar Ilmu Falak, Masalah

Arah Kiblat, Waktu Salat, dan Petunjuk Praktikum), Makasar: Alauddin University
Press, 2012, h. 105

13 Muh Ma’rufin Sudibyo, Sang Nabi Pun Berputar, Solo: Tinta Medina, 2011,

h. 63-64

14 Wahbah Az-Zuhaili, At-Tafsir al-munir. Terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk.

Jakarta: Gema Insani, 2013, h. 282
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3. Cara Menentukan Arah Kiblat

Permasalahan penentuan arah kiblat tidak terjadi pada awal
perkembangan islam, sebab masa itu selama Rasulullah dan para
sahabatnya ketika sama-sama berada di luar Mekah Rasul sendiri yang
menunjukkan arah ke kiblat. Namun, para sahabat mulai berfikir untuk
menentukan kiblat sendiri sebab mereka harus mengembara untuk
menyebarkan agama Islam. Hal ini mulai menjadikan kaidah dalam
menentukan arah kiblat semakin rumit.

Mulailah saat itu para sahabat merujuk kepada kedudukan bintang-
bintang dan matahari yang dapat memberi petunjuk arah kiblat.Saat itu
satu-satunya bintang yang bisa dijadikan patokan yaitu Bintang Qutbi
(bintang Utara), sebab bintang itu yang dapat menunjukan tepat ke arah
utara bumi. Berdasarkan keberadaan bintang tersebut dan bintang-bintang
lainnya penentuan arah kiblat mudah ditentukan pada masa itu.

Seorang ahli falak pada masa itu yang dapat menentukan arah kiblat
dengan tepat yaitu khalifah al-Makmun (813 M). la menerima perintah
untuk menentukan titik koordinat geografi kota Mekah dengan tepat.
Dengan tujuan supaya arah kiblat dari Baghdad dapat dihitung dengan
baik.

Dengan penggunaan benda-benda langit seperti bintang atau
fenomena matahari di atas, seringkali tidak dapat dilakukan karena faktor
alam diantaranya; cuaca berawan, peristiwa fenomena matahari dui atas
ka’bah terjadi ketika senja atau sore menjelang matahari terbenam yang
mengakibatkan bayang-bayang objek tidak terlihat dan peristiwa tersebut
terjadi dalam rentang waktu yang cukup lama yakni 2 tahun sekali.

Teknik-teknik yang digunakan untuk menentukan arah Kkiblat
mengalami perkembangan, hal ini sebagaimana yang terjadi di Indonesia
dan digagas oleh para pegiat ilmu astronomi (ilmu falak). Beberapa alat

yang diguanakan antara lain: alat bantu tongkat istiwa’, kompas, rasdu
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al-giblah global, rasdu al-giblah local, dan theodolit.”® Ketika periode
pertama, cara menentukan arah kiblat yakni mencari arah timur dan Barat
dengan alat bantu miqyas (tongkat istiwa’). Dari tongkat tersebut dapat
melihat bayang-bayang ujunng tomgkat yang titik pusatnya yaitu ujung
tongkat istiwa’ dengan bantuan matahari. Waktu yang tepat untuk
melakukan sesuai metode ini bisa saat sebelum dan sesudah zawal. Setelah
menemukan arah Timur dan Barat kemudian dilanjutkan dengan bantuan
Rubu’ Mujayyab untuk mengukur koordinat arah kiblat.

Cara lain untuk menentukan arah kiblat, bisa memanfaatkan momen
alam ketika matahari berada di atas kota Mekah. Dari fenomena tersebut
bayangan yang terbentuk saat itu adalah mengarah tepat ke kota Mekkah.
Fenomena ini disebut dengan metode rasdu al-giblah global dan rasdu al-
giblah local. Sebab dengan bantuan tersebut bisa dengan mudah
mengarahkan langsung ke Mekah yang merupakan kota yang di anugerahi
bangunan yang megah sebagai pusat kiblat umat Islam yaitu ka’bah.
peristiwa ini bisa menguntungkan dan termasuk metode mudah yang bisa
dilakukan orang-orang awam. Namun, kekurangannya tidak semua tempat
bisa serentak mengalami fenomena yang sama dan di waktu yang sama
mengecek dengan metode ini. Hal ini diperuntukan untuk daerah-daerah
yang mengalami siang hari yang sama dnegan kota Mekah. Dan
kekurangan dari metode ini, kejadian ini hanya terulang dua kali per-
tahun. Sehingga untuk menggunakan metode ini mempunyai rentan waktu
yang cukup lama.

Untuk penentuan arah Kiblat yang dapat dilakukan setiap hari bisa
dnegan metode rasdu al-giblah local. Metode ini sama dengan metode
sebelumnya, dengan meman faatkan matahari namun bedanya metode ini
bisa dilakukan setiap hari yaitu dengan perhitungan tertentu perlintasan

matahari ketika melewati kota Mekah. Sehingga metode ini bisa dijadikan

15 Slamet Hambali, Metode Pengukuran Arah Kiblat dengan Segitiga Siku-siku
dari Bayangan Matahari Setiap Saat, Tesis, IAIN Walisongom 2010, h. 1
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rujukan bagi seseorang yang ingin melakukan pengecekan arah kiblat
masjid dan lain sebagainya yang tidak harus menunggu masa yang terlalu
lama.

Beberapa alat diatas merupakan alat-alat pada periode awal yang
digunakan sebagai alat penentuan arah kiblat yang masih tergolong
manual. Penggunaan alat-alat yang digunakan untuk mengecek arah kiblat
mengikuti perkembangan seiring zaman yang mulai muncul ilmu
pengetahuan baru dan teknologi yang semakin menguntungkan bagi
kehidupan.dimasa para peneliti menggunakan kompas untuk menentukan
arah mata angin, maka penentuan arah kiblat juga ikut memanfaatkan
kompas.

Selain ketika adanya alat yang digunakan para pengukur lokasi tanah
untuk pengecekan keadaan tinggi rendah tanah, maka para pegiat falak
juga menggunakan alat tersebut sebagai penentuan arah kiblat.
Kementerian Agama RI juga andil mengeluarkan perhitungan untuk
mengukur arah Kiblat yaitu dengan metode perhitungan spherical
trigonometri. Pada metode tersebut lebih memuat asumsi bahwa bumi itu
bulat seperti bola dengan bidang datar, sehingga metode tersebut tidak
berkutat pada rumus trogonometri (segitiga) biasa.'®

Penentuan arah kiblat menjadi persoalan serius bagi pengkaji ilmu
astronomi, lebih khususnya pengkaji llmu Falak. Hal ini dapat dibuktikan
adanya penelitian masjid di kota Palembang yang arah Kkiblatnya
melenceng ke arah utara dan 34,92% ke arah selatan ka’bah. Serta
berdasarkan hasil penelitian tim Badan Hisab Rukyat Daerah Istimewa
Yogyakarta, ditemukan ada beberapa masjid arah kiblatnya kurang sesuai
di daerah tersbeut.'” Penelitian serupa dilakukan Slamet Hambali selaku

ahli falak nasional yang juga melakukan pengecekan arah kiblat di

16 Dwi Putra Jaya, “Dinamika Penentian Arah Kiblat”, Jurnal lImiah: Mizani
(Wacana Hukum, Ekonomi, dan Keagamaan), Vol 4, No 1, 2017, h. 165
17 Susiknan Azhari, Astronomi Islam dan Seni, ....h. 166
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beberapa masjid-masjid besar di Jawa Tengah dan membuktikan bahwa

mayoritas masjid di Jawa tengah melenceng®® dari arah sebenarnya.™
Kasus yang terjadi semacam ini sangat dimungkinkan.

Kemelencengan arah kiblat yang terjadi bisa jadi sebab adanya perbedaan

hasil perhitunganya, dan terdapat persoalan tertertu yang menyebabkan

berbeda yaitu karena sebab metode atau teknik penentuan arah, alat-alat

yang pakai untuk menentukan dan data geografis dari letak ka’bah. %

4. Kiblat dalam Kajian Ahli Falak

Ka’bah yang dijadikan arah kiblat, dan ka’bah menjadi pusat bumi. Hal
ini menjadi kesepakatan bersama atas para ulama’ dan ilmuwan islam.
Melihat adanya perhitungan waktu sebagaimana yang telah ditentukan
selama ini, dengan berpatokan Greewich Mean Time (GMT) untuk posisi
meridian nol, dan kini ada pergantian titik waktu menajadikan Mekah
sebagai awal mula perhitungan waktu yang di istilahkan dengan Ka 'bah
Mean Time (KMT).

Seperti pada perhitungan untuk kalender hijriyah, yang menjadi tolak
ukurnya melalui adanya metode KMT (Ka’bah Mean Time) tersebut.
Dijadikannya ka’bah sebagai titik pusat perhitungan sebab jika melihat
dari kaca mata astronomi letak ka’bah berada pada meridian 40 BT
greenwich dan kemudian ditetapkan sebagai “Meridiam Pangkal” atau
“Meridiam Nol Ka’bah. Teknik perhitungan berdasarkan dengan KMT

18 Kemelencengan bervariasi ada yang kurang ke utara dan kurang keselatan.
Tetapi mayoritas kurang ke utara, sudutnya bervariasi, sudutnya hanya 0°4’ yaitu
Masjid Agung Jepara, 0°55° Masjid Agung kota Magelang, hanya 1° Masjid Agung
Kendal, hanya 1°13” Masjid Agung Pati, 2° 0’ 33°” Masjid Baiturrahman, 4° 55” Masjid
Agung Cilacap, 15° 36’ 55> Masjid Alon-alon Purwodadi, 17° 48’ Masjid Simpang
Lima Purwodadi, dan 29°30° adalah Masjid Agung Sukoharjo schingga kiblatnya
menghadap ke arah barat selatan. Slamet Hambali, Astronomi Islam dan Seni, ....., h. 3

19 Slamet Hambali, llmu Falak Arah Kiblat Setiap Saat, ....h. 3

20 Diantaranya data dari Atlas PR Bos 38 dengan garis lintang 21° 31° LU dan
bujur 39° 58” BT ; data Muhammad Ilyas dengan garis lintang 21° LU dan 40°BT ;
sumber google earth dengan garis lintang 21° 25 21,2’ LU dan 39° 49’ 34”’ BT dan
lainnya, lihat Susiknan Azhari, Astronomi Islam dan Seni, ... h. 166-167

29



hanya menggunnakan bujur ka’bah, sehingga tidak menggunakan “bujur
timur” atau “bujur barat”. %

Problematika kiblat di Indonesia mulai memanas ketika MUI
mengeluarkan fatwanya pada MUI Nomor 5 Tahun 2010 tentang Arah
Kiblat. Penyebab dikeluarkannya fatwa tersebut munculnya kabar dari
pegiat falak yang mengukur arah kiblat pada bangunan masjid/musalla
mereka yang terbukti telah melenceng arahnya dari arak ka’bah.? seperti
yang telah diketahui bahwa pendekatan dalam menentukan arah kiblat
terbukti dengan banyak metode, dan sudut pandang yang berbeda. Adanya
metode yang berbeda tidak menutup kemungkinan hasil yang berbeda-
beda juga. kemudian mengakibatkan para ilmuan mencari sebuah titik
temu untuk megatasi perbedaan tersebut.

Dari hasil beberapa penelitian kemelencengan arah kiblat yang terjadi
pada beberapa tempat ibadah masjid atau mushallah yang akhirnya
mereka menyimpulkan batas toleransi dalam kemiringan arah kiblat di
Indonesia. Dan ini menjadikan sesuatu yang penting bagi para peneliti.
Dan ini merupaka sebuah problem yang belum dipecahkan sepenuhnya
oleh mereka.

Keakuratan dan sebuah arah kiblat, Ahmad Izzudin berhasil
menyimpulkan dari hasil penelitiannya yaitu dengan batas kemiringan
tidak lebih dari 2° busur dari arah ka’bah.? hal ini ia kemukakan dalam
penelitiannya “Typology Jihatul Ka’bah on gibla direction of Masque in
Semarang”. Selain itu, penelitian dengan menggunakan alat Theodolit,

berhasil menyimpulkan dengan batas pelencengan 0° 6’ 36° dan -0° 10°12°

2L Susiknan Azhari, Astronomi Islam dan Seni, .., h. 132
22 Agus Yusrun Nafi’,”Verifikasi Fatwa MUI Nomor 03 Tahun 2010 Tentang

Arah Kiblat”," Mahkamah : Jurnal Kajian Hukum Islam 9, No. 1 (26 Februari 2016),
https://doi.org/10.24235/ mahkamah.v9i1.289.

2 Ahmad Izzuddin, “Typology Jihatul Ka’bah on Qibla Direction of Mosques

in Semarang”,” Ulul Albab: Jurnal Studi Dan Penelitian Hukum Islam 4, No. 1 (1
November 2020): 1-15, https://doi.org/10.30659/jua.v4i1.12186.
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selama masjid masih menghadap ke Mekah dan itu hanya untuk batasan
arah kemelencengan arah kiblat di Indonesia.?*
5. Kiblat Perspketif Ulama’ Figih

Apabila berkaca pada zaman Nabi Muhammad saw, persoalan terkait
arah kiblat tidak menjadi perbincangan yang srius. Sebab intensitas umat
Islam saat itu masih tergolong sedikit, dan mereka sebagian besar tinggal
di sekitar Mekah. Dan ketika salat mereka relatif di sekitar ka’bah. Hal itu
sangat berbeda dengan keadaan pasca Nabi Saw.

Sebelum membahas perbedaan pendapat terkait arah kiblat, perlu
dipahami terlebih dahulu tentang kiblat yang di katakan oleh al-Jazairi, dia
berkata:

Kiblah itu adakalanya jihat al-Ka‘bah dan adakalanya ‘ain al-
Ka‘bah. Orang yang tinggal di Mekah atau dekat dengan
Mekah, salatnya tidak sah kecuali ia menghadap ‘ain al-
Ka‘bah secara yakin, selagi bisa melakukannya. Kalau
menghadap kiblat tidak memungkinkan baginya, maka ia ber-
ijtihad, mengerahkan segala kemampuan untuk dapat
menghadap ‘ain al-Ka ‘bah; karena selama di Mekah, tidak
cukup baginya hanya menghadap ke jihah al-Ka‘bah,
walaupun sah baginya untuk menghadap hawa al-Ka ‘bah®
atau bagian bawah Ka’bah. Maka, ketika seseorang berada di
gunung yang tinggi atau gedung bertingkat yang melampaui
tinggi Kakbah sehingga tidak mudah baginya untuk
menghadap Kakbah, maka cukup baginya untuk menghadap
atasnya Kakbah. Demikian juga, ketika seseorang berada di
lembah rendah dari Kakbah maka cukup baginya menghadap
bawah Kakbah.

Penjelasan al-Jazairi merupakan pembacaannya atas perselisihan
pendapat yang terjadi pada ulama’ fikih. Diantara perbedaan tersebut

memuat penentuan arah antara jihah al-ka 'bah (menghadap arah ka’bah)

24 Zainul Arifin, “Toleransi Penyimpangan Pengukuran Arah Kiblat”,
ELFALAKY 2, No. 1 (13 Juni 2018), https://doi.org/10.24252/ifk.v2i1.14159.
% Abd al-Rahman Al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ala Mazahib al-Arba’ah, juz 1,
Libanon-Beirut: Dar al-Kutab all-‘ilmiyah, 1941 H, h. 177
% hawa al-Ka ‘bah maksudnya bagian atas ka’bah dan bagian bawah ka’bah, ke
atas dan ka’bah ke bawah, dalam bahasa geometri disebut dengan proyeksi ka’bah ke atas.
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atau ‘ain al-ka’bah (menghadap bangunan fisik ka’bah). kelompok yang
masuk pada kategori jihah al-ka ’bah pada umumnya bagi seseorang yang
yang berada jauh dengan lokasi ka’bah. pernyataan tersebut sesuai dengan
pendapat dari Ulama’ Hanafiyah, Malikiyah, dan Hanabilah. Sedikit
berbeda menurut Syafi’iyyah, menghadap kiblat itu wajib berijtihad untuk
meluruskan arahnya lurus ke fisik ka’bah, hal ini sejalan dengan yang
dimaksud dengan ‘ain al-ka’bah.

Pertama, kelompok ulama’ figih yang sepakat mengarah kiblat cukup
dengan jihah al-ka’bah, berpatokan dengan adanya sabda Nabi yang
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan al-Tirmidzi, yakni:

ﬂ\‘;mﬂ\dju_)d&;d\ﬁﬁcm\‘;@_)ﬁﬁﬁ@\dc
(2enlloly)y)ald jpal 53kl pule: plu sade
“Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah saw
bersabda, Apa yang berada di antara Timur dan Barat
adalah kiblat”.*

Dari wacana hadis yang ada di atas, menjelaskan bahwa kiblat tidak
harus lurus ke ka’bah yaitu yang meliputi bangunan fisiknya. Dari hadis
terssebut disimpulkan bahwa semua arah termasuk diantara timur dan
barat adalah kiblat. hal ini ia menganalogikan pada keadaan seseorang
yang berada pada saf yang panjang yang jauh dari ka’bah. karena menurut
pandangannya semakin panjang saf salat orang yang sedang berjama’ah
maka jika di tarik garis ke arah lurus kedepan, pada salah seorang diantara
mereka pasti akan melenceng dan posisi bangunan ka’bah, sebab

bangunan ka’bah yang tidak terlalu panjang. sehingga jika ingin

27 At-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, Beirut: Dar al-Fikr, 2003, Juz 1, h. 363, lihat
juga Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, Beirut: Dar al-Fikr, 2004, Juz 1 hal. 302, Lihat al-
Nasa’i, Sunan an- Nasa i, Beirut Dar al-Fikr, 1999, Juz 1V, hal. 175
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meluruskan tepat ke fisik ka’bah pada jama’ah yang memiliki saf panjang
sebaiknya sedikit melengkung. .28

Sehingga sesuai apa yang sudah disepakati bagi umat Islam yang dapat
melihat ka’bah tetap harus lurus dan tepat menghadap ke fisik ka’bah.
sedangkan seseorang yang tidak bisa melihat ka’bah maka diperbolehkan
untuk cukup menghadap ke arahnya saja.”

Kedua, Pendapat yang mengharuskan ‘ain al-ka 'hah meskipun berada
jauh dari ka’bah. hal ini sebagaimana pendapat dari Syafi’iyyah. Pendapat

ini juga berdasarkan hadis Nabi Saw,

A Lea ) Jao W QB e ol Canans Jl elae o
o S ) ) g Lali e a5 i e ) ol s e
7oA i Jea ol s LIS 1 AL o3 7 J 5 4l (8

Ketika Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam masuk ke
dalam Ka’bah, beliau berdo’a di seluruh sisinya dan
tidak melakukan shalat hingga beliau keluar darinya.
Beliau kemudian shalat dua rakaat dengan
memandang Ka’bah lalu bersabda: ‘Inilah kiblat.’.*

Imam Syafi’i berpendapat demikian sebeb alasan tertentu, yaitu adanya
kewajiban menghadap kiblat berarti juga wajib menghadap bangunan
ka’bah sebagaimana orang yang berada di Mekah yang melihat ka’bah.*

Pendapat dari Syafi’iyyah kemudian menjadi sorotan bagi orang-orang
yang jauh dari ka’bah. Maka diperlukan ilmu yang digunakan untuk

menentukan arah kiblat agar bisa tepat. Sedangkan pennetuan arah kiblat

2 |ihat Wahbah Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Damaskus: Dar al-

Fikr, 1997, Jil. 1, hal 758. Lihat juga Lihat juga Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa
Nihayah al-Mugtashid, Beirut: Dar al-Fikr, tth, Jil. 1, hal. 80.

29 1bnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtashid, Beirut: Dar al-

Fikr, tth, Jil. 1, hal. 80

30 An-Nawawi, Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab. Jeddah: Maktabah al-Irsyad,

tth., Jil. 111, hal 203

31 An-Nawawi, Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, ...Jil. 111, hal 202. Lihat juga

Ibrahim al-Baijuri, Hasyiyah asy-Syaikh Ibrahim al-Baijuri ‘ala Syarh al- ‘Allamah Ibn
Qasim al-Ghazi, tt.: Dar al-Fikr, tth., juz I, hal. 147
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ini merupakan hal uang menjadi kewajiban bagi setiap umat Islam yang
akan mengerjakan ibadah Salat, ibadah salat juga merupakan ibadah yang
utama bagi muslim. Sehingga akan timbul masalah bagi seserang yang
memiliki keterbatasan terutama dalam penguasaan ilmu pengetahuan atau
seseorang yang terbilang awam.*

Dilain sisi kelompok yang menyetujui jihah al-ka’bah, berpatokan
pada apa yang sudah menjadi kehendak Allah yang sudah diterangkab
dalam al-Qur’an, “Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu
dalam agama suatu kesempitan” (Q.S. al-Hajj: 78)

B. Karakteristik Tafsir Fighi dan Isyari
1. Pengertian Metodologi dan Perbandingan Tafsir Fighi dan Isyari
Metodologi secara bahasa berasal dari bahasa Yunani, “metodos”
dan “logos”. Kata “metodos” berasal dari dua suku kata, yaitu “metha”
yang artinya melalui atau melewati, dan “logos” yang artinya jalan atau
cara.® Sedangkan “logos” berarti kata, atau pembicaraan.>* Jadi,
metodologi adalah pembicaraan tentang cara atau jalan untuk melalui

atau melewati sesuatu.

Dalam bahasa Indonesia, metodologi diartikan sebagai “ilmu tentang

»%  Dalam bahasa Arab,

metode” atau “uraian tentang metode
metodologi disebut juga dengan manhaj yang artinya jalan yang terang®.
Adapun manhaj yang pengertiannya terkait dengan tafsir, Muhammad

Ali lyazi mengutip pengertian dari Ibn Jarir al-Tabari :

32 Thomas Djamaluddin, pakar astronomi Lembaga Penerbangan dan Antariksa
Nasional (LAPAN) pada jam dan tanggal tersebut tiap tahunnya merupakan tengah hari
di Mekah sehingga matahari tepat berada diatas Ka'bah. (Harian Waspada, 18 Juli
2010)

33 Wikipedia, Ensiklopedia Bebas, Diunduh pada tanggal 15 Desember 2022
dari https://id.wikipedia.org/wiki/Metodologi

3 Ahmad Syukri Saleh, Metologi Tafsir Al-Qur’an Kontemporer dalam
Pandangan Fazlur Rahman, Jakarta: Sultan Taha Press, 2007, h. 41

35 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Kamus Versi Online/Daring,
diunduh tanggal 15 Desember 2022 dari https://kbbi.web.id/metodologi

3% Ahmad Syukri Saleh, ... h.41
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Jalan yang ditempuh seorang penafsir dalam menjelaskan
makna-makna dan istinbatnya dari lafadz, menghubungkan
sebagian dengan bagian yang lain, menyebutkan apa yang
telah sampai dari asar, mengeluarkan apa yang dikandungnya
dari dalil-dalil, hukum-hukum, warisan-warisan agama, adab,
dan lain-lain, yang mengikuti pemikiran dan mazhab mufassir,
serta sesuai dengan kebudayaan dan kepribadiannya.” ¥

Adapun kata tafsir secara bahasa berasal dari akar kata al-fasr, yakni
penjelasan, penyingkapan, pengungkapan makna dan perkataan.
Sedangkan secara istilah, menurut al-Zarkasyi, sebagaimana yang
dikutip oleh Manna,, al-Qattan, tafsir adalah ilmu untuk memahami,
menjelaskan makna-makna, serta mengeluarkan hukum-hukum dan
hikmah dari kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
saw.*® Metodologi tafsir berarti ilmu tentang metode/manhaj tafsir, atau
pembicaraan tentang cara atau jalan dalam menafsirkan al- Qur’an.
Nashrudin Baidan memberikan pengertian yakni, pembahasan ilmiah
tentang metode-metode penafsiran al-Qur’an®.

Ada tiga komponen yang tersedia dalam ilmu tafsir, yakni bentuk
(sumber); metode; dan corak tafsir. Berdasarkan bentuknya, tafsir dibagi
menjadi dua yaitu tafsir bi al-ma’sur dan tafsir bi ar-ra’yi.** Pada
referensi lainnya, ada juga tafsir bil ‘isyari . Berdasarkan metodenya,
tafsir dibagi menjadi empat vyaitu tafsir tahlili, tafsir maudu i, tafsir
mugarran, dan tafsir ‘jmali . Berdasarkan coraknya, tafsir dibagi
menjadi empat yaitu tasawwuf (sufi/isyari),*

Kata Fighi berasal dari kata 43 secara bahasa, fikih berarti paham,

dalam pengertian pemahaman yang mendalam yang menghendaki

37 Muhammad Ali lyazi, Al-Mufassirun:Hayatun wa Manhajuhum, Teheran:
Percetakan ‘Ulum al-Islamiy, 1333H, h. 31-32

%8 Manna’ Al-Qaththan , Mabahits fi ‘Ulum al-Qur’an, Kairo: Maktabah
Wahbah, 2007, h. 316-317

% Ahmad Warson Munawir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia,
Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1984, h. 256

40 Muhammad Ali lyazi, ...h. 52

41 Muhammad Ali lyazi, ...h. 32-34
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pengerahan potensi akal. Para ulama usul figh mendefenisikan
figihsebagai cara mengetahui hukum-hukum Islam (syara’) yang bersifat
amali (amalan) melalui dalilnya terperinci. Sedangkan ulama-ulama
figih mendefenisikan sekumpulan hukum amaliyah (yang sifatnya
diamalkan) yang disyari’atkan dalam Islam.

Pengertian figih secara bahasa yang berarti paham, antara lain dapat
dilihat dalam QS. Hud[11] ayat: 91

Uisa Gl KT Bl 5 (585 Las ) 53 4GS e Lz ) 518
i il &l Gyatian 5l allah 5 Y 15 e

Mereka berkata: "Hai Syu'aib, kami tidak banyak mengerti
tentang apa yang kamu katakan itu dan Sesungguhnya kami
benar-benar melihat kamu seorang yang lemah di antara Kami;
kalau tidaklah Karena keluargamu tentulah kami Telah
merajam kamu, sedang kamupun bukanlah seorang yang
berwibawa di sisi kami.

Dari defenisi ulama ushul figih terlihat bahwa figih itu sendiri
melakukan ljtihat karena hukum-hukumnya tersebut diistinbatkan dari
dalil-dalilnya yang terperinci dan khusus, baik melalui nash maupun
melalui dalalah (indikasi) nash. Semua itu tidak dapat dilakukan kecuali
melalui ljtihat. Sedangkan defenisi dari para ulama figih terlihat bahwa
figih merupakan syara’ itu sendiri. Baik hukum itu gath’i (jelas, pasti)
atau zhanni (masih bersifat dugaan, belum pasti), dam memelihara
hukum furu’ (hukum kewajiban agama yang tidak pokok) itu sendiri
secara keseluruhan atau sebahagian. *

Sedangkan yang dimaksud dengan tafsir Fighiy adalah sebagai
berikut:Kadar M Yusuf menyebutkan bahwa, Tafsir fighiy vyaitu
penafsiran al- Qur’an yang bercorak figih. Diantara isi kandungan al-
Qur’an adalah penjelasan mengenai hukum, baik ibadah maupun

mu’amalah. Ketentuan-ketentuan hukum tersebut mesti dita’ati oleh

42 Dewan Redaksi, Ensiklopedi Islam , (Jakarta: Ictiar Baru Van Hoeve, 1994), jilid 2, h.

8
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manusia. Dalam penafsiran al- Qur’an ada diantara para mufassir yang
lebih tertarik dengan ayat-ayat hukum tersebut sehingga ayat-ayat
hukum mendapat perhatian dan komentar yang lebih banyak dari ayat
lainnya. Bahkan diantara mereka ada yang menulis tafsir khusus ayat-
ayat hukum mendapat perhatian dan komentar dari ayat lainnya. Bahkan
diantara mereka ada yang menulis tafsir khusus ayat-ayat hukum, seperti
Muhammad Ali Ash- Shabuni dengan karyanya Rawai 'ul Bayan: tafsir
Ayat al-Ahkam Min al- Qur’an dan al-Jasash dengan karyanya Ahkam
al- Qur’an.®

Sedangkan kata isyari atau isyarah berasal dari huruf syin, wawu, ra,
sehingga dibaca syawara berarti memetik15. Sedangkan tafsir isyari
berarti ilmu untuk memahami dan menjelaskan kandungan makna
dengan cara memetik kesan di dalamnya. Menurut al-Zargani adalah
tafsir berdasarkan isyarat/indikator di balik zahir ayat berdasarkan
pengalaman yang diperoleh seorang ahli suluk dan antara makna zahir
dan makna batin dari ayat tersebut masih dapat dikompromikan.16
Menurut Muhammad Ali lyazi, tafsir isyari adalah tafsir yang
menunjukkan suatu pengamatan yang mendalam yang lahir dari pikiran
seseorang yang ahli makrifat tentang sesuatu yang sangat halus tetapi
masih memiliki hubungan dan kesesuaian dengan makna zahir ayat.17
Jadi, secara istilah, tafsir isyari ini adalah tafsir yang mencoba
memahami ayat dengan jalan tasawwuf dan menggali isyarat-isyarat
batin yang tak bertentangan dengan makna lahir. Sedangkan metodologi
tafsir Isyari berarti pembicaraan tentang jalan atau cara yang jelas dan
terang untuk menelusuri metode tafsir yang mencoba memahami ayat
dengan jalan tasawwuf dan menggali isyarat-isyarat batin yang tidak
bertentangan dengan makna lahir.
Apabila dilihat dari bentuk/sumbernya, antara tafsir fighi dan tafsir isyari

tidak jauh berbeda, yakni termasuk dalam tafsir bi ar-ra’yil8. Secara

43 Kadar M Yusuf, Study al-Qur’an, (Jakarta: Penerbit Amzah, 2010), h. 161
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etimologis, al-ra’yu diartikan sebagai keyakinan, giyas, dan ijtihad19.
Jadi, sumber penafsirannya adalah dengan cara ijtihad, yakni rasio yang
dijadikan titik tolak penafsiran setelah mufassir terlebih dahulu
memahami bahasa Arab dan aspek-aspek dalalah (pembuktian)nya.
Begitu juga jika dilihat dari metode tafsir, keduanya di masa awal
perkembangan sama-sama menggunakan metode tafsr tahlili,
menjelaskannya dengan sistematik dari awal hingga akhir surat.
Perbedaannya, tafsir ‘isyari menggunakan jalan ahli suluk. Sedangkan
tafsir fighi menggunakan corak mazhabi yang disesuaikan dengan ilmu
pengetahuan paling relevan. Hal itu antara lain seperti yang terlihat dalam
buku tafsir ahkam al- Qur’an karya Ibnul ‘Araby. Buku tafsir ini
menggambarkan pembelaan penulisannya terhadap mazhab Maliki yang
dianutnya. Sebagai contoh hal itu dapat dilihat dalam perbincangan
mengenai masalah, apakah bismillah sebagian surat al-Fatihah atau
bukan dan hukum membacanya dalam shalat. Dengan demikian, buku-
buku tafsir ini dapat pula dikategorikan kepada corak lain yaitu Tafsir
Figh Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hambali.*
2. Perkembangan Tafsir Fighi dan Isyari
a. Sejarah Tafsir Fighi
Perkembangan tafsir fighi sebagai model penafsiran al-Qur’an
secara praktis juga harus melacak sejarah fighi dalam islam. sebab
fighi juga merupakan hasil atau produk penafsiran, sebab kajian
fighi tidak lepas dari sumber nash al-Qur’an. Tentunya sejak al-
Qur’an diturunkan sebagai sumber hukum dan dijadikan rujukan
umat islam, praktis pula munculnya tafsir fighy. Karena itu
perkembangan tafsir fighi tidak lepas dari perkembangan fighi sejak
rasul hingga munculnya berbagai mazhab-mazhab fighi.
Dengan demikian untuk melacak sejara pekembangan tafsir

fighy penulis menggunakan pemetaan secara prioderisasi yang

4 Kadar M Yusuf, Study al-Qur’an, Jakarta: Penerbit Amzah, 2010, h. 161
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dikemukakan oleh adz-Dzahaby tentang dinamikan perkembangan
tafsir fighi:

Pertama, Pada masa Nabi Hingga Terbentunya Mazhab Fighi
Islam. Posisi nabi dan juga sebagai rasul (utusan) mengemban untuk
mensyiarkan islam dibekali dengan seperangkat aturan hukum,
merupakan petunjuk Allah kepada manusia yang tertuangkan dalam
ayat-ayat al-Qur’an. Bagian dari tugas kerasulan nabi pada
primordialisme turut menjelaskan makna al-Qur’an, karena nabi
memiliki otoritas terhadap segala bentuk pemahaman dan
pemaknaan al-Qur’an demikian juga. Akan tetapi ada sahabat yang
diberikan otoritas untuk memahi al-Qur’an dengan ijtihadnya
seperti Muadz bin Jabal yang pada waktu itu mensyiarkan islam di
Yaman® karena jarak yang kurang memungkinkan untuk bertanya
langsung pada nabi.

Kedua, Masa awal berdirinya Mazhab Fikih. Pada awal
berdirinya mazhab-mazhab fighi seperti Syafi’i, Hanafi, Hambali,
Maliki dan lainnya perbedaan pemahaman masalah hukum tertentu
dan memiliki kesamaan pemahaman pada hukum lainya. Tentunya
perbedaan pemahaman semakin banyak dan luas dalam berbagai
persoalan pada ruang waktu yang mengalamai perubahan dinamis.
Akan tetapi pada masa ini sejauh perbedaan pemahaman terhadap
al-Qur’an antar fuqaha’ (ahli fikih), tetap saling menghormati dan
menghargai pendapat yang berbeda. Sebab masalah hukum fighi
yang sifatnya amali tidak dapat digeneralisir dalam satu kasus,
melainkan harus dilakukakan penelitian terhadap berbagai kasus.
Sehingga eksistensi tafsir fighi pada masa ini murni pada perbedaan
pemahaman terhadap al-Qur’an hingga bermunculan beragam

mazhab.

45 Wahab Khalaf, llmu Ushul Figih, Jakarta: Majlis al-A’la wa al-Indunisali
ad-Dakwah Islamiyah, 1972, h 29
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Ketiga, masa Tumbuhnya taklid dan fanatisme Mazhab. Setelah
masa melalui masa imam-imam mazhab, munculnya ruh taklid dan
fanatisme mazhab justru tumbuh dengan suburnya. Kondisi ini terus
berlangsung hingga mencapai titik kulminasi.®® Taklid pada
dasarnya merupakan suatu hal yang lumrah, akan tetapi taklid
dalam urusan agama menjadi indikasi matinya suatu dialektika
kajian keagamaan. Sedangkan bentuk fanatisme terhadap mazhab
menjadi implikasi dari taklid dan iperkuat juga dengan kehadiran
mazhab-mazhab yang berbau politis, jelas tidak akan menemukan
kesamaan dalam sebuah penafsiran seperti halnya syi’ah dan

khawarij.*’

b. Sejarah Tafsir Isyari

Adapun tafsir isyari telah dikenal sejak awal turunnya al-Qur’an
kepada Rasulullah saw. sehingga para sufi pada umumnya
berpedoman pada hadits beliau yang diartikan: “Setiap ayat itu
mempunyai makna lahir dan batin, serta setiap huruf itu mempunyai
batasan dan batasan ada tempat melihatnya.” Tafsir jenis ini pun
berkembang seiring dengan perkembangan sufisme yang kian marak
di dunia Islam.24 Di antara kitab tafsir , isha>ri> yang penting
adalah25: 1) Lataif al-Isyarat, karya al-Qusyairi. 2) Tafsir Garaib al-
Qur’an wa Ragaib al-Furgan, karya Hasan bin Muhammad al-
Naisaburi. 3) Ruh al-Ma'ani fi Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim, Karya
Mahmud al-Alusi.

3. Kaidah dan Prinsip Tafir Fighi dan Isyari

Kedua tafsir ini memiliki persamaan dalam hal prokontra ulama®.
Beberapa diantara mereka ada yang menyetujuinya sebagai tafsir, ada

yang tidak. Untuk dapat dikatakan sebagai tafsir, keduanya memiliki

57

46 Muhammad Ridho, Tafsir dan Dinamika Sosial, Yogyakarta: Teras 2020, h.

47 Muhammad Husein Adz-Dzahabi, At-Tafsir wa al-Mufassirun, Beirut: Dar

Fikr, 1998, h. 321
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kaidah dan prinsip yang harus dicapai. Tafsir figih ini selain banyak
berbincang mengenai persoalan hukum, ia juga kadang-kadang diwarnai
ta’ashub (fanatik) penulisannya terhadap mazhab yang dianut sehingga
coraknya tidak hanya figih tetapi juga mazhabi.

Karakteristik dari tafsir Fighi diantaranya: 1) Ayat-ayat yang
bermuatan hukum figih pembahasannya sangat panjang. 2) Sebagian
kitab tafsir yang bercorak figih ditulis untuk mendukung pendapat
mazhab pengarang. 3) Banyak memasukkan pendapat para imam Fikih
dalam membahas ayat-ayat yang berkaitan dengan hukum fikih.*®

Adapun dalam menganalisis dan memahami ayat, tafsir isyari
membutuhkan kaidah jenis zahir maupun batin. Kaidah jenis zahir ini
tidak lepas dari kaidah-kaidah lahir teks dalam penafsiran seperti kaidah
kebahasaan (semantik) dan juga korelasi (munasabah) ayat. Hal inilah
yang pertama kali dilakukan oleh para penafsir tafsir isyari sebelum
masuk ke makna batin ayat 28. Tafsir isyari membutuhkan pula kaidah
batin, yaitu dengan menempubh jalan para ahli tasawwuf, yakni memenuhi
adab-adab lahir maupun batin dalam menghadapi al-Qur’an. Adab lahir
dan batin ini akan mengantarkan mufassir ahli tasawwuf untuk
memahami makna batin dari suatu ayat. Imam al-Ghazali merumuskan
beberapa adab lahir dan adab batin yang bisa ditempuh untuk para

mufassir ahli tasawwuf,

48 Abdul Syukur, “Mengenal Corak Tafsir Al-Qur’an”, El-Furgonia, Vol. 01, No.
01, 2015, h. 86

41



BAB IlI

PEMAKNAAN TERM-TERM KIBLAT DALAM AL-QUR’AN
PERSEPKTIF TAFSIR FIQHI DAN ISYARI

A. Term-Term Langsung yang Menunjuk Kiblat
1. Term-Term Qiblat
Arah dalam bahasa arab terkadang disebut dengan Qiblat’ yang

berbentuk masdar, dari kata kerja d-é' - :5-'3-' - :d_,g , dan bermakna

menghadap.? Muhammad Ali As-Sobuni memberi makna “kiblat” yaitu,

‘Al-giblah’ dari kata ‘mugabalah’ yang artinya
berhadapan. Pada asalnya adalah keadaan seseorang
yang menghadap, kemudian dikhususkan dengan kata
“jihad” yaitu arah yakni arah menghadap bagi
seseorang saat melakukan salat.®

Kitab Jami’ al- ‘Adilah ila Ma rifati Simt AI-Qiblah adalah
LS\A(;J&.-JGM&JQJ’&LAG&J\ dmguuga
le 55 e Ao ALl dgal o3 cilal) b sl s
*. 85l (el e daslaall pliall daasll s

Artinya : Kiblat secara bahasa adalah sesuatu yang dihadapi secara
mutlak, dan menurut pandangan umumnya adalah lahan
kosong yang di bangun tembok sekeliling masjid untuk
menjadi tanda arah kiblat, definisi secara syara’ adalah
Ka’bah yang dimuliakan yang telah diketahui agama secara
dloruri (pasti).

! Louis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughoh wa al-4 lam, Beirut: Darul Masyriq,
1986, h. 607.

2 Adib Bisri dan Munawwir A Fattah, Kamus Al-Bisri, Surabaya: Pustaka
Progressif, 1999, h. 583, lihat juga Ahmad Warson Munawir, al-Munawir Kamus
Arab-Indonesia, Surabaya: Pustaka Progressif, 1997, h. 1088, lihat Ahmad Ghozali
Muhammad Fathullah. Irsyad al-Murid, Sampang: LAFAL (Lajnah Falkiyah
LanBulan), 2015, h. 10.

8 Muhammad Ali as-Shobuni, Rawa’i al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam min al-
Quran, Juz 1, Beirut: Mazra’ah Binayat al-Iman, cet. ke-1, h. 115.

4 Ahmad Ghozali Muhammad fathullah. Jami’ al-Adillah ila Ma rifati Simt al-
Qiblah, Sampang: LAFAL (Lajnah Falkiyah LanBulan), 2016, h. 50.
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Sedangkan David A King mendefisinikan kiblat dengan, “kibla
the direction of mecca, towards which the worshipper must direct
himself for prayer ”° (arah kiblat di Makkah, arah yang mengharuskan
orang-orang yang beribadah menghadapkan dirinya untuk salat).

Term giblah jika ditelusuri dalam al-Qur’an ditemukan dengan 41

variasi bentuk yang berbeda-beda,® diantaranya Yaitu Uhﬂ ) d-‘s-'

S o¢ Py £ Taa-

’J;.;.i ] U:‘s; ] J;gi’ :’ :au ] ul;g‘ ] ‘#‘ ] J;‘g\, ei[“”.’
Sf:.f: Sf:.f, 1 pwdd, S/.'.' & - i

}’."' 1}9:“«1:5:‘531‘-5;531 f“i,@G,djﬁ,u;%uﬁ,
v oa o P Ton  ofo & o~ X 7 5k
JALd Q) gE Sls 0@ e alE J8/ JE )/ JB

y 2=
Beberapa bentuk dari term giblat, yang digunakan untuk menjelaskan
arah kiblat dalam al-Qur’an hanya 4 bentuk. Qiblah dalam al-qur’an
dapat ditemukan pada surat al-Bagarah ayat 144 dan 145, serta di surat
Yunus ayat 87.

Kata “kiblat” dan derivasinya dalam al-Qur’an mempunyai
beberapa arti, yaitu:

a. Kata kiblat yang berarti arah (kiblat).
Firman Allah SWT. Dalam QS. Al-Bagarah[2] ayat 142.

Leilid e 2dY 5 e Gl Ga 3lE0 ko

T8 aally kel d J8% gale 1A sl

<L
<L

opaiilad Bl aa ) 2L G2 5%

° David A King, Astronomy In The Service of Islam, USA: Voriorum, 1984, h.
1.

& Muhammad Fuad Abd al-Baqi, al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-
Karim, Beirut: Dar al-Fikr, 1981, h. 530
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Artinya : Orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia
akan berkata: "Apakah yang memalingkan mereka
(umat Islam) dari kiblatnya (Baitul Magqdis) yang
dahulu  mereka telah  berkiblat kepadanya?"
Katakanlah: "Kepunyaan Allah-lah timur dan barat;
Dia memberi petunjuk kepada siapa yang
dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus.’

Selain itu kiblat yang berarti terdapat dalam surat al-Bagarah ayat
143, 144 dan 145.

Lafal Al-Qiblah memiliki makna asal yang berarti keadaan
orang yang menghadap. Kemudian terjadi pengkhususan makna
menjadi “arah menghadapnya seseorang dalam salat”.

Pemaknaan ini terdapat surat Al-Bagarah ayat 143°

b. Kata kiblat yang berarti tempat salat
Pada pemaknaan ini sebagaimana Firman Allah SWT
dalam QS. Yunus [10] ayat 87.

a8 58 1535 OF awals Laosa Gl aasis

s % %o w L. ’“/a _ 2, e
| s08) 5 4038 2853500 | plaal 5 Usan Hiaas
Oﬁ,\.iaoj.fd\ J;.ulijazj\.iaj\

Artinya : “Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya:
"Ambillah olehmu berdua beberapa buah rumah di
Mesir untuk tempat tinggal bagi kaummu dan jadikanlah
olehmu rumah-rumahmu itu tempat shalat dan
dirikanlah olehmu sembahyang serta gembirakanlah
orang-orang yang beriman".” (QS. Yunus [10] :87)°

Selain itu, bentuk lain dari term giblat yaitu lafal gibala.

Pada QS. al-Bagarah [2] ayat 177 lafal gibala mempunyai

" Departemen Agama republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
Semarang: Kudumasmoro Grafindo, 1994, h. 36-37
8 Wahbah Az-Zuhaili, At-Tafsiir al-muniir,Terj. Abdul Hayyie al-Kattani,
dkk. Jakarta: Gema Insani. 2013, h. 271
° Departemen Agama republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya,.., h. 36-
37
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pembahasan tentang arah kiblat. Qibala digunakan untuk
menjelaskan arah untuk menentukan arah kiblat atau arah
menghadap saat beribadah. Sehingga lafal gibala disini berarti
“kearah”.® Firman Allah SWT. QS. al-Bagarah [2] ayat 177;

sl 5 5 dséesa 5185 5 o4
\JM\J&S‘)@)SM&)JM&&QJM‘UA‘)
DJS‘)M@\ M\e\ﬁ‘} GJ‘@}@N‘}M‘
gl.ul_d\ S J.ual\f\}mz\.c 13) R Siallg

s Ui 31380 Gl S B g ol 521 5
&3l

Artinya : Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan
barat itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya
kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari
kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang
memerlukan pertolongan) dan orang-orang Yyang
meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya,
mendirikan salat, dan menunaikan zakat; dan orang-
orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan
orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan
dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang
benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang
bertakwa.”™ (QS. Al-Bagarah [2]: 177)

Bentuk gibala juga ditemukan di surat An-Naml [27] ayat 37,
les 241 Ja3 ¥ 25540 235230308 | “sungguh kami akan mendatangi

mereka dengan bala tentara yang mereka tidak kuasa

Ohttps://www.almaany.com/id/dict/ar-
1d/%D9%82%D9%90%D8%A8%D9%8E%D9%84%D9%8E/, Diakses pada: Rabu,
07 Desember 2022, pukul 23.04 WIB

1 Kementerian Agama RI, Qur’an Kemenag,
https://quran.kemenag.go.id/surah/2/177 , dikakses pada Jum’at, 20 Mei 2022, pukul
21.00 WIB
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https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/%D9%82%D9%90%D8%A8%D9%8E%D9%84%D9%8E/
https://quran.kemenag.go.id/surah/2/177

melawannya”. Lafal gibala berarti “kekuatan atau kapasitas™.*

Namun pada ayat ini tidak membahas terkait arah kiblat.
2. Term Syagr
Term syayr yang dimakanai sebagai arah kiblat.”* Dari kata dasar
ok — sl 15k yang artinya arah / menghadap. Syarr jika telusuri
dari segi bahasa, kata tersebut digunakan untuk makna al-nisf dan al-
wasay yaitu setengah dan pertengahan.
Asal usul kata al-syagru itu sebenarnya berakr dari kata syasara

yang menjadi kata kerta dan mengandung makna “menjadikan dua
bagian” yang maksudnya seperti (#&<al “ja ‘alahu nisfain. Jika kata
al-syagru bermakna bagian itu sama halnya dengan lafal nisf al-syai’
(s —ald) atau juz al-syai

Dengan demikian maka dapat disimpulkan pemaknaan al-Syazru
bisa dipahami dengan dua arti yakni bisa berarti al-wasat

(pertengahan) dan bisa juga berarti al-nisf (sebagian).

Dalam al-Qur’an ditemukan dengan bentuk )L:" dan éju
18 Kamus al-Ma’ani memaknai }L‘*;" . j\ g j\ dald j\ c\aly

:\-eé.j yaitu arah atau menuju.’’ Lafal 3)5&-3 memiliki arti/

2. Adib Bisri dan Munawwir A Fattah, Kamus Al-Bisri, Surabaya: Pustaka
Progressif, 1999 h. 583

13 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maraghi, Mesir: Al-Babi Al halabi,
1394H/1974M, juz 2, h. 36

14 Adib Bisri dan Munawwir A Fattah, Kamus Al-Bisri, Surabaya: Pustaka
Progressif, 1999 h. 375

15 Ahmad Warson, Al-Munawwir Arab Indonesia, 1997, h. 720. Dalam bahasa
arab ditemukan sejumlah contoh penggunaan kata syarr sebagai berikut: z s b sk |
daall sl el Jhi, gl ki, Gl i el sl JW ki a1 0

16 Muhammad Fuad Abdul Bagi, Mu jam al-Mufahros, Mesir: Daar al-Kutub,
T.Th, h 382

o Kamus Al-Ma’anny,
https://www.almaany.com/quran/2/150/%D8%B4%D9%8E%D8%B7%D9%92%D8
%B1%D9%8E%D9%87%D9%8F/, Diakses pada, 07 Desember 2022, pukul 23.35
wIB
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mengikuti arah/jejaknya.'® Bentuk bl disebutkan sebanyak tiga
kali, yaitu pada surat al-Bagarah ayat 144, 149 dan 150. sedangkan
untuk 3)-14-3 disebutkan dua kali dalam al-Qur’an. Diantaranya

berada pada surah al-Bagarah ayat 144 dan150." Seluruh ayat-ayat
yang mengandung term syasr ini digunakan untuk ayat yang
membahas tentang arah kiblat.
3. Term Masjid al-Haram
Term ini terdiri dari dua lafal, yaitu masjid dan al-haram. kalimat
masjid berasal dari perkataan ( 2> . ia membawa beberapa maksud
menurut mu jam, yakni:

1) Menurut dalam kitab Lisan Al-Arab (Ibnu Manzur), Masjid boleh
membawa maksud semua tempat yang digunakan untuk tujuan
beribadah. Juga bermaksud tempat sujud kepada Allah SWT.

2) Menurut Mu jam al-Wasit (AL-Raghib-Asfahani), Rumah untuk

solat dan ibadah bagi orang Muslim. Juga tempat untuk solat
secara berjemaah. Tempat untuk sujud dan tempat untuk berhenti
untuk ibadah dan solat.
Lafal masjid dalam al-Qur’an ditemukan sebanyak 22 kali dalam
bentuk tunggal dan 6 kali dalam bentyk jama’ di dalam al-Qur’an.
Dalam bentuk tunggal di sebut pada QS. Al-Bagarah( 2) :144, 149,
150, 191, 196, 217, QS. Al-Maidah (5): 2, QS. Al-A’raf(7): 29,
31, QS Al-Anfal (8):34, QS. At-Taubah(9): 7, 19, 28, 108, QS.
Al-Isra’ (17): 1,7, QS. Al-Hajj(22): 25, QS. Al-Fath (48): 25, 27,
QS. At-Taubah (9): 107, dan QS. Al-Kahf(18): 21. Dalam bentuk
jama’ diantaranya: QS. Al-Bagarah(2) 144, 187, QS. At-Taubah
(9): 18, QS. Al-Hajj (22):40, dan QS. Al-Jin (27): 18.

18 Adib Bisri dan Munawwir A Fattah, Kamus Al-Bisri, .....h. 375
19 Muhammad Fuad Abd al-Badqji, al-Mu ’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-
Karim., h. 382
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Perkataan masjid disebut sebanyak 22 kali dalam bentuk
tunggal dan 6 kali dalam bentuk jama’ di dalam al-Quran.
Daripada 22 kali kalimah masjid dalam bentuk tunggal
mayoritasnya menyebut Masjidil Haram yaitu sebanyak 15 kali,
sekali masjid al-Aqgsa dan baki 6 kali masjid secara umum.
Antara ayat yang menyebutkan kalimt masjid al-haram yakni:

1) Surat al-Bagarah (2) ayat 144

05\ 5 AT 0l 518 FALY) b g3 5 il (g 58
63851318 A L x5 5al sstall S dles
8455 b 580 40 03 A0 1 451 G 5%
Gslang Ge iy i

2) Surat al-Bagarah (2) ayat 149
%ol oadl aalall Sl el 05 S A Cia G

Galasd Ge il 4 La3® el e 3all 24015
3) Surat al-Bagarah (2) ayat 150

#aloadl aataall Hlaln Sled 5 038 Cal A Eis G
u—u\-\ﬂ UJéé j_\j\f‘,,)j:“ e}SAJ&J{ Ujﬁ ef‘-‘é\-“ ‘}—‘:‘AJ
(35l 5 ah 5add Sia 2 ) all (aal) V) 324 ke

uﬁ-\«—'eﬁﬂﬁ(‘i‘h Lr‘*“"-"?t‘ 5

Ketiga ayat ini menyatakan mengenai arah kiblat umat Islam
yang berpindah dari Baitulmaqgdis ke arah Masjidilharam. Nabi
Saw sentiasa mendongakkan wajahnya ke langit mengharap
wahyu perintah perpindahan kiblat. Menurut satu pendapat Nabi
SAW salat menghadap ke bait al- maqgdis dan ka’bah secara
serentak yaitu dengan berdiri di bagian selatan ka’bah dan
menghadap ke utara yaitu arah bait al-Maqdis. Ini karena Baginda
lebih suka menghadap ke kiblat Nabi Ibrahim AS yaitu ka’bah.
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Sebagian ulama’ berpendapat bahwa ayat ini diulang tiga kali
kerana berhubungan dalam tiga perkara. Pertama ialah sebagai
dikabulkannya permohonan Nabi saw yang menginginkan arah
kiblat diubah dari Baitulmaqdis ke arah Ka’bah di Mekah. Kedua
ialah penegasan perintah perpindahan kiblat dari Allah SWT
bukan dari Nabi SAW. Ketiga ialah melawan hujah golongan
yang membantah perpindaham kiblat dari kaim Yahudi.

Masjid mempunyai makna sebagai tempat menyembah Allah
dinyatakan dalam ayat QS. Al-Bagarah (2): 114, QS. Al-Hajj(22):
40 dan QS. Al-Jin (72): 18.

Masjid mengandung makna muslim bertanggungjawab untuk
menggrakkan atau menghidupkan masjid yaitu terdapat pada QS.
Al-Bagarah (2):187, QS. At-Taubah(9): 17 dan 18.

B. Term-Term Tidak Langsung yang Menunjuk Kiblat
1. Term Wajh

Kata wajh memiliki makna sisi, arah atau diartikan sebagai
wajah.?® Term wajh dalam al-Qur’an terdapat 78 pengulangan dengan
14 bentuk yang bervariasi,?* yaitu &35, 43 3h, 2355, 435/ 435 /a3,
a3/ Hed, dens, b fesns, ey, 05h5, Bshs, a3y &asas,
IS :1&41; , %=5 . dari aneka ragam bentuk tersebut, bentuk yang
miliki bahasan tentang kiblat di al-Qur’am hanya menggunakan 4

bentuk, diantara: 433, Slexs, & 3435 dan el .

a. Kata “wajh” Bermakna Wajah atau Muka
Bentuk wajh ( 435 ) diartikan “wajah” atau “muka”

sebagaimana Firman Allah surat al-Bagarah ayat 115,

Sl gl H1EA0 Aa s 28 )56 Ll &kl G padl du

20 Adib Bisri dan Munawwir A Fattah, Kamus Al-Bisri, ...... ,h. 770
21 Muhammad Fuad Abd al-Bagji, al-Mu ’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-
Karim., h. 744
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Artinya: “Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka
kemanapun kamu menghadap di situlah wajah Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi
Maha Mengetahui.”** (QS. AL-Bagarah[2]:155)

Dan pemaknaan serupa pada surat Yusuf [12] ayat 93,

Lot 222 s TR
;sgg@;\j\;ﬁuu@\ujgm,du 138 ¢ atedy | F23)
UM\
Artinya : “Pergilah kamu dengan membawa baju gamisku ini, lalu
letakkanlah dia kewajah ayahku, nanti ia akan melihat

kembali; dan bawalah keluargamu semuanya
kepadaku".?® (QS. Yusuf [12]: 93)

Term wajh dengan variasi bentuk wajhika ( <33 ) dan
wujuhakum ( &a3s3 ), dengan penambahan dhomir di
belakangnya yang mempunyai arti “muka” ditemukan pada ayat;

Z

J3 L@_\...'a“?\lxsddjfdé;h;d\&dpja_\h;d'jﬁ
aSa 3 ’\)sjs(wsuu_\ssj e\)&l\md\)mgﬂ@j
.,..o)la.:u

Artinya : “Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah
ke langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu
ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke
arah Masjidilharam. Dan dimana saja kamu berada,
palingkanlah mukamu ke arahnya.”® (QS. Al-Bagarah
[2]: 144)

2 Kementerian Agama, Qur’an Kemenag,
https://quran.kemenag.go.id/surah/2/115 , diakses pada Kamis, 14 Juli 2022 pukul
20.50 WIB

B Kementerian Agama, Qur’an Kemenag,
https://quran.kemenag.go.id/surah/12/93 , diakses pada Kamis, 22 September 2022
pukul 20.50 WIB

24

Kementerian Agama, Qur’an Kemenag,
https://quran.kemenag.go.id/surah/2/144 , diakses pada Kamis, 22 September 2022
pukul 20.50 WIB
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Dalam al-Qur’an surat al-A’raf [7] ayat 29 terdapat term wajh
dengan bentuk wujuhakum ( 2355 ), merupakan ayat seruan
beribadah dengan menghadapkan muka kepada Allah saat salat
disetiap waktu dan tempat.?

MJSJ.\Q(‘;SA HNUM\_}@J‘)A\JS
;Uy“g,smusé '°SJMJ‘,4..4LA/ 14552315

Artinya : “Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan
keadilan". Dan (katakanlah): "Luruskanlah muka

(diri)mu di setiap sembahyang dan sembahlah Allah

dengan mengikhlaskan ketaatanmu  kepada-Nya.
Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada

permulaan (demikian pulalah kamu akan kembali
kepada-Nya)".”?® (QS. Al-A’raf [7]: 29)

Pemaknaan serupa dari bentuk
wajhika/wajhaka/wujuuhakum yang di artikan wajah atau muka
secara fisik, > Sebagaimana juga atas penafsiran Quraish Shihab?®
dan mufassir lainnya.” Yaitu diantaranya pada pada surat Al-
Bagarah [2] : 149, 150, dan 177, surat Yunus [10] : 105, surat
Yusuf [12]:9 dan 93 dan di surat ar-Rum [30] : 30 dan 43, surat
an-Nisa’ [4]: 43, surat al-Maidah [5] : 6, dan surat Al-Maidah [5]:
6.

% Jalaluddin Muhammad bin Ahmad al-Mahalli dan Jalaluddin Abdur Rahman
bin Abi Bakar As-Suyuti, Tafsir Al-Qur’an al- ‘Adhim”, Surabaya : Nurul Huda, T.Th,
h. 163

% Kementerian Agama, Qur’an Kemenag,
https://quran.kemenag.go.id/surah/7/29, diakses pada Kamis, 22 Sepetember 2022
pukul 20.55 WIB

27 Imam al-Qurthubi, A Jami’ li Ahkam Al Qur’an, Terj. Fathurrahman, dkk.
Jakarta: Pustaka Azzam. 2007 juz 14, h. 95, lihat M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah:
Pesan, Kesan, dan Keserasian al Qur’an, Lentera Hati. Jakarta. 2002, h. 259

28 M. Quraish Shihab, vol 6, h. 169

29 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Jami’ Al Bayan an Ta 'wil Ayi
Al Qur’an, Jami’ Al-Bayan an Ta'wil al-Qur’an”, Terj. Ahsan Askan, Jakarta: Pustaka
Azzam, 2007, jilid 14, h. 953
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Dalam surat al-israa’ [17] ayat 7 juga memiliki makna
serupa, dari lafal “IsA%05 8535520 berarti “untuk
menyuramkan muka kalian”®, sehingga wajh disini berarti
muka / wajah secara fisik manusia.

QS. ar-Rum [30] ayat 30, “fa agim wajhaka li addini
hanifan”, kalimat ini mengandung istilah zikru al-juz’i wa
iradatu al-kulli yakni dengan menyebutkan sebagaian, namun
yang dimaksud adalah keseluruhan. Lafal wajhaka yang
diartikan wajahmu, sehingga pada lafal ini yang dimaksudkan
adalah keseluruhan.*

b. Kata “wajh” Bermakna Keridlaan atau Pahala

Lafal wajh di artikan sebagai keridhaan, seperti Firman

Allah:
A4z 5 G V) e g
Artinya : “Dan janganlah kamu membelanjakan sesuatu

melainkan karena mencari keridhaan Allah.”* ( QS.
Al-Bagarah[2]: 272).

Lafal wajhu yang bermakna ridha, ditemukan di surat al-
Bagarah ayat 272, “ibtiga’a wajhi allah” bermakna mencari ridla
Allah SWT dan pahala-Nya.** Serta pada surat al-Insan [76] ayat
9;

15585 Y5 5158 &l 3 5 Y 4 ad 3] el 1)

Artinya : “Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu
hanyalah untuk mengharapkan keridhaan Allah, kami

3 Kementerian Agama, Qur’an Kemenag,
https://quran.kemenag.go.id/surah/17/7 , diakses pada Sabtu, 1 Oktober 2022 pukul
21.03WIB

31 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, ..... jilid 8, h. 44

32 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir,..... Jilid 11, h. 103

3 Kementerian Agama, Qur’an Kemenag,
https://quran.kemenag.go.id/surah/2/272, Diakses pada diakses pada Kamis, 14 Juli
2022 pukul 21.03 WIB

34 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir,... Jilid 2, h. 101
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tidak menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula
(ucapan) terima kasih.”* (QS. Al-Insan[76]:9)

Pemaknaan serupa juga terdapat dalam surat al-Lail [92] ayat 20
dan surat al-Insan [76]: 9, lafal wajh disini mengandung makna
keridhaan, yang berarti pahala dari Allah.*

Penggunaan lafal wajhu yang di surat ar-Ra’d [13]: 22,
dan surat al-Lail[92]: 20 dengan redaksi yang sama juga
bermakna ridla, yaitu maksudnya Ridla Allah SWT.* Begitu juga
Ibnu Katsir dan Ath-Thabari memaknai lafal wajhu pada ayat-
ayat tersebut dengan makna keridhaan Allah SWT.*®

Begitu pula dalam surat ar-Rum ayat 38, Gall s e
41435 553 4 “itu adalah sebuah kebaikan bagi orang-orang yang
menginginkan dan mengharapkan pahala Allah SWT atas apa
yang mereka kerjakan”®, lafal wajhu pada potongan ayat tersebut
memiliki maksud pahala yakni pahala Allah SWT.* Serta dia
ayat selanjutnya (QS. Ar-Rum[30]: 39), yang pemaknaannya
sama yaitu pahala dari Allah SWT.* Sehingga dari pemaknaan
tersebut dapat dipahami wajh disini berarti adanya Allah SWT.*

c. Kata “wajh” Bermakna Permulaan

% Kementerian Agama, Qur’an Kemenag,
https://quran.kemenag.go.id/surah/76/9 , Diakses pada diakses pada Sabtu, 1 Oktober
2022 pukul 21.03 WIB

% Jalaluddin Muhammad bin Ahmad al-Mahalli dan Jalaluddin Abdur Rahman
bin Abi Bakar As-Suyuti, Tafsir Al-Qur’an al- ‘Adhim”, Surabaya : Nurul Huda, T.Th,
h. 43

37 Quraish Shihab,...volume 6, h. 259 dan Imam al-Qurthubi, ..., jilid 26, h. 725

38 |bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2008, jilid
1, h. 689 dan Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Jami’ Al Bayan an Ta 'wil
Ayi Al Qur an, terj. Misbahb dkk, Jakarta: Pustaka Azzam, 2009, jilid 15,h. 280

Kementerian Agama, Qur’an Kemenag,
https://quran.kemenag.go.id/surah/30/38 , Diakses pada diakses pada Minggu, 2
Oktober 2022 pukul 09.00 WIB

40 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir,.... Jilid 11, h.114

41 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir,.. Jilid 11, h. 116

42 Al-Qurthubi ..., juz 17, h. 543
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Ada juga wajh dimaknai permulaan, seperti pada firman

Allah QS. Ali Imran[3] ayat 72 yaitu:
J\L;gdf\dumy\usnwuz ‘&&@5
Osran sl Sosal 135805 gl asg
Artinya : “Segolongan (lain) dari Ahli Kitab berkata (kepada
sesamanya): "Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu
beriman kepada apa yang diturunkan kepada orang-
orang beriman (sahabat-sahabat Rasul) pada
permulaan siang dan ingkarilah ia pada akhirnya,

supaya mereka (orang-orang mukmin) kembali
(kepada kekafiran)”.”*® ( QS. Ali Imran[3]: 72)

Pemaknaan seperti ini juga ditemukan di surat ar-Ra’du [13] ayat

22, surat ar-Rum[30] ayat 38 dan 39.
Term wajh diartikan dengan “perhatian”, seperti dalam

Firman Allah:
&l as ”:SM“LAJ\“’;L\,\””\;&:@\
‘:J;\%m LA}S 1032 UA \ ;
Artinya : “Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia kesuatu daerah
(yang tak dikenal) supaya perhatian ayahmu tertumpah
kepadamu saja, dan sesudah itu hendaklah kamu
menjadi orang-orang yang baik.”* ( QS. Yusuf [12]:9)
d. Kata “wajh” Bermakna Zat

Lafal wajh bermakna Zat, seperti pada ayat ;

o o | o /‘.,,/)p/ .‘.o/g
2 SV 5 JIad) pa iy ads e

4 Kementerian Agama, Qur’an Kemenag,
https://quran.kemenag.go.id/surah/3/72, diakses pada Selasa, 11 Oktober 2022, pukul
15.00 WIB

44 Kementerian Agama, Qur’an Kemenag,
https://quran.kemenag.go.id/surah/12/9 , diakses pada Selasa, 11 Oktober 2022, pukul
15.00 WIB
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Artinya : “Dan tetap kekal Dzat Tuhanmu yang mempunyai
kebesaran dan kemuliaan.”*® (QS. Ar-Rahman [55] :
27)
e. Kata “wajh” Bermakna Kiblat

Lafal wijhahtun ( %3 5 )yang berasal dari kata muwajjahah
memiliki sinonim dengan giblat yang berasal dari mugobalah,
bermakna keadaan arah yang dihadapi, yang dikhususkan pada
suatu arah, dimana semua orang yang mendirikan salat
menghadap kepadanya. Lafal Wijhah diartikan “kiblat”

ditemukan dalam al-Qur’an surat al-Bagarah [2] ayat 148 :

.E/ o%o):' ~ /.°/A_§~ °/~° “'39 K /°w/,¢ A ﬁ/°ww} -
<l 15585 L Gl S Al ) 5ailils Lal 5a 54 4y IS
< s wel ‘, - @ zo0 . 8 ! -

5 el (8 e ) (e 40 8
Artinya : “Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah
(dalam membuat) kebaikan. Di mana saja kamu berada
pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada
hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas

segala sesuatu.”® (QS. Al-Bagarah[2]:148)
Pemkanaan wijhah tidak hanya bermakna kiblat*’, tetapi juga
bermakna, 4 Seasi e s dalill 5 cclal) ) & dea ) yaitu

berarti arah atau sisi.*®

4. Term Bait

4 Kementerian Agama, Qur’an Kemenag,
https://quran.kemenag.go.id/surah/55/27 , diakses pada Kamis, 13 Oktober 2022,
pukul 20.00 WIB

46

Kementerian Agama, Qur’an Kemenag,
https://quran.kemenag.go.id/surah/2/148 , diakses pada Kamis, 13 Oktober 2022, pukul
20.00 WIB

47 Jalaluddin Muhammad bin Ahmad al-Mahalli dan Jalaluddin Abdur Rahman
bin Abi Bakar As-Suyuti, Tafsir Al-Qur’an al- ‘Adhim”, Surabaya : Nurul Huda, T.Th,
h. 43

48https://www.almaany.com/quran/2/148/%D9%88%D9%90%D8%AC%D9%
92%D9%87%D9%8E%D8%A9%D9%8C/ , diakses pada Rabu, 07 Desember 2022,
pukul 22.23 WIB
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Kata bait memiliki makna rumah.® Term bait dalam al-Qur’an
terdapat 76 pengulangan dengan bentuk yang bervariasi.® Term ini
berkaitan dengan dengan lafal bait al-haram yang merupakan kajian
utama dalam pembahasan arah kiblat. lafal bait al-haram dalam al-
Qur’an ditemukan pada 3 ayat, diantara: QS. Al-Maidah ayat 2 dan
97, serta pada QS. Ibrahim ayat 37.

C. Pemaknaan Ayat-Ayat Kiblat dalam Al-Qur’an Persepktif Tafsir Fighi
1. Ayat-Ayat Perintah Menghadap Kiblat
Berkaitan pada ayat-ayat yang merupakan dasar hukum perintah
menghadap kiblat dalam al-Qur’an antara lain:
a. Firman Allah SWT dalam QS. Al-Bagarah [2] ayat 144

J 3" ia “Z\mqujixs;w\uﬁq@j@d““
;»;S;Sej }\Aﬁﬁsuuﬁj e\ﬂ\ M\)Ludé
LJ‘?@AM 4_1\ ujw Q_MSS\ \_9.1}\ .Jj\ U\J ':I::Z:'o)m

10y 3lang e Jilay 4 3™ 23

Dari ayat diatas, Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya,
mengindikasikan ayat tersebut sebagai ayat perintah menghadap
ke ka’bah sebagai kiblat umat islam yang berada disegala penjuru
arah dibumi timur ataupun barat begitu juga utara atau selatan.
Dan keringanan hanya diperuntukkan bagi mereka dalam keadaan
musafir, perang berkecamuk dan seseorang yang tidak
mengetahui arah kiblat. Orang pada keadaan seperti itu menjadi
pengecualian atas perintah menghadap ke ka’bah, maka sebagai
jalan keluarnya mereka diperbolehkan berijtihad dalam

menentukannya, meskipun pada hakikatnya hasil ijtihadnya tidak

49 Adib Bisri dan Munawwir A Fattah, Kamus Al-Bisri,......., h. 98

0 Muhammad Fuad Abd al-Bagji, al-Mu ’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-
Karim., h. 141

51 Kementerian Agama, Qur’an Kemenag,
https://quran.kemenag.go.id/surah/2/144 , diakses pada Kamis, 13 Oktober 2022, pukul
20.00 WIB
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sesuai. Kebolehan diatas berlandaskan sebab Allah SWT tidak
membebani umat-Nya  melainkan  sesuai  dengan
kemampuannya.*

AL-Qurthubi, seorang mufassir klasik® memberi pemaknaan
ayat tersebut merupakan perintah menghadap kiblat yang ditandai
dari adanya lafal fawalli yang artinya palingkanlah, lafal wajhaka
syagra almasjid al-karam dimaknainya dengan mukamu ke arah
dengan maksud sekitar Masjidilharam. Pengartian Masjidilharam
disini diberi makna ka’bah. Lafal “syafr sesuatu” Menurutnya
syafra memiliki beberapa pengertian: pertama, ia bisa bisa
memiliki arti nahiyah (sekitar) dan jihah (arah) yang masuk dalam
sigat zaraf makan (keterangan tempat). Syarar sesuatu adalah
bagian dari sesuatu itu. imam Al-Qurtubi memberi pengertian
bahwa itu merupakan bagian dari sesuatu itu serta mempunyai
makna berlawanan atau berhadapan dengan arahnya.**

Beliau berpendapat menghadap kearah ka’bah merupakan
pendapat yang benar, sebab tiga alasan. Pertama, menghadap
kiblat merupakan suatu hal yang mungkin untuk dilakukan.
Kedua, menghadap ke arah ka’bah merupakan perintah dari al-
Qur’an. Dan ketiga, argumentasi para ulama’ dengan barisan yang
Panjang, yang diketahui dengan pasti bahwa panjangnya berkali
lipat dari lebar ka’bah.*

Pendapat Ali As-Shobuni tersebut atas dasar hadis yang
diambil dari Imam Muslim dari Usamah bin zaid. Dalam hadisnya
Nabi salat di depan ka’bah dan bersabda “ini adalah kiblat”. hal

52 |bnu katsir, Tafsir Ibnu katsir, hal. 295
%3 Nama lengkapnya Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad al-Anshari al-
Maliki, al-Qurthubi (w.671/1273M). la seorang ahli figih madzhab Maliki dan seorang
mufassir. Karyanya Mukhtashar fi al-fighi dan Sathi’, lihat Muhammad Arja Imroni,
Kontrusi Metode Tafsir Al-Qurthubi, Semarang: Walisongo Press, 2010
54 Al-Qurthubi, Tafsir,juz 2, h. 374
55 Al-Qurthubi, Tafsir ,Juz 2, him. 375
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itu dalam perseptif fikih tergolong kelompok yang menyatakan
menghadap Kiblat hendaknya ‘ain al-ka’bah. sehingga melahirkan
sebuah ketentuan hukum dalam menghadap kiblat, dan secara
tersurat berrati dalam mengarahh kiblat gendaknya menghadap ke
bangunan ka’bah.*®
Namun pada kelanjutan ayat ini (QS. Al-Bagarah[2]: 144),
ia menginterpertasikan pada lafal syafrah menjadi , dalam
menghadap kiblat tidak harus persis menghadap ke Ka’bah,
namun cukup menghadap ke arahnya. Penyimpulan ini juga
berdsarkan dari hadis yang diriwyattkan oleh Ibnu Majah. yang
artinya “Arah antara timur dan barat adalah kiblat.”>" Adapun
perhitungan (perkiraan) menghadap ke jihhah al-Ka’bah yaitu
menghadap salah satu bagian dari adanya arah yang berhadapan
dengan Ka’bah/kiblat.%®
Dari ayat diatas , Imam Nawawi al-Bantani dalam kitab
tafsirnya menjelaskan  bahwa tatkala itu Rasulullah Saw.
Mempunyai harapan agar Allah mengembalikan arah kiblat
untuknya sebagaimana kiblatnya Nabi Ibrahim yang merupakan
leluhurnya. Kemudian akan mengajak orang arab untuk
mengimani ka’bah yang menjadi kiblatnya, yang merupakan
kebanggan mereka dan pembeda antara umat Yahudi dan umat
Muhammad Saw. Beliau dengan penuh harap, menengadahkan
wajahnya ke langit berharap agar diturunkan wahyu tersebut
kepadanya. Keinginannya tersebut dikabulkan Allah SWT
dengan turunnya ayat tentang perintah menghadap Kiblat kearah
manapun yang disukainya. Berdasarkan hal itu, dengan jelas

imam Nawawi menuturkan agar menghadapkan seluruh badan

% Muhammad Ali As Shabuni, Tafsir Ayat Ahkam As Shabuni, Surabaya: Bina
lImu,1983), 81

5" Muhammad Ali As Shabuni, Tafsir Ayat Ahkam As Shabuni,...hIm. 102

%8 Muhammad Ali As Shabuni, Tafsir Ayat Ahkam As Shabuni,...hIm. 82
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kearah bangunan ka’bah. Pemaknaan kata “masjid al- haram”
dalam ayat itu, mempunyai makna yang berbeda-beda di antara
ulama’ tafsir. Beberapa diantara mengartikan dengan masjid al-
haram, namun beliau memaknainya dengan ka’bah.>®

Dari mufassir modern Hamka ketika menafsirkan surat al-
Bagarah ayat 144 masih memiliki penjelasan yang sama dengan
Imam Nawawi terkait asbab an-nuzal ayat ini.  Yaitu turun
ketika Nabi merasa rindu pada kiblatnya yang semula, dan dari
ayat inilah kiblat Kembali menjadi semula sesuai apa yang
dikehendaki Nabi Muhammad Saw.®® Kemudian beralihlah
kiblat dari Baitul Maqdis di Palestina, bangunan yang didirikan
oleh nabi Sulaiman menjadi kearah Masjidilharam yang
merupakan peninggalan dari Nabi Ibrahim di Mekah. Beliaulah
nenek moyang nabi Sulaiman dan nabi Muhammad Saw.

Namun, pendapat Hamka tentang Kiblat sangat berbeda.
Menurutnya Kiblat bukanlah pokok. Jika melihat ayat ini dengan
ayat sebelum-sebelunya tentang kiblat, bagi Allah Timur dan
Barat adalah sama, sebab kiblat berubah karena perubahan Nabi.
Yang menjadi penting pada penjelasan ayat ini adalah
menghadapkan hati langsung kepada Allah. Itu yang dimaksud
juga pada lafal wijhah atau tujuan yang sebenarnya.®

Hasbi Ash-Shidiqi® dari kitab tafsirnya tafsir al-Qur’ an al

Majid al-Nzr, menjelaskan penyebutan Masjid al- Aaram bukan

9 Muhammayd bin Umar Nawawi Al-Bantani, Marah labid Likasyfi Ma’'na Al-
Qur’ani AI-Majid, Beirut Dar Al-Kutub Al-limiyyyah, 2006, Jilid 1, h. 50

80 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1992, h. 336

61 Hamka, Tafsir Al-Azhar, ..... h. 227

62 Bernama lengkap Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiegiy, seorang
ulama, cendekiawan muslim, ahluiilmu fikih, hadis, tafsir dan ilmu kalam. Sebagai
seoarng ulama’ pembaharuan bersifat kritis dan berfikir beabs sejak usia remajanya
ketika belajar di pesantren di tanah Rencong Aceh yang rata-rata mengikuti dan
mengajarkan madzhab Syafi’i dalam ilmu fikihnya. Lahir di lhoekseumawe, Aceh
Utara pada 10 Maret 1904 M. Lihat Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi
Islam, Jakarta: Ictiar Baru Van Hoeve, 1997, jil. 2 cet. 4, h, 94, lihat juga Bibit
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Ka’bah, maksudnya untuk memberi pengertian bahwa Kkita
cukup mengahadap kearah kiblat sewaktu shalat, apabila kita
berada jauh dari ka’bah, sehingga tidak bisa langsung
melihatnya, tidak wajib menghadapkan diri kepada bangunan
fisiknya, kecuali bagi orang-orang yang bisa melihat langsung
ka’bah dengan mata kepala sendiri. Jika sholat kamu harus
menghadapkan mukamu kea rah ka’bah. Dimanapun engkau
berada. Ini berarti, jika shalat, di manapun berada baik timur atau
barat di utara atau selatan ka’bah. Kita harus menghadapkan
muka kearah ka’bah itu. Sehingga para muslim wajib
mengetahui arah Bait al- saram. Ini sebabnya umat muslim
harus mempelajari ilmu bumi dan ilmu falak dengan seksama
agar dapat menentukan.®®

Tidak jauh berbeda dengan mufassir lain, Wahbah az-
Zuhaili mengartikan Firman Allah &8s 3* a2l astall 5l dled 5 05
oyl 256 A Jife £ L | “Maka palingkanlah wajahmu ke arah
Masjid suci, dan dimanapun kamu berada, palingkan wajahmu ke
arahnya” Lafal Sb disini yang diterjemahkan sebagai “ke arah”
®  secara harfiah mengandung arti “bagian dari”. Makna “bagian
dari” merujuk kepada ka’bah. pengungkapan ini sebagai ganti ‘ke
arah ka’bah’ atau ‘ke arah rumah suci’.

Mufassir dari zaman kontemporer ini dalam kitab tafsirnya
al-Munir, mengartikan kata syasra al-masjid al- aram, yaitu arah
Masjidilharam yang dimaksud adalah ka’bah. Hal itu menjadi
isyarat bagi orang yang berada jauh dari ka’bah dapat
memperkirakan menghadap cukup ke arahnya saja, tidak harus

tepat dengan ka’bah sebab terdapat kesulitan yang berat bagi

Suprapto, Ensiklopedi Ulama Nusantara: Riwayat Hidup, Karya dan Sejarah
Perjuangan 157 Ulama Nusantara, Jakarta: Geleger Media, 2009, h. 369

8 Muhammad Hasbi Ash-Shiddiqy, Tafsir Al-Qur’anul Karim Majid An-Nur,
Semarang: Pustaka Rizki Putra, h. 58

64 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir,.. Jilid 1, h. 282
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orang yang jauh. ® Penggunaan lafal “masjid al-karam”
merupakan isyarat keumuman hukum bagi orang yang diluar
Makah. Ka’bah disebut Masjidilharam untuk orang yanng jauh
darinya adalah memperkirakan arahnya, tidak harus tepat pada
ka’bah itu sendiri. Karena, keharusan menghadap dengan tepat ke
kiblat (ka’bah) itu sendiri mengandung kesulitan yang berat bagi
orang yang jauh, hal tersebut juga dikatakan oleh az-
Zamakhsyari.

Kemudian pada lafal “fawalli wajhaka” penggunaan
istilah “wajah” mengandung maksud “diri”, dan susunan tersebut
merupakan majaz mursal, dengan menyebutkan salah satu bagian
tapi yang dimaksud adalah keseluruhan.®” Sehingga wajh disini
dapat dipahami dengan menghadapkan dengan keseluruhan
badan.

Mufasir dari zaman yang sama Quraish Shihab memberi
penafsiran pada ayat tersebut , pada Firman Allah “palingkanlah
wajahmu ke Masjidilharam”, menjadi isyarat dari Tuhan
dikabulkannya do’a Nabi agar dapat menjadikan ka’bah menjadi
arah kiblat. Pada ayat ini juga ditambahkan penjelasan bahwa ayat
ini sebagai perintah untuk mengalihkan wajah, bukan hati dan
pikiran hal itu sebagaimana yang diungkapkan kaum sufi. Karena
menurutnya hati dan pikiran hendaknya tertuju kepada Allah
SWT, sebagaimana hati yang bersifat ghaib maka hendak
mengarah kepada sesuatu yang ghaib juga. Begitu juga
sebaliknya, wajah merupakan sesuatu yang nyata maka

hendaknya diarahkan kepada sesuatu yang nyata juga yaitu sebuah

55 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, h. 282
66 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, h. 284
7 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, ..juz 1, h. 282
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bangunan yang ada di  Masjidilharam, tepatnya disebuah
bangunan yang berbentuk kubus. ®
b. Firman Allah SWT dalam QS. Al-Bagarah [2] ayat 149

Jxmu; dau_,m\uf&dg:y,gpﬂ 4_,\)

Artinya : “Dan dari mana saja kamu keluar (datang), maka

palingkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam,

sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu yang

hak dari Tuhanmu. Dan Allah sekali-kali tidak lengah

dari apa yang kamu kerjakan.”®* (QS. AL-
Bagarah[2]:149)

Avyat ini sebagai penegasan tentang peralihan kiblat ke

ka’bah dari surat Al-Bagarah [2] ayat 144. Ayat 144 tersebut turun
ketika Nabi Saw. berada di satu rumah di Madinah yang lokasinya
kini dikenal dengan masjid Bani Salamah. Sehingga ada dugaan
bahwa perintah-Nya yang menyatakan “dimanapun kamu berada
maka alihkan wajah kamu kesana” yaitu ka’bah itu ada yang
memahami bahwa perintah itu terbatas selama mereka berada di
rumah tempat ayat itu turun. Serta untuk menghilangkan
kesalahpahaman tersebut sebagai penekanan peralihan kiblat ke
ka’bah di ulang di surat al-Bagarah[2] ayat 144 . Potongan ayat
ini pada lafal “dan dari mana saja kamu keluar”, memberi makna
keluar kemana saja, dimana saja berada dan dari arah manapun
untuk mengarah ke ka’bah di Masjid al-haram ketika salat, yang
demikian ini menurut Quraish Shihab. ™ Sehingga menghadap

kiblat harus tepat ke arah ka’bah di Masjidilharam.”

% M Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-
Qur’ an Tanggerang PT. lentera Hati, jilid 1, him. 418
Kementerian Agama, Qur’an Kemenag,
https://quran.kemenag.go.id/surah/2/149 , diakses pada Minggu, 27 November 2022
pukul 21.30 WIB
0 Quraish Shihab, . h. 425
1 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, ... jilid 1, h. 149
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Penafsiran dari al-Qurthubi, dari penjelasannya pada lafal
Sk yang terdapat pada, Db eas Usd GA03 Sia G
21530 saLall | beliau mengutip dari sebuah pendapat bahwa ayat
ini adalah merupakan penekanan untuk perintah dari ayat
sebelumnya, yang mengarahkan kiblat untuk kaum muslim ke
arah Masjidilnaram. Karena permasalahn pemindahan kiblat
sangat membebani jiwa kaum muslim, kemudian turunlah ayat ini
agar kaum muslim dapat melihat bahwa isi hati mereka
mendaapatkan perhatian, sehingga mereka menjadi sedikit agak
tenang. Serta ada pendapat lain, dan pendapat ini lebih didukung
oleh al-Qurthubi, yaitu bahwa ayat yang terdahulu merupakan
perintah untuk memalingkan wajah ke arah kiblat. lanjutan
ayatnya 5,k 253555 15153, yakni ketika hendak melakukan
salat dimanapun berada agar memalingkan wajah § ke arah
Masjidilharam.™

Imam Al-Qurthubi menjelaskan dari firman Allah, “wa min
haisu kharajta fawalli wajhaka syarra al-masjid al-haram”,
menyatakan ada dua pendapat. Pertama, pedndapat yang
menyatakan ayat ini terdapat penekanan perintah dari ayat
sebelumnya, yang mengarahkan kiblat untuk kaum muslim ke
arah Masjidilnaram, dan pernyataan bahwa mereka benar-benar
mendapat perhatian. Karena permasalah pemindahan ini sangat
membani jiwa mereka, ayat ini turun agar kaum muslim dapat
melihat bahwa isi hati mereka masih mendapatkan perhatian, oleh
karena itu, jiwa mereka menjadi sedikit sejuk dan tenang. Kedua,
ayat ini yang terdahulu adalah perintah untuk memalingkan wajah
kearah kiblat, yakni ketika melakukan shalat.

Hal ini dapat diketahui dari penanafsiran Lafal “wa haisu

ma kuntum”’, mempunyai maksud bahwa perintah ini untuk semua

2 lmam al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, ...,.juz 2, h. 394
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kaum muslim di masjid manapun di kota Madinah atau dikota
apapun. Kemudian lafal “fawallu wujihakum syatrah,” yakni
palingkanlah wajah kalian ke Masjidilnaram ketika hendak
melaksanakan salat. “Wa min haisu kharajta”, yakni diwajibkan
mengarahkan kiblat shalat kea rah Masjidilharam walaupun
sedang bepergian. Dengan demikian Imam Al-Qurthubi sepakat
dengan dengan pendapat yang kedua.karena pendapat ini lebih
memperbanyak faedah untuk setiap ayatnya.”

Dalam menafsirakan, untuk memperjelas penafsirannya ia
menbahkan pendapat ASy-Syafi’i, Ahmad dan Abu Tsur. Bahwa
mereka mengikuti pendapat yang diriwayatkan Imam Ad-
Daruquthni dari Anas bin Malik. Yakni Orang yang dalam suatu
bepergian dan ingin mengerjakan shalat di atas kendaraannya,
maka harus megarahkan tubuhnya menghadap kiblat. Sedang
Imam Malik, berpendapat bahwa seoarang yang dalam perjalanan
tidak harus mengahadp kiblat, sebagaimana Riwayat dari lbnu
Umar. Imam Al-Qurthubi, mengatakan hadis tersebut tidak
pertentangan karena termasuk Mutlaq mugayyad. Maka pendapat
yang di usung oleh Asy-Syafi’i terlihat dapat diterima.™

Ath-Thabari memaknai Firman Allah: wa min hjaisu
kharajta artinya dari tempat manapun kalian berada, maka
palingkanlah wajahmu kearah ka’bah, wahai Muhammad!
Sebelumnya kami telah menjelaskan yang dimaksud berpaling
disini, yakni berpaling kearah Masjidilharam, mengahadapkan
wajahnya ke arah ka’bah. ™

Penafsiran yang seirama dari Al-Maraghi yang menafsirkan

ayat ini, ketika berada dimanapun atau darimana pun datangnya

 Imam al-Qurthubi, h. 394

" Imam Al-Qurthubi, h. 394

S Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Jami’ Al-Bayan an Ta 'wil al-
Qur’an”,.. h. 646
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maka ketika mendirikan salat untuk mengarahkan wajah ke arah
Masjidiharam. Al-Maraghi menabahi, dalam penyebutan masalah
ini Allah menyebutkan dan mengulangi sebanyak dua kali untuk
memberi penjelasan bahwa masalah menghadap ka’bah
mengandung pengertian umum. Berlakunya tidak terbatas pada
masa dan tempat, disamping tidak terikat dengan salat yang
sebelumnya telah mereka lakukan karena telah diturunkan agama
untuk berpindah kiblat. sehingga al-Maraghi menyimpulkan, hal
ini merupakan syari’at yang bersifat umum, mencakup seluruh
tempat dan masa.”
c. Firman Allah SWT dalam QS. Al-Bagarah [2] ayat 150

#aloadl aataall Hlaln Sl 5 058 Cas A Eis G
el (58 S e 5k 20 55 15158 S L dia g
G aA 5 b 35 YA 2t )3l ol W ARl ke

53585 Kl a&le (s 29 5

Artinya : “Dan dari mana saja kamu (keluar), maka palingkanlah
wajahmu ke arah Masjidilharam. Dan dimana saja
kamu (sekalian) berada, maka palingkanlah wajahmu
ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia atas
kamu, kecuali orang-orang yang zalim diantara
mereka. Maka janganlah kamu takut kepada mereka
dan takutlah kepada-Ku (saja). Dan agar Ku-
sempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu
mendapat petunjuk.””” (QS. Al-Bagarah[2]:150)

Menurut Quraish Shihab bentuk >k dan 1k di ayat ini

lebih menekankan dan menghilangkan kemungkinan kesalah

pahaman yang dapat timbul dari ayat 149, maka pada ayat 150 ini

6 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maraghi, ......h. 42

" Kementerian Agama, Quran Kemenag,
https://quran.kemenag.go.id/surah/2/150 , diakses pada Rabu, 2 November 2022 pukul
20.00 WIB
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mengulangi atas perintah dari ayat 149. Redaksi dalam ayat ini
sama dengan ayat yang lalu, hanya saja terdapat penambahan.
Ayat ini mencakup semua tempat dan keadaan.”® Sehingga
menurutnya, darimanapun asalnya dan dimanapun berada agar
mengarahkan wajahnya, ketika salat hendaknya mengarahkan ke
ka’bah.

Pengalihan kiblat ke ka’bah yang berawal dari keinginan
hati Nabi Muhammad SAW dan atas pertimbangannya, ia
berakhir dengan perintah yang ditujukan kepada seluruh umat
islam. Jika memperhatikan redaksi yang digunakan pada QS. Al-
Bagarah [2] ayat 144, 149 dan 150 terdapat redaksi yang
berbentuk tunggal yang tertuju kepada nabi Muhammad Saw.
Dengan redaksi yang berbentuk jamak untuk seluruh umatnya.
Penggunaan kata yang ditujukan untuk nabi Muhammad dengan
kata “keluar” yaitu &34 &ia Ges ( dimanapun engkau keluar)
dan penggunaan kata “berada” untuk umum. Hal ini juga
merupakan isyarat bahwa nabi Muhammad SAW merupakan
orang yang tekun beribadah yang selalu keluar dari rumahnya
untuk melakukan salat di masjid. Sedangkan untuk masyarakat
umum mendapat toleransi untuk melaksanakan salat di rumah atau
di tempat masing-masing.

Menurut al-Qurthubi kiblat dalam ayat ini menunjukkan pada
kiblat yang pertama (baitil maqgdis), dan mengacu pada adanya
lafal setelahnya, '¢:le &35 yang dimaknai dengan yang
menjadi arah kiblat umat islam pada masa itu. Selain itu
al-Qurthubi juga mengutip pendapat dengan memaknai

kiblat yang dimaksud yaitu kiblat yang kedua atau yang

8 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, ... vol 1, h. 425
8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, ..... vol 1, h. 426
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dikenal dengan ka’bah.® Ayat ini sekaligus merupakan alasan
kaum kafir tidak mau mengikuti kiblat kaum muslim yang
sebenarnya mereka telah ditunjukkan jalan kebenaran.®! Pada
surat al- agarah ayat 145, firman Allah 353138 @25 &30 asg
mengandung makna perintah agar tidak mengikuti kiblat kaum
Yahudi dan Nasrani.

Pengulangan ayat yang terjadi hingga tiga kali perintah untuk
menghadap ke Masjidiharam menurut Abu Bakar jabir Al-Jazairi
merupakan suatu tuntutan kondis. Diantara seperti tuntutan untuk
menutup mulut dan jalan bagi orang-orang yang yang bodoh, serta
mengangkat semangat psikologis umat islam, sebab ada beberapa
umat Islam yang goyah karena provokasi dari Yahudi dan
musyrikin. Adanya redaksi perintah menghadap Masjidilharam
tiga kali agar musuh-musuh mereka tidak punya celah untuk
mengambil alasan. Dari golongna mereka (Yahudi dan
musyrikin),

Hal ini terjadi adanya pihak kaum Yahudi yang berkata
“mereka mengingkari agama kita tetapi kenapa mereka mengikuti
kiblat kita?”, dan perkataan orang musyrikin, “mereka mengaku
mengikuti agama Ibrahim tetapi menagapa mereka tidak
menghadap ke kiblatnya?”. Pertanyaan-pertanyaan tersebut
datang dari orang-orang moderat dari kalangan mereka. Diantara
merupakan orang-orang yang zalim dan angkuh sehingga tidak
bisa diberi penejelasan dan seharusnya dihiraukan. Sebab mereka
hanya berprasangka Nabi merubah kiblatnya karena akan kembali

ke agama bapaknya Ibrahim.®

8 Imam Al-Qurthubi, Jami’ [i Ahkaam al-Qur’an, terj. Fathurrahman dkk,
Jakarta: Pustaka Azzam, 2007,Jilid 2, h. 365

81 Imam Al-Qurthubi, Jami’ li Ahkaam al-Qur’an, ....jilid 2, h. 377

82 Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Tafsir Al-Aisar, Jakarta: Darus Sunnah Press,
2018, h. 236
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Namun, dari segela macam dugaan yang muncul dari kaum
Yahudi dan Musyrikin Alah memberi penguatan untuk kaum
muslim agar tetap pada kiblat yang haq (benar), yaitu dari maksud
potogan ayat terakhir 53415 ah 5553 33 a3he 1521k 0030 ¥)
Osaags p&1aly 283l Liaxi 25Y5 (kecuali orang-orang yang
zalim diantara mereka. Maka janganlah kamu takut kepada
mereka).

Imam Nawawi Al-Bantani menjelaskan pengulangan tiga kali
selain untuk menguatkan perintah menghadap ke arah kiblat sebab
adanya penasikhan yang kemudian timbul adaya fitnah,
pengulangan tersebut mempunyai faedah tersendiri pada ayat-ayat
yang dikemukakan. Diantara faedah-faedah tersebut yaitu:

Pertama, pada ayat pertama perintah menghadap arah Kiblat,
mengandung keterangan bahwa perkara kenabian Muhammad dan
perkara Kkiblat ini adalah hak dan benar, sebab mereka
menyaksikan hal tersebut didalam kitab Taurat dan Injil. Sebab
pada dasarnya didalam Kitab Taurat peganagan mereka dijelaskan
kiblat nabi Muhammad SAW adalah ka’bah. Kedua, pada ayat
kedua perintah menghadap kiblat, menerangkan bahwa Allah
SWT bersaksi bahwa hal tersebut adalah sag, dan kesaksian Allah
yang menyatakan keberadaan perkara ini sebagai sesuatu yang
hak berlainan dengan pengetahuan ahli kitab yang
menganggapnya sebagai perkara yang zaq. Dan ketiga, pada ayat
ketiga ini, dijelaskan bahwa Allah mematahkan hujjah dan
argumen orang-orang Yahudi dan kaum musyrikin, melalui
firman selanjutnya, 235 283e (a3 5,85 il (agar tidak ada

bagi manusia suatu alasan pun terhadapmu) yaitu maksudnya,
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agar orang-orang Yahudi dan kaum musyrik tidak dapat
membantah apapun berkenaan masalah peralihan kiblat.®
2. Ayat-Ayat berkaitan Arah Kiblat
Al-Qur’an telah mengatur umat Islam dan menetapkan suatu arah
untuk mengarahkan dirinya ketika menjalankan ibadah khususnya salat.
Ayat yang menjelaskan suatu pentunjuk arah bagi umat-Nya dalam
menghadap kiblat untuk ibadah. Turunnya ayat ini sebagai pelipur hati
para Umat, yang sedang berada jauh dari Masjidilharam, yakni ketika
Rasulullah Saw sudah hijrah ke Madinah. Mereka mempunyai keinginan
keras agar dapat kembali ke tempat asalnya. Sebab ada beberapa hal
penyebab yang tidak dapat melakukannya dan mengharuskan keinginan
itu di pendam. Sehingga kaum muslimin yang berada disana tidak dapat
melaksanakan ibadah di Masjidilharam dan tidak dapat menghadap
langsung ke arah ka’bah yang menjadi kiblatnya.
Seperti firman Allah SWT QS. Al-Bagarah [2] ayat 115 vaitu:

Sl gy 4 S0 A3 2815155 Lald il s (5 el o

Artinya : “Hanya milik Allah timur dan barat. Ke mana pun kamu
menghadap, di sanalah wajah Allah. Sesungguhnya Allah
Mahaluas lagi Maha Mengetahui.”® (QS. Al-Bagarah
[2]:115)

Dalam Tafsir Jalalain , pada penafsiran Al-Bagarah ayat 115,
“walillahi al-masyriqu wa al-magribu”, Timur dan Barat keduanya
merupakan ujung dan pangkalnya, sehingga kearah manapun
menghadapkan muka_ketika waktu sholat atas perintah-Nya maka

sebenarnya di arah itulah kiblat yang di ridhoi Allah SWT.

8 Muhammad bin Umar Nawawi AL-Bantani, Marah Labid Likasyfi Ma’na Al-
Qur’an al-Majid, .. h. 141
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Lafal wajhu allah disini diartikan dengan arah dan kiblatnya.
Syaikh Wahbah Az-Zuhaili menejelaskan tentang “wajah Allah”
yang terdapat dalam al-Qur’an, bahwa terdapat perbedaan pendapat
tentang penafsiran “wajah” yang di idafkan kepada Allah Ta’ala
dalam al-Qur’an dan As-Sunnah. Menurut sebagian orang itu adalah
ungkapan majaz, sebab wajah adalah organ yang paling tampak dan
paling mulia pada diri makhluk. Yang dimaksud “wajah seseorang”
adalah wujud/eksistensi orang itu. Sebagaimana yang terdapat pada
surat al-Insan ayat 9 dan surat al-Lail ayat 20. Di surat ar-Rahman
[65]:27 pada lafal 935 235 (5325 kata wajhu di sifati dengan
baga’(kekal), makhluk dapat binasa tidak lain karena adanya Allah
SWT. Pemaknaan wajhu diatas, menunjukkan bahwa Allah tidak
dibatasi oleh arah dan tempat, karena yang demikian mustahil bagi
Allah. Dia berada di setiap tempat dengan ilmu dan kodrat-Nya.®

Penafsiran Syekh Nawawi al-Bantani, pada al-Bagarah ayat
115, makna yang dimaksud Syekh Nawawi dalam ayat tersebut
adalah sesungguhnya Allah berkehendak untuk mengalihkan kaum
mukmin dari menghadap ke arah Baitul Maqdis kearah Ka’bah.
Untuk itu dalam al-Qur’an menegaskan “walillahi al masyriqu wa al
magribu” yang artinya milik Allah-lah seluruh Kawasan bumi.
Sehingga kearah manapun Allah memerintahkan untuk menghadap
maka itulah kiblat, maka sesungguhnya yang dinamakan kiblat itu
bukan arah itu sendiri, karena sebab Allah lah yang menjadikannya
sebagai kiblat. Jika Dia menjadikan Ka’bah sebagai kiblat maka
janganlah kamu mengingkarinya, karena sesungguhnya Allah SWT
mengatur hamba-hamba-Nya sesuai dengan yang dikehendaki-Nya.

Quraish shihab, pada ayat 115, “dan milik Allah adalah Timur
dan Barat”, arah Timur dan Barat dan apapun adalah milik Allah,

milik disini tidak seperti yang kita ketahui dalam konteks atau

85 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir,... Jilid 1, h. 228
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struktur masyarakat pada umumnya. Kepemilikan Allah meliputi
sesuatu yang dimiliki itu sendiri maupun manfaat-manfaat dan efek-
efeknya, tidak seperti kepemilikan kita yang hanya meliputi manfaat-
manfaat dan efek-efeknya saja dan tidak meliputi obyek milik itu
sendiri. sebagai kalimat penjelas dalam ayat “kesitu-lah kamu
berpaling”, tidak ada syarat khusus . Allah memaknai diksi “dan
milik Allah adalah Timur dan Barat”, quraisy shihab berindikasi
bahwa semua arah itu adalah milik Allah. Kemudian lanjutan ayat
nya “karena itu kemanapun kamu berpaling, kesitulah wajah Allah”,
yang bermakna kearah manapun kamu berpaling, itu diperkanankan
bagimu, karena wajah Allah ada di arah itu juga.®

Tidak jauh berbeda dengan pemaknaan diatas, Hamka dalam
tafsir al-Azhar QS. al-Bagarah ayat 115, berkaitan dengan ibadah
sholat kemanapun muka ini menghadap, dan hati telah benar-benar
dihadapkan kepada Allah maka akan diterima ibadah seseorang itu
oleh Tuhan. Karena Timur dan Barat, Utara ataupun Selatan yang
menjadi empu dari arah-arah itu adalah Allah.

Kiai Misbah Mustafa dalam tafsir Al-1klil, menafsirkan al-
Bagarah ayat 115, Semua arah itu milik Allah dan Allah-lah yang
membuatnya. Jadi kemanapun menghadap Ketika salat jika itu
perintah Allah, maka pasti mendapatkan Ridho-Nya. Sehingga yang
menjadi penting disini itu melaksanakan perintah Allah. Berkaca
pada ayat ini, sholat itu menghadap kemana saja itu sah, akan tetapi
adanya perintah menghadap ke ka’bah agar lebih jelas kepatuhan
kepada Allah SWT.¥

Firman Allah SWT QS. Al-Bagarah [2] ayat 142:

8 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jakarta: Lentera Hati, 2002, h. 361

87 Mishah Musthafa, A/ Iklil fi Ma ani al-Tanzil, Surabaya: Al Ihsan, T. Th, juz

1,h.101
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Artinya : “Orang-orang yang kurang akal di antara manusia akan
berkata, “Apakah yang memalingkan mereka (kaum
muslim) dari kiblat yang dahulu mereka (berkiblat)
kepadanya?” Katakanlah (Nabi Muhammad), “Milik
Allahlah timur dan barat. Dia memberi petunjuk kepada
siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus
(berdasarkan kesiapannya untuk menerima petunjuk).”®
(QS. Al-Bagarah[2]:142)

At-Thabari menafsirkan pada firman Allah, An Qiblatihim,
artinya sesungguhnya kiblat segala sesuatu. Yakni sesuatu yang
ditatap oleh wajahnya. Kata al-Qiblatu mengikuti wazan fi latu. Jika
dia menghadapiku dan aku berhadapan dengannya, maka dia kiblatku
(yang dipandang, ditatap) dan aku menjadi kiblat dia, jika masing-
masing saling berhadapan dan bertatap muka.®® Firman Allah,
qulillahi almasyriqu wa almaghribu , yahdi man yasya'u ila sirati al-
mustaqim , potongan ayat ini di jelaskan oleh al-Qurthubi bahwa yang
membuat berpindahnya kiblat yang semula dari Baitul Maqdis
kemudian yang diperintahkan untuk berpindah mengarahkan ke
Baitul al-Haram, sesuai dari keterangan potongan ayat tersebut telah
di pastikan bahwasannya segala arah yakni pada arah Timur dan
Barat adalah milik Allah SWT. sehigga agar menghadap Kiblat ke

arah kiblatnya nabi lbrahim.*

Kementerian Agama, Qur’an Kemenag,

https://quran.kemenag.go.id/surah/2/142 , diakses pada Kamis, 1 Desember 2022

pukul 22.00 WIB

89 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Jami’ Al-Bayan an Ta 'wil al-
Qur’an”,..,..n. 592

% Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Jami’ Al-Bayan an Ta 'wil al-
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Sedangkan lafal »¢:138 e éi‘ﬁ’s L%, potongan dari surat al-
bagarah ayat 142 oleh at-Thabari memaknai dengan “sesuatu yang
membuat mereka berpaling dari kiblat”. dan kiblat yang dimaksudnya
yaitu segala sesuatu, sehingga apapun yang ditatap atau yang
berhadapan dengan diri seseorang itulah yang menjadi kiblat.™
Pemaknaan ini berbeda dengan Abu Bakar Jabir Al-jazairi,
Menurutnya yaitu arah yang menjadi patokan seorang dalam salat.®

Sedangkan al-Qurthubi menafsirkan pada Firman Allah SWT,
“qulillahi al-masyriqu wa al-magribu”, Allah membuat sebuah
argumentasi bahwa yang memiliki arah Timur dan Barat keduanya
adalah Allah sehingga Dia berhak untuk memerintahkan menghadap
ke manapun Dia suka. *

Pada kata “As-Sufaha’” , Quraish Shihab memaknai orang-
orang Yahudi, kemungkinan ayat ini untuk menyebut semua orang
yang tidak menerima ka’bah sebagai kiblat, atau yang mencomooh
ka’bah dan mencomooh umat islam yang mengarah atau thawaf
disana. Perpindahan kiblat dari Makkah kemudian ke Baitul maqdis,
atau dari Baitul maqdis dan sekarang ke ka’bah, Allah berfiman
bahwa “milik Allahlah Timur dan barat”, kedua arah itu sama dalam
hal kepemilikan, kekuasaan, dan pengaturan Allah. Karena itu,
kemanapun seseorang mengarah, dia akan “menemukan” Tuhan
disana.”

Menunujukkan satu arah agar kaum muslimin mengarahkan
wajahnya ke suatu arah yang jelas merupakan sebuah rahasia Allah.
Hanya Allah lah yang mengetahui hikmah dan rahasia dibalik

penetapan ka’bah sebagai arah kiblat. Tidak ada penjelasan yang

1 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Jami’ Al-Bayan an Ta 'wil al-
Qur’an”,.., terjamah: Ahsan Askan, Jakarta: Pustaka Azzam, 2008, jilid 2, h. 593
92 Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Tafsir Al-Aisar, Jakarta: Darussunah Press, 2016
% Imam Al-Qurthubi, h. 357
% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 413
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konkrit terkait pemindahan kiblat pengalihan kiblat yang terjadi
dengan dugaan karena sebab ka’bah di penuhi dengan berhala.

Perintah pengalihan kiblat itu sebagai isyarat bahwa perintah-
perintah Allah SWT, khusushya yang berhubungan dengan ibadah
mahdah (murni), tidak harus dikaitkan dengan pengetahuan manusia
tentang sebabnya. Meski, dibalik itu pasti ada sebab yang melatar
belakangi hal tersebut, tidak ada larangan bagi umat islam untuk
bertanya dan berpikir untuk menemukan jawabannya. Quraisy
Shihab menyatakan, bisa jadi perintah untuk mengarah ke ka’bah itu
karena Mekah dimana ka’bah berada di posisi wasay (tengah) dan
tepat. Atau juga kata Mekah adalah pusat bumi.*®

Surat al-Bagarah [2] ayat 143 juga terdapat penjelasan tentang
arah kiblat :
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Artinya : “Demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat
Islam) umat pertengahan40) agar kamu menjadi saksi
atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Nabi
Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.
Kami tidak menetapkan kiblat (Baitulmaqdis) yang
(dahulu) kamu berkiblat kepadanya, kecuali agar Kami
mengetahui (dalam kenyataan) siapa yang mengikuti
Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang.
Sesungguhnya (pemindahan kiblat) itu sangat berat,
kecuali bagi orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah.
Allah  tidak akan  menyia-nyiakan  imanmu.
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih lagi

% M. Quraish Shihab, h. 414
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Maha Penyayang kepada manusia.”® (QS. Al-
bagarah[2]:143)

Quraish Shihab menyatakan bahwa ayat ini merupakan
tanggapan yang diberikan al-Qur’an pertentangan kaum Yahudi atas
pergantian kiblat. pergantian kiblat yang membingungkan sebagian
umat dan dijadikan alat oleh setan agar membelokkan kaum
muslimin. Sehingga ayat ini merupakan ujian agar namoak jelas siapa
orang yang mengikuti Rasul dan yang membelot.%’

Konsep kiblat juga dijelaskan pada QS. Al-Bagarah [2] ayat
145, yaitu:
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Artinya : “Sungguh, jika engkau (Nabi Muhammad) mendatangkan
ayat-ayat (keterangan) kepada orang-orang yang diberi
kitab itu, mereka tidak akan mengikuti kiblatmu.
Engkau pun tidak akan mengikuti kiblat mereka.
Sebagian mereka (pun) tidak akan mengikuti kiblat
sebagian yang lain. Sungguh, jika engkau mengikuti
keinginan mereka setelah sampai ilmu kepadamu,
niscaya engkau termasuk orang-orang zalim.”®® (QS. Al-
Bagarah[2]:145)

Menurut Quraish Shihab, keterangan dalam akhir ayat ini
menjelaskan bahwa ka’bah adalah kiblat kaum muslimin hingga

akhir zaman. Dan dijelaskan pada ayat ini “dan sebagian mereka pun

Kementerian Agama, Quran Kemenag,

https://quran.kemenag.go.id/surah/2/143 , diakses pada Kamis, 1 Desember 2022
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9 M. Quraish Shihab, h. 416
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tidak akan mengikuti kiblat sebagian yang lain” yang berarti bahwa
perbedaan pendapat tentang kiblat akan berlanjut hingga akhir
zaman.%

Pada Firman Allah SWT QS. Al-Bagarah [2] ayat 148 :
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Artinya : “Bagi setiap umat ada kiblat yang dia menghadap ke
arahnya. Maka, berlomba-lombalah kamu dalam berbagai
kebajikan. Di mana saja kamu berada, pasti Allah akan
mengumpulkan kamu semuanya. Sesungguhnya Allah
Mahakuasa atas segala sesuatu.”'® (QS. Al-Bagarah[2]:
148)

Penafsiran Quraish Shihab terkait surat al-Bagarah ayat
148, ayat ini mengarahkan kepada realitas yang lebih penting,
setiap bangsa mempunyai kiblatnya sendiri yang di resepkan
untuk mereka sesuai kebutuhan-kebutuhan dan atmosfer-atmosfer
mereka sendiri. Jadi kiblat bukanlah menjadi sebuah karakteristik
melekat dan tak terpisahkan dari tempat atau arah apapun. la
berpendapat “ini bukanlah sebuah karakteristik atau aspek natural
dari sesuatu yang tidak dapat diubah. Jadi tidak perlu di
perdebatkan.” Kemudian Quraisy Shihab juga menejelaskan dari
kelanjutan ayat ini, bahwa hukum menghdap ke arah ka’bah
merupakan sebuah perintah yang solid yang harus di patuhi di

Mekah maupun di daerah-daerah dan tempat-tempat lain.

Sehingga disimpulkan bahwa setiap umat memiliki

kiblatnya masing-masing sesuai dengan keyakinannya. Jika

9 M. Quraish Shihab, h. 420

100 Kementerian Agama, Quran Kemenag,
https://quran.kemenag.go.id/surah/2/147 , diakses pada Kamis, 1 Desember 2022
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dengan arah yang dituju dengan maksud mencapai ridha Allah
dan melakukan kebaikan. Allah pernah memerintahkan kepada
Bani Israil dan atau selain mereka melalui nabi-nabi yang diutus-
Nya untuk mengarah ke arah-arah tertentu, namun untuk ini
perintah Allah untuk mengarah ke ka’bah adalah perintah-Nya
untuk semua. Diamanapun posisinya atau ke arah manapun
manusia menuju dalam salatnya pada akhirnya Allah
mengumpulkan semua manusia yang beragam arahnya itu untuk
memberi putusan yang hak.*™

Bentuk wijhah dalam al-Qur’an hanya disebut di surat
al-Bagarah ayat 148. Wijhah di ayat ini berarti kiblat atau arah.
sehingga lafal “wa likulli wijhatun huwa muwallitha, bermakna
setiap arah kemana kamu menghadap itulah kiblat, arah untuk
menghadap. Pada ayat tersebut kemudian disambung dengan
kata “huwa muwalliz@” yang maknanya dia memalingkan

wajahnya dalam salat. %2

wijhah disini menggunkan bentuk
seperti fi’lah, dari kata muwaajahah yang maknanya mencakup
jihah (arah) dan wajh (wajah), yang dimaksudnya adalah
kiblat.'®*Adapun menurut At-Thabari kata alwijhah berbentuk
isim masdar, menjelaskan agar menghadap ke arah kiblat dalam
menjalankan salat.!® Imam Asy-Syaukani menukil dari Az-
Zamakhsari dalam kitab al-Kasyaf, wa kullu wijhatin Allahu
muwalltha,  bahwa  setiap  Kkiblat  Allahlah  yang

menghadapkannya.'®

101 M. Quraish Shihab, h. 424

102 \Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, ... jilid 1, h. 291

103 Muhammad bin Ali bin Muhammad Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, terj.
Amir Hamzah Fachruddin, Jakarta: Pustaka Azzam, 2008, jilid 1, h. 608

104 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, terj.
Ahsan Askan, jakarta: Pustaka Azzam, 20017, jilid 2, h. 650

195 Muhammad bin Ali bin Muhammad Asy-Syaukani, Tafsir Fathul
Qadir,....... , Jilid 1, h. 608
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Pembahasan arah kiblat juga disinggung pada QS. Al-
Bagarah[2] ayat 177, yaitu:
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Artinya : “Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah

timur dan barat, melainkan kebajikan itu ialah

(kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, hari

Akhir, malaikat-malaikat, kitab suci, dan nabi-nabi;

memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat,

anak yatim, orang miskin, musafir, peminta-minta, dan

(memerdekakan) hamba sahaya; melaksanakan salat;

menunaikan zakat; menepati janji apabila berjanji; sabar

dalam kemelaratan, penderitaan, dan pada masa

peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar dan

mereka itulah orang-orang yang bertakwa.”*®(QS. Al-
Bagarah[2]: 177)

Quraish Shihab menerangkan, bahwa menghadapkan wajah
dalam salat ke arah Timur dan barat yang tanpa makna bukanlah
sebagai bentuk kebajikan atau ketaatan yang dapat mengantar
kepada kedekatan Allah. Namun, bentuk kebajikan yang
seharunya mendapat perhatian penuh dari semua pihak adalah
yang mengantar kepada kebahagiaan dunia dan akhirat, yaitu

keimanan kepada Allah dan lain-lain yang disebut oleh ayat ini.

198K ementerian Agama, Quran Kemenag,
https://quran.kemenag.go.id/surah/2/177 , diakses pada Minggu, 4 Desember 2022
pukul 12.30 WIB
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Dan menghadap ke barat dan timur bukanlah hal yang sulit atau
membutuhkan perjuangan, tetapi ada tuntutan lain yang
membutuhkan perjuangan, dan disanalah kebajikan sejati
ditemukan.**’

Pembahasan arah kiblat juga disinggung pada QS. Al-

Bagarah[2] ayat 177, yaitu:
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Artinya : “Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah
timur dan barat, melainkan kebajikan itu ialah
(kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, hari
Akhir, malaikat-malaikat, kitab suci, dan nabi-nabi;
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat,
anak yatim, orang miskin, musafir, peminta-minta, dan
(memerdekakan) hamba sahaya; melaksanakan salat;
menunaikan zakat; menepati janji apabila berjanji; sabar
dalam kemelaratan, penderitaan, dan pada masa
peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar dan
mereka itulah orang-orang yang bertakwa.”'®(QS. Al-
Bagarah[2]: 177)

Quraish Shihab menerangkan, bahwa menghadapkan wajah

dalam salat ke arah Timur dan barat yang tanpa makna bukanlah

107 M. Quraish Shihab, .. juz 1, h. 390

198K ementerian Agama, Quran Kemenag,
https://quran.kemenag.go.id/surah/2/177 , diakses pada Minggu, 4 Desember 2022
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sebagai bentuk kebajikan atau ketaatan yang dapat mengantar
kepada kedekatan Allah. Namun, bentuk kebajikan yang
seharunya mendapat perhatian penuh dari semua pihak adalah
yang mengantar kepada kebahagiaan dunia dan akhirat, yaitu
keimanan kepada Allah dan lain-lain yang disebut oleh ayat ini.
Dan menghadap ke barat dan timur bukanlah hal yang sulit atau
membutuhkan perjuangan, tetapi ada tuntutan lain yang
membutuhkan perjuangan, dan disanalah kebajikan sejati
ditemukan.*®
Begitu juga penjelasan dari Wahbah Az-Zuhaili dalam kitab
tafsirnya, jika hanya menghadap ke arah Timur dan Barat bukan
termasuk dari sebuah kebaikan yang di kehendaki Allah dan tidak
juga dianggap amal saleh. Kebaikan yang hakiki adalah iman
kepada Allah, para Rasul-Nya, kitab-Nya, para Malaikat-Nya,
dan hari Akhir dengan kepercayaan hati yang sempurna dan
diiringi dengan amal saleh yaitu ketagwaan.'*°
Begitu juga dengan Hamka dalam ayat ini kiblat bukanlah
pokok, dengan melihat pada ayat sebelum-sebelunya tentang
kiblat, bagi Allah Timur dan Barat adalah sama, sebab kiblat
berubah karena perubahan Nabi. Yang menjadi penting pada
penjelasan ayat ini adalah menghadapkan hati langsung kepada
Allah. Itu yang dimaksud juga pada lafal wijhah atau tujuan yang
sebenarnya.'*!
Suatu pendapat mengatakan turunnya ayat ini sebagai
peringatan sebab beralihnya kiblat ke Mekah banyak dugaan-
dugaan yang timbul. Mereka mengira akan adanya sebuah harapan

yang didapatnya. Harapan mereka dapat di kabulkan dengan hanya

109 M. Quraish Shihab, .. juz 1, h. 390

110 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 1,terj. Abdul Hayyie al Kattani,
Jakarta: Gema Insani, 2013, h. 350

111 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jakarta: Pustaka Panji Mas, h. 351
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menghadapkan wajahnya ke arah yang telah ditentukan Allah SWT.
yaitu adanya arah ka’bah sebagai arah kiblat bagi mereka.

Dari dugaan-dugaan yang timbul mengundang pertanyaan,
apakah hanya dnegan salat dan menghadapkan wajah ata fisik ke
ka’bah sudah terhitung suatu kebajikan? Padahal Allah akan
mengecam pada orang yang tidak menghayati di salatnya. Seperti
yang telah di tegaskan oleh Allah dalam surat al-Maun [107] ayat
4-7, “maka celakalah orang-orang yang salat, (yaitu) orang-orang
yang lalai dari salatnya, yaitu orang-orang yang berbuat riya dan
enggan (menolong dengan) barang berguna” **?

D. Pemaknaan Ayat-Ayat Kiblat dalam Al-Qur’an Persepktif Tafsir Isyari

Avyat-ayat berkaitan perintah menghadap kiblat pada firman Allah SWT

QS. Al-Bagarah[2] ayat 144,
B b et S (5 i 8
Artinya:  “Sungguh, Kami melihat wajahmu (Nabi Muhammad) sering
menengadah ke langit ....”

Dikatakan bahwa di dalam firman Allah Swt. tersebut, Allah
memberitahukan kebenaran terlebih dahulu (kepada Nabi Muhammad)
bahwa ia (Nabi Muhammad) adalah benar, untuk beretika dengan etika yang
benar, (etika itu tampak) dari betapa baiknya adabnya (Nabi Muhammad)
yang menengadahkan wajahnya ke langit (memohon petunjuk kepada Allah
akan sebaik-baik arah kiblat) tanpa keraguan, maka Allah Swt. pun menjawab
pandangannya tersebut (permohonan Nabi Muhammad) dengan
mengarahkannya (pandangannya) kepada yang diinginkannya (arah
kiblat).™3

Sampai pada potongan ayat,

dar 1. ez BRem oyE% i1

112 'M. Quraish Shihab, h. 468
113 Abu Abdul Rahman Muhammad bin Husain bin Musa Al-Azdi As-
Sulami, Hagaiq At-Tafsir, Libanon : Daarul kitab al-l1imiyah, T.th. h. 64
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Artinya: .... Maka, pasti akan Kami palingkan engkau ke kiblat yang
engkau sukai ”’

Sebagaimana telah diterangkan dalam riwayat tentang sebab turunnya
ayat tersebut di atas, Nabi Muhammad saw. ingin sekali supaya kiblat itu
ditetapkan Allah ke arah Ka’bah, oleh sebab itu beliau sering menengadahkan
mukanya ke langit menantikan wahyu yang akan memerintahkan
perpindahan kiblat itu. Maka turunlah ayat ini menetapkan perpindahan kiblat
tersebut dari Baitul Magdis ke ka’bah.

//D D/D /D/:.//D/w/,.%
Artinya: “... Lalu, hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam ... ”

Sebagian ulama Iraq berkata: Tergambar dengan gambaran yang jelas bagi
umat Nabi Muhammad perihal menghadapkan raga ke arah Kakbah, maka
hendaknya janganlah umat Nabi Muhammad mematahkan hati mereka dari
pengawasan Allah Swt., sesungguhnya Allah Swt. menjadikan Ka’bah
sebagai kiblat bagi raga selurun umat Nabi Muhammad dan sesungguhnya
Allah SWT. adalah kiblat bagi hati seluruh umat Nabi Muhammad.™*

Di sini disebutkan arah Masjidilharam, bukan ka’bah sebagai isyarat yang
membolehkan kita menghadap "ke arah Ka’bah" pada waktu salat apabila
Ka’bah itu jauh letaknya dari kita dan tidak dapat dilihat. Jadi tidak
diwajibkan menghadap kepada bangunan Ka’bah itu sendiri, kecuali orang-
orang yang dapat melihatnya. Dengan demikian maka seluruh kaum
muslimin di berbagai penjuru bumi wajib menghadap "ke arah Ka’bah" dalam
salat dan untuk melaksanakan tugas itu mereka pun diwajibkan (wajib
kifayah) mengetahui ilmu bumi sekedar untuk mengetahui arah kiblat dalam
salat, dan sebagaimana mereka sebaiknya mengetahui ilmu falak untuk

mengetahui jadwal waktu salat.

114 Abu Abdul Rahman Muhammad bin Husain bin Musa Al-Azdi As-
Sulami, Hagaiq At-Tafsir,... h. 65
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Perintah menghadap kearah kiblat yang tergambar dalam QS. Al-Bagarah
[2] ayat 149, Kiai Saleh Darat memberi pemaknanan bahwa ayat perintah
menghadap kiblat terjadi tagarrur (pengulangan). Hal tersebut ditujukan
kepada nabi Muhammad saw itu sampai dua kali, yaitu; isyarat pertama itu
keluar dari tabir arah, jadi menghadap Allah itu bukan menghadap arahnya.
Isyarat ini kepada keluarnya penghadapan hati dari tabir arah. Artinya Ketika
kamu keluar dari arah maka lalu hadapkanlah wajahmu kearah Masjidilharam
agar hatimu tidak tergantung pada masjidnya dan kepada arahnya.
Penghadapan tersebut haram sebab melupakan pengahadapan yang
sebenarnya yaitu Allah SWT. Jadi menghadap kepada Masjidilharamnya
tidak boleh, maka keluar dari jihat ke arahnya saja bukan ke
Masjidilharamnya agar tidak tergantung pada masjidnya/fisiknya.
Sesungguhnya menghadap itu terjadi karena pertolongan dari Allah bukan
karena makhluk dan Allah tidak akan lupa untuk memberikan pertolongannya
terhadap kamu.

Sedangkan ayat yang kedua itu khuruj /keluar memberikan dari wujud
untuk menetapkan wahdat al-wujud. Bahwa yg wujud itu hanya satu.
Sehingga diperintahkan untuk menghadapkan wajah kearah fana’l kearah
peniadaan, sehingga abadi kepada Tuhannya masjid yaitu Allah SWT. **°

Persoalan menghadap kiblat tidak lepas dengan pembahasan arah, Allah
mengulas hal tersebut sebagai isyarat-isyarat dalam menghadap kiblat
sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Bagarah ayat 115,

Kiai Sholeh Darat ketika menafsiri, “walillahil masyrigu wal magribu”,
Jadi timur dan barat itu Ketika di sandarkan kepada Allah itu maknanya sama,
karena Allah itu tidak ada di dalam arah, karena yang diperhatikan itu bukan
menghadap fisik kita ke fisiknya Kkiblat itu bukan. Jadi yang dihitung bukan
menghadapnya secara fisik tapi adalah Karena setiap hati mempunyai kiblat

sendiri-sendiri yang di mulyakan. sehingga kalau hati sudah berhasil

115 Muhammad Shaleh Ibnu Umar As-Samarani, Faidh Ar-Rahman fi
Tarjuman Tafsir Kalam Maliki Al-Dayani, Singapura: Penerbit NV Haji Amin, 1898,
h. 286
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mengahdap kepada Allah dengan cara memalingkan diri dari hal-hal yang
bukan Allah maka kemanapun kamu menghadap, kamu akan menemukan
Allah swt."® menghadapnya hati dengan memusatkan seluruh perhatian
kepada allah swit.

Begitu juga dalam , Kitab tafsir Haqaiq al-Tafsir dalam memaknai ayat
arah kiblat. Pada surat al-Bagarah ayat 115 ayat ditujukan kepada Rasulullah
bahwa kemanapun beliau menghadap dan tujuannya pergi itulah wajah Allah.
Abu Manshur menganalogikan ungkapan pembenaran Allah dalam hal
menghadap kiblat untuk makhluk-Nya sebagaimana bulan sabit yang semula
terlihat dari semua wilayah, kemudian tertutup oleh langit yang gelap dan
mendung. Jika langit yang gelap itu tersingkap maka bulan akan terlihat
bukan dilihat. Ungkapan tersebut dapat dipahami bagaimanapun usaha dan
cara untuk menuju kepada Allah merupakan wajud kelurusan
(keistiqgomahan) seseorang atas pemahamannya dan pengetahuan hingga
bertemu dengan satu tujuannya yaitu kiblat sebagaimana ulama Baghdad
berpendapat.’

Wajah Allah (wajhullah) bisa berarti ‘Zat Allah SWT’. atau ‘rida Allah
SWT.’, sedangkan yang dimaksud di sini adalah arah kiblat yang diridai oleh
Allah SWT. saat seseorang tidak bisa menentukan arah kiblat karena alasan
tertentu. Maksud ini tergambar dalam sebab nuzul yang dituturkan oleh ‘ Amir
bin Rabi‘ah r.a. Dia berkata, “Kami menemani Rasulullah saw. dalam sebuah
perjalanan. Tiba-tiba langit tertutup mendung sehingga kami kesulitan
menentukan arah kiblat. Kami pun salat dan memberi tanda (pada arah salat
kami). Ketika matahari muncul, kami sadar telah salat tanpa menghadap ke
arah kiblat. Kami laporkan hal ini kepada Rasulullah, lalu turunlah ayat ini.”
(Riwayat Ibnu Majah, al-Baihaqi, dan at-Tirmizi).

Penggunaan wijhah untuk arah kiblat yang ditemukan dalam QS. Al-

Bagarah [2] ayat 148, oleh kiai Saleh Darat juga memberikan pemaknaan

116 Muhammad Shaleh Ibnu Umar As-Samarani,.. h. 234
17 Abu Abdul Rahman Muhammad bin Husain bin Musa Al-Azdi As-Sulami,
Haqaiq At-Tafsir,.. h. 63
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setiap manusia menetapi pegangan kiblatnya sesuai dgn dirinya, tetapi Allah
yang menghadapkan ke arah kiblat itu sesuai dengan kodrat dan irodahnya.
Jadi manusia itu tidak menentukan sepenuhnya sendiri melainkan ada
kehendak Allah.

Setiap manusia itu mempunyai kiblat sendiri-sendiri dan manusia itu
menghadap ke arah kiblatnya itu, kiblatnya badan itu adalah semua hal yang
di anggap lezat atau enak atau dirasakan enak oleh panca indra seperti
makanan, minuman, bau-bauan yang manis penghlihatan yang
menyenangkan pakaian yang bagus, kendaraan, pasangan yang bagus, rumah
yang bagus dan apa saja yg menjadi kesenangan nafsu. Kiblatnya nafsu itu
dunia dan perhiasan dunia serta ketingian atau derajat yang tinggi di dunia
serta tamak atau loba didalam dunia, takabbur di dalam dunia. Pada diri
manusia mempunyai Kiblatnya sendiri-sendiri. Sedangkan kiblatnya hati itu
akhirat dan kenikmatan akhirat. Kalau kiblatnya roh itu dekat kepada Allah
dan rindu serta cinta kepada Allah. Kiblatnya sir (hati yang paling dalam)
adalah tauhid dan makrifat serta terbukanya ilmu-imu. Kalau masing-masing
dari diri manusia itu dibiarkan oleh allah pasti yg akan menang itu adalah
nafsu dan badan dalam menghadap kiblatnya,kalua demikian maka qolb,/
hati, roh dan sir itu tidak bisa menghadap pada kiblatnya karena terkalahkan

oleh penghadapan badan dan nafsu kepada kiblatnya.™®

118 Muhammad Shaleh Ibnu Umar As-Samarani, Faidh Ar-Rahman fi
Tarjuman Tafsir Kalam Maliki Al-Dayani, Singapura: Penerbit NV Haji Amin, 1898,
h. 289
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BAB IV

PERBANDINGAN KONSEP KIBLAT DALAM AL-QUR’AN
PERSPEKTIF TAFSIR FIQHI DAN ISYARI

A. Perbedaan Pemaknaan ayat-ayat Kiblat dalam Al-Qur’an Persepektif Tafsir
Fighi dan Isyari

Terdapat beberapa wacana terkait arah kiblat dalam al-Qur’an.
Pembahasan arah kiblat dalam al-Qur’an menggunakan redaksi giblah, wajh, dan
syagr masjid al- haram. term giblah dalam al-Qur’an mempunyai dua pemaknaan,
yaitu bermakna arah dan ada juga yang berarti tempat salat. sedangkan dari term
wajh mempunyai beberapa arti diantaranya: bermakna wajah, keridhaan, dzat dan
kiblat. bentuk wijhah merupakan sinonim dari giblah yang berasal dari mugobalah
sehingga bermakna keadaan arah yang dihadapi, yang dikhususkan pada suatu
arah. Sedangkan dari lafal syagr masjid al- haram yang terdiri dari kata syasr dan
masjid al- haram, kata syasr memiliki arti arah dan masjid al- zaram merupakan
sebuah bangunan yang digunakan untuk tempat salat di Mekah.

Antara giblah, wajh, dan syasr dari pengartian diatas mempunyai
keterkaitan satu sama lain. Yakni kata yang sama-sama digunakan untuk
menjelaskan arah kiblat dalam al-qur’an. Penggunaan kata giblat terbatas untuk
mengungkapkan arah atau sekedar menentukan arah kiblat. Term wajh dalam al-
qur’an lebih diartikan sebagai benda atau objek yang digunakan atau terkadang
dijadikan tujuan. Sedangkan pada syasr , jika di runtut dalam al-Qur’an
penggunaan syasr ketika membahas kiblat selalu diiringi kata masjid al- zaram
yaitu syasr al-masjid al- zaram, dan ini menjadi masterpiece (hasil karya) dalam
pembahasan kiblat yang ditemukan beragam penafsiran. Seolah-olah dalam hal
ini syasr masjdi al- haram menjadi tujuan akhir atau penjelasan tujuan akhir
dalam arah kiblat itu sendiri.

Mufasir juga memberi penafsiran yang beraneka ragam terkait ayat-ayat
yang mengandung arah kiblat. Ayat dengan berbagai macam bentuk dan berbagai
penjelasan mufassir yang berbeda. Pembahasan kiblat dalam al-Qur’an, tidak

langsung diuraikan secara gamblang. Tidak ditemukan ayat yang terus terang
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menjelaskan bahwa arah kiblat itu ke ka’bah. sehingga terjadi multitafsir terkait
arah kiblat sebagaimana yang muncul diantara ulama’ figih. Ada yang
berpendapat jihahu al-ka 'bah atau ‘ain al-ka’bah.

Keragaman penafsiran dikalangan ulama’ tafsir dalam menafsirkan ayat-
ayat kiblat tidak menimbulkan sebuah perbedaan yang fatal dalam penentuan arah
kiblat. Dan al-Qur’an menggunakan beberapa kata yang digunakan untuk
menjelaskan arah kiblat diantaranya yaitu giblah, wajh dan syasrah. Serta kata
syasr masjid al- haram, yang menjadi titik permasalahan diantara mufassir dengan
beberapa pemaknaan atau pandangan tentang menghadap arah kiblat bagi
seseorang yang berada di luar Masjidilharam ataupun di luar kota Makah.

Begitupula ulama’ figih dalam pembahasan arah kiblat secara umum tidak
ada permasalahan, bahwa kiblatnya umat muslim yaitu Ka’bah. Hanya saja
pemahaman tentang cara penentuan arah kiblat yang diperuntukkan bagi
seseorang yang di luar Masjidilharam atau jauh dari Mekah masih menjadi
polemik.

Sebagian besar mufassir memberi penafsiran dari ayat-ayat arah kiblat
umat islam cukup mengarah secara jihah al-ka’bah, sebagaiaman pendapat dari
mayoritas ulama’ figh seperti dari madzhab Imam Hanafi, Maliki dan Hambali.
Mufassir yang mengartikan arah kiblat cukup jihah al-ka’bah seperti: Ath-
Thabari, Abu Abdul Rahman al-Sulami, Imam Al-Qurthubi, Haji Abdul Malik
Karim Amrullah, dan Wahbah Az-Zuhaili. Hal ini jika dihubungkan dengan
ulama’ figih, yang bahwasanya sebagian besar ulama’ figih juga berpendapat
cukup jihah al-ka’bah. Mufassir yang mengikuti pendapat harus ‘ain al-ka’bah
sebagaimana pendapat syafi iyyah yaitu imam Nawawi al-Bantani dan Quraish
Shihab.

Tidak semua mufassir yang bermadzhab Syafi’i mengikuti ketetapannya
untuk jihah al-ka’bah seperti imam At-Thabari, As-Sulami, dan lainnya, serta

beberapa mufassir lainnya yang mengaku tidak condong ke madzhab manapun.
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Al-Qurthubi bermadzhab sunni maliki' meskipun tidak fanatik ia memilih
jalan jihah al-ka’bah termasuk hal wajar. Sehingga mufassir yang bermadzhab
syafi’i jika mengikuti pendapat ‘ain al-ka’bah seperti ath-thabari dan as-sulami
apabila melihat masa hidupnya masih di era klasik dengan banyak
pertimbangannya. At-Thabari menafsirkan al-Qur’an dengan cara bil ma tsur |
sehingga ia merangkum dari banyak ulama’ dengan penyimpulan jihah al-ka "bah.

Tafsir al-Qurthubi adalah produk intelektual abad ketujuh hijriyah, tidak
berarti bahwa produk penafsirannya telah usang oleh perjalanan waktu. Dibalik
penafsirannya ia memiliki tujuan untuk kemaslahatan yang besar. Al-Qurthubi
mewarisi dasar penafsiran ayat hukum yang dipergunakan para imam (a immah)
untuk kemudian dikembangkan dan amalkan dalam memahami ayat juga. Sebagai
bukti hasil dari penafsirannya pada ayat-ayat azkam telah memberikan kontribusi
cukup besar dalam mengembangkan sebab banyak dikutip oleh generasi mufassir
setelahnya. Sebenarnya meskipun al-Qurthubi pengikut mazhab Maliki tetapi ia
tidak ragu-ragu untuk menolak pendapat madzhabnya jika menurut
pandangannya, argumentasi yang digunakan memang tidak kuat.?

Wahbah az-Zuhaili yang berpendapat jihah al-ka’bah, ia dibesarkan di
lingkungan ulama’ yang bermadzhab Hanafi. Schingga dapat membentuk
pemikirannya dalam madzhab figih. Walaupun mengikuti madzhab hanafi, tetapi
ia tidak fanatik terhadap fahamnya dan senantiasa menghargai pendapat-pendapat
madzhab lain.

Mufassir yang berpendapat ‘ain al-ka’bah, yaitu diantaranya Imam
Nawawi al-Bantani dan Quraish Shihab. Iman Nawawi mengikuti madzhab Imam
Syafi’i, dalam menafsirkan al-Qur’an serta dengan memadukan bentuk bi al-
ma tsur dan bi al ra’yi. Sedangkan Quraish Shihab yang merupakan mufassir dari
masa kontemporer, dalam bidang figih ia mengikuti madzhab Imam Muhammad

bin Idris asy-Syafi’i.®

! Muhammad Arja Imroni, Kontrusi Metode Tafsir Al-Qurthubi, Semarang:
Walisongo Press, 2010, h. 64
2 Muhammad Arja Imroni, Kontrusi Metode Tafsir Al-Qurthubi,.... h. 268
3 Muhammad Saiful Umam, “M. Quraish Shihab: Islam yang Saya Anut”, Alif.id,
https://alif.id/read/muhammad-saiful-umam/m-quraish-shihab-islam-yang-saya-
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Mufassir yang sepakat dalam menghadap Kiblat itu jihah al-ka "bah seperti
kyai Sholeh Darat, pada penafsirannya terkait ayat-ayat kiblat menurutnya yang
menjadi penting mengarah ke arah kiblat saat melakukan salat yaitu bukan fisik
yang menghadap tetapi, menghadapnya hati dengan memusatkan seluruh
perhatian kepada Allah swt. Sehingga dalam menghadap kiblat bukan suatu
keharusan harus tepat ke bangunan ka’bah itu sendiri.

Bukan hanya itu sekelompok mufassir yang berpendapat sama, tentang
menghadap kiblat dengan jihah al-ka’bah seperti pada at-thabari dalam
penafsirannya yang banyak mengutip beberapa pendapat ulama’ yang kemudian
menyimpulkan seperti ketika menafsirkan arah pada QS. Al-Bagarah [2] ayat 144
lafal “fawalli wajhaka syasr a almasjid al haram”, yang diartikannya menghadap
ke sisi Masjidilharam * dan juga mengutip dari beberapa ulama’ ainnya yang
serupa yang kemudian juga mengartikan dari lafal syasr ah yang dimaknai dengan
Masjidilharam.

Tidak jauh berbeda juga dengan al-Qurthubi, ia memaknai lafal tersebut
diatas dengan mengarahkan mukamu ke arah dengan maksud sekitar
Masjidilharam. Kata masjid al- karam dimaknai dengan “syafr sesuatu.”
Penafsiran Qurtubi juga didasarkan pada beberapa pendapat yang ia nukil. Selaian
itu Hamka juga yang berpendapat tidak harus memghadap tepat ke arah ka’bah
karena berpedoman dari apa yang sudah pahami bahwa agama tidaklah
memerintahkan kita mengerjakan yang berat yaitu supaya dimana pun kita berada
hendaklah tepat setepat-tepatnya wajah kita menghadap ke baitullah.

Menurut hemat penulis mufassir pada kelompok pendukung ‘ain al-
ka’bah . Imam Nawawi al-Bantani itu termasuk ulama’ yang produktif salah
satunya menulis kitab dalam bidang figih. Dan ia termasuk ulama’ falak yang
berguru kepada Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari. Hal ini bisa dibuktikan dari

kitab Maraqi al-‘Ubudiyah karyanya dan metode Imam Nawawi Segitiga bola dan

anutb208429p/#:~:text=Dalam%20hukum%20syariah%2C%20ia%20mengikuti,ldris%2
Oasy%2DSyafi'i. diakses pada hari Mingu, 11 Desember 2022, pukul 19.39 WIB
4 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Jami’ Al-Bayan an Ta'wil al-
Qur’an”, Terj. Ahsan Askan. Jakarta: Pustaka Azzam. 2007h. 636
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bayang-bayang untuk menentukan arah kiblat. kemudian Quraish Shihab yang
hidup di era teknologi semakin canggih, bidang keilmuan terutama dalam ilmu
astronomi atau falak juga sudah berkembang pesat di dukung berbagai macam
teknologi. dan jika dilihat dari metode penafsirannya yang diketahui dengan
ijtinad al-tafsiri.

Untuk horison teks yang didapat dari ayat-ayat kiblat yaitu penggunaan
bahasa atau redaksi dengan lafal masjid al- zaram dan syasr menimbulkan
pemahaman yang samar di kalangan mufassir. Lafal syagr memiliki makna /
menghadap, sebagaimana dalam kamus al-Munawwir bahwa kata syasr sendiri
dapat digunakan untuk makna al-nisf atau al-wasat yaitu setengah atau
pertengahan. Jika syagr ini digunakan untuk menunjukkan arah kiblat tidak bisa
dihindari penafsiran mufassir yang bervariasi.

Al-Qurthubi yang membagi makna syasr dapat di artikan naahiyah (sekitar)
atau jihah (arah) yang masuk dalam dzorof makan. Sehingga untuk syasr
Masjidilharam memberikan makna menghadapkan mukamu ke arah sekitar
Masjidilharam. Tidak ada keharusan untuk menghadap tepat ke arah bangunan
ka’bah, sebab adanya lafal syasr tersebut.

Mufassir yang memahami menghadap kiblat tidak harus ‘ain al-ka’bah,
sebab lafal syasr yang ditafsiri arah ka’bah tidak harus tepat ka’bah. yang
menjadikan pendapat seperti ini karena sebagian dari mereka berpedoman dari
Hadis yang diriwayatkan Ibnu Majah dan Tirmidzi, yang artinya “arah antara
timur dan barat adalah kiblat”.

Penerapan pesan untuk arah Kiblat sebagaimana mufassir yang terjadi
adanya multitafsir atas pemaknaan “arah”. Syagr yang ditafsirkan ke arah bagian
atau sekitar yang kemudian di ikuti oleh lafal masjid al- haram jika di pahami
dalam konteks arah kiblat terlihat ada kebolehan untuk menghadap tidak harus
tepat lurus dibangunan ka’bah tapi boleh disekitar atau bagian dari Masjidilharam.
Disisi lain Penafsiran yang kuat dengan penetapannya bahwa syasr al-masjid al-
haram itu bermakna ka’bah.

Alasan kebolehan tidak harus tepat ke arah bangunan ka’bah dikarenakan

akan menyusahkan jika harus mencari arah yang tepat dan lurus ke ka’bah ketika
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hendak melaksanakan ibadah salat bagi seseorang yang jauh dari ka’bah. Selain
itu, sebab adanya ayat peralihan arah kiblat sekaligus perintah menghadap ke arah
kiblat itu untuk mengukur keimanan seseorang kepada Allah SWT.

Melihat ayat-ayat kiblat yang saling berkaitan, yang menandakan adanya
kewajiban dalam menghadap ke arah kiblat yang telah ditentukan Allah yaitu
ka’bah, terutama dalam ibadah salat menjadi kewajiban yang tidak bisa
ditinggalkan. Terlepas dari berbagai pemahaman tentang kiblat tersebut, yang
terpenting untuk dipahami adalah bahwa adanya tujuan dalam adanya kiblat tidak
lain adalah untuk menyatukan umat Islam saat melaksanakan ibadah salat.

Jika menghadap kiblat itu untuk melaksanakan ibadah salat, sedangkan
dalam ibadah salat bukan arah kiblat yang menjadikan pokok tujuan dari salat itu
sendiri, maka menghadap kiblat itu menjadikan masalah baru yaitu menjadi beban
atau kesusahan tersendiri bagi seseorang untuk menentukannya, terlebih ketika
zaman dulu penentuan Kiblat masih manual dan dengan teori perhutingan tertentu,
maka dengan memperkirakan arah kiblat bisa dilakukan.

Namun dibalik kesusahan dalam menentukan arah kiblat yang terjadi
diatas, jika berkaca di zaman modern sekarang ini, dimana teknologi yang canggih
sudah tercipta, yang dirancang sedemikian rupa untuk semua orang. Para ahli
astronomi juga mengakui keberdaan alat ini untuk menentukan arah kiblat yaitu
diantaranya google earth yang sekarang sangat mudah di akses oleh semua orang.
Maka penentuan arah kiblat ketika akan melaksanakan salat, selama bisa
menentukannya untuk berusaha tepat atau lurus ke bangunan ka’bah selama ada
kemudahan maka sangat di sarankan untuk bisa meluruskan arahnya.

Dan terbukti oleh beberapa mufassir yang mengambil jalan ‘ain al-ka 'bah,
yang mengacu pada keilmuannya. Mereka menafsirkan “ke arah Masjidilharam”
dengan ka’bah. yang artinya pelaksanaan ibadah salat untuk mengarah ke kiblat
harus tepat ke bangunan ka’bah. jika ditelusuri mereka merupakan mufassir yang
datang mulai dari zaman modern, dimana keilmuan khususnya bidang astronomi
berkembang dan teknologi yang bisa digunakan sebagai alat penentuan arah
kiblat.
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Berbeda dengan pemaknaan atas ayat-ayat kiblat dalam al-Qur’an
persepektif tafsir isyari. Mengacu pada Ayat al-Qur’an tentang perintah
menghadap kiblat ke arah ka’bah, turun ketika Nabi Saw tiba di Madinah
menunaikan salat dengan menghadap kearah Baitul Maqgdis selama enam belas
atau tujuh belas bulan, sementara beliau ingin menghadap ke arah ka’bah.
sehingga turunlah QS. AL-Bagarah ayat 144. Setelah keinginan Nabi di kabulkan
Allah yakni beralihnya kiblat dari Baitul Maqdis ke ka’bah, yang menjadikan para
sufaha’ (dari kaum Yahudi), berkata: “Apakah yang memalingkan mereka (umat
Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yang dahulu mereka telah berkiblat
kepadanya?”. Dari pertanyaan itu Allah berfirman: “katakanlah: kepunyaan
Allah-lah Timur dan Barat”. Karena kiblat merupakan syarat sah salat, sehingga
sejumlah umat Islam yang telah melaksanakan ibadah salat dan wafat sebelum
kiblat di alihkan kembali ke arah ka’bah, sebagaimana Allah berfirman “Dan
Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu”. Penjelasan itu sebagaimana
diriwayatkan dari al-Bara’ dalam shahih Bukhari dan Shahih Muslim.®

Perilaku menghadap kiblat ke ka’bah selain kewajiban mena’ati perintah
untuk menghadapkan ke arah ka’bah ketika ibadah dan yang menjadi titik
pentingnya karena pada riwayat tersebut juga dikatakan bahwa “Allah tidak akan
menyia-nyiakan iman seseorang”, sehingga dapat disimpulkan selain perilaku
menghadap kiblat, iman seseorang juga menjadi tolak ukur untuk mencari ridho
Allah.

Sehingga pesan yang bisa diambil dari ayat-ayat arah kiblat bukan terletak
pada perilaku menghadapnya saja, namun keimanan seseorang. hal ini juga sesuai
firman Allah, QS. Al-Baqgarah ayat 177, “kebajikan itu bukanlah menghadapkan
wajahmu ke arah timur dan barat, melainkan keabjikan itu ialah beriman kepada
Allah,”

Pembahasan arah kiblat, juga harus mempunyai pemahaman terkait arah.

Dalam kamus bahasa Indonesia “arah” diartikan dengan jurusan atau tujuan.

5> Wahbah Az-Zuhaili, Wahbah Az-Zuhaili, At-Tafsiir al-muniir, Terj. Abdul
Hayyie al-Kattani, dkk. Jakarta: Gema Insani. 2013, h. 274
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Untuk menentukan sebuah arah dibutuhkan mata angin. Sedangkan mata angin
adalah panduan yang dipakai sebagai menentukan arah. Arah mata angin dalam
pembicaraan umum mempunyai beberapa bagian, diantaranya arah timur, barat,
selatan dan utara. Hal itu yang digunakan dalam navigasi, kompas dan peta. Al-

Qur’an juga menyebut arah mata angin pada firman Allah SWT, yaitu:
dw oy By o} i ,f o Yo o as ¥ 4. T Pt Sy oA
4l Ja7lgale 1508 ol 2eild fe adds L Ll Ga 2leaall J3a
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Artinya: “Orang-orang yang kurang akal di antara manusia akan berkata, “Apakah
yang memalingkan mereka (kaum muslim) dari kiblat yang dahulu
mereka (berkiblat) kepadanya?” Katakanlah (Nabi Muhammad),
“Milik Allahlah timur dan barat. Dia memberi petunjuk kepada siapa
yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus (berdasarkan kesiapannya
untuk menerima petunjuk)”.” (QS. Al-Bagarah[2]:142)

Pada ayat diatas, Allah menyebutkan s G (Timur dan Barat)
yang merupakan satuan dari arah. Penggunaan lafal tersebut ditemukan juga
sebagai keterangan ayat-ayat arah kiblat. Ayat yang hampir serupa juga terdapat

dalam QS. Al-Bagarah[2] ayat 115 :

Bl 3 A0 510 A3 5 2815158 Ll & Rally 5yl i
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Artinya : “Hanya milik Allah timur dan barat. Ke mana pun kamu menghadap,
di sanalah wajah Allah.36) Sesungguhnya Allah Mahaluas lagi Maha
Mengetahui.” (QS. Al-Bagarah[2]:115)

Kedua ayat diatas mereprensentasikan bahwasa arah Timur dan Barat,
semuanya itu adalah milik Allah. Dan Allah adalah Tuhan bumi seluruhnya.
Sehingga dalam konteks arah kiblat, kemanapun kamu menghadap ketika
menunaikan salat, di sanalah wajah Allah, yaitu kiblat yang diinginkan Allah

bagimu. Pada surat al-Bagarah ayat 115, ayat ini turun Ketika orang-orang Yahudi
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mengecam penggantian kiblat atau tentang salat sunah di atas kendaraan selama
dalam perjalanan dengan menghadap ke arah yang dituju.®

Kemudian lanjutan ayat nya “karena itu kemanapun kamu berpaling,
kesitulah wajah Allah”, yang bermakna kearah manapun kamu berpaling, itu
diperkanankan bagimu, karena wajah Allah ada di arah itu juga.” Begitu juga
Hamka, berkaitan dengan ibadah sholat kemanapun muka ini menghadap, dan hati
telah benar-benar dihadapkan kepada Allah maka akan diterima ibadah seseorang
itu oleh Tuhan. Karena Timur dan Barat, Utara ataupun Selatan yang menjadi
empu dari arah-arah itu adalah Allah. Dan Allah itu tidak ada di dalam Arah.

Bahwa Allah sebagai titik sentral dalam arah dan Allah tidak punya arah
tertentu. Sehingga menghadap kiblat sesuai dari ayat-ayat al-Qur’an yang ada
menunjuk pada orientasi akhir yaitu wajhullah (keridhaan Allah). Wajah Allah
(wajhullah) bisa berarti ‘Zat Allah SWT’. atau ‘rida Allah SWT.’, sedangkan yang
dimaksud di sini adalah arah kiblat yang diridai oleh Allah SWT.

Pengulangan dalam perintah menghadap Kkiblat, yaitu Takorrur
(pengulangan) yang ditujukan kepada nabi Muhammad itu sampai dua kali, isyarat
pertama itu keluar dari tabir arah jadi menghadap Allah itu bukan menghadap
arahnya, pada isyarat yang pertama ini keluarnya penghadapan hati dari tabir arah,
artinya menjadi haram ketika hati bergantung pada masjid dan arahnya sebab
menghadapnya bukan kepada Allah. Sehingga menghadap ke Masjidilharam itu
tidak boleh, maka hendak keluar dari jihad ke arahnya saja bukan ke
Masjidilharamnya agar tidak tergantung pada masjidnya atau fisiknya. Sedangkan
adanya ayat yang kedua itu keluar sebab memberikan dari wujud untuk
menetapkan wahdatul wujud, bahwa yang wujud itu hanya satu. Maka

hadapkanlah wajah ke arah fana’ atau ke arah peniadaan sehingga abadi kepada

6 Jalaluddin Muhammad bin Ahmad al-Mahalli dan Jalaluddin Abdur rahman
bin Abu bakar As-Suyuti, Tafsir al-Qur’an al- ‘adzim, Surabaya: Nurul Huda, t.th, h.
17, lihat juga M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jakarta: Lentera Hati, 2002, h.
361

" M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishah, Jakarta: Lentera Hati, 2002, h. 361
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tuhannya masjid (Allah).® Sehingga Menghadap kiblat berarti memusatkan hati
kepada Allah. Sedangkan kiblatnya hati itu akhirat dan kenikmatan akhirat.

Kemanapun menghadap dan tujuannya pergi itulah wajah Allah. Sehingga
dalam tafsir isyari menghadap kiblat berarti menghadap wajah Allah. Kiblatnya
hati setiap muslim adalah Allah SWT. sebagaimana Abu Manshur
menganalogikan ungkapan pembenaran Allah dalam hal menghadap kiblat untuk
makhluk-Nya sebagaimana bulan sabit yang semula terlihat dari semua wilayah,
kemudian tertutup oleh langit yang gelap dan mendung. Jika langit yang gelap itu
tersingkap maka bulan akan terlihat bukan dilihat. Ungkapan tersebut dapat
dipahami bagaimanapun usaha dan cara untuk menuju kepada Allah merupakan
wajud kelurusan (keistigomahan) seseorang atas pemahamannya dan pengetahuan
hingga bertemu dengan satu tujuannya yaitu kiblat sebagaimana ulama Baghdad
berpendapat.’

Hal ini sebenarnya sudah di jelaskan oleh beberapa mufasir, seperti hamka
dalam penafsirannya di tafsir Al-Azhar yang berpendapat:

Kiblat bukan pokok, karena bagi Allah Timur dan Barat adalah
sama. Yang menjadi pokok adalah menghadapkan hati langsung
kepada Allah. Itulah yang dimaksud dengan wijhah atau tujuan yang
sebenarnya. Kesungguhan dalam menentukan arah kiblat (ka’bah),
cukup untuk mengira-ngirakan dengan berpedoman bintang, bahwa
Allah tidak akan melengkahkan kesungguhan dalam menentukan
arah kiblat.
Sehingga ada hikmah yang dapat diambil dari mengarahkan ke arah kiblat,

yaitu: yang pertama, manusia yang mempunyai tujuan untuk mencari keridhaan
Allah saat ibadah yang harus menghadapkan hati kepada Allah SWT. Kedua,
adanya usaha manusia dalam menentukan arah kiblat
. Persamaan Pemaknaan ayat-ayat Kiblat dalam Al-Qur’an Persepektif Tafsir
Fighi dan Isyari

Menjadi keharusan dalam pelaksaan ibadah salat yaitu dengan

menghadapkan diri ke arah kiblat. Tentunya hal ini perlu dicari kejelasan tentang

8 Muhammad Shaleh Ibnu Umar As-Samarani, Faidh Ar-Rahman fi Tarjuman
Tafsir Kalam Maliki Al Dayani, Singapura : Penerbit NV Haji Amin, 1898, h. 286
® Abu Abdul Rahman Muhammad bin Husain bin Musa Al-Azdi As-Sulami,
Hagaiq At-Tafsir,.. h. 63

97



arah itu sendiri. Dan dalil-dalil yang berkaitan dengan arah kiblat yang ditemukan
dalam al-Qur’an.
Firman Allah QS. Al-Bagarah[2] ayat 144 , berbunyi:

2o &

e.ms 4 &LJAJ e\);j\ J;.u.d\ J.L:.u d.@.; U:Sé

b5l 28 545 1,158
“ Maka Palingkanlah mukamu ke arah Masjidilharam. Dan dimana

saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya.”

Firman Allah QS. Al-Bagarah[2] ayat 149 dan 150 :

V64 aloall aatal) ol dled s 05 ca A Eis g
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“Dan dari mana saja kamu keluar (datang), maka palingkanlah
wajahmu ke arah Masjidilharam" (149) “Dan dari mana saja kamu
(keluar), maka palingkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. Dan
dimana saja kamu (sekalian) berada, maka palingkanlah wajahmu ke
arahnya,” (150)

Dari beberapa redakdi ayat diatas, diketahui bahwa yang menjadi
‘kata perintah adalah 35 (palingkanlah atau hadapkanlah). Dalam ilmu usiz/
al-figh, kata perintah dalam yang bekaitan dengan ‘ubiidiyah menunjukkan

sebuah kewajiban.™® Sesuai dengan kaidah :

“Pada dasarnya kalimat perintah menunjukkan wajib”

10 Alaidin Koto, illmu Figh dan Ushul Figh, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006,
h. 151
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Melihat dari ketiga ayat perintah mengahadap kiblat tersebut, pada
dasarnya kewajiban mengahadap syatr Masjidilharam berlaku bagi seluruh
umat manusia dimanapun berada baik orang yang dekat dan melihat ka’bah
melalui redaksi & & &ias ((dimanapun kamu berada) dan orang yang jauh
dan tidak bisa melihat ka’bah melalui redaksi <53 &da B (dari mana saja
kamu keluar).

Hal ini menjadi jawaban bagi orang-orang yang memang berada di
tempat yang jauh dan untuk mengarahkan wajah ke arah kiblat yaitu ke
ka’bah benar-benar sulit. Seperti keberadaan orang-orang di perjalanan laut,
udara atau di luar angkasa. Atau bahkan jika melihat bentuk bumi menurut
sains itu bulat, ketika berada pada belahan bumi tepat di titik perlawanan dari
posisi ka’bah. Jika ditarik garis lurus ke Timur atau Barat dan ke Utara atau
ke Selatan menuju ka’bah mempunyai jarak atau ukuran yang sama yang
berarti posisi orang tersebut tepat di bawah ka’bah. yang demikian itu
menjadi pertanyaan atau kesulitan tersendiri dalam menentukan arah. Maka
hal ini, dapat mengimplementasikan dari ayat-ayat diatas.

Ayat ini lebih menekankan dan menghilangkan kemungkinan
kesalah pahaman yang dapat timbul dari ayat 149, maka pada ayat 150 ini
mengulangi atas perintah dari ayat 149. Redaksi dalam ayat ini sama dengan
ayat sebelumnya, hanya saja terdapat penambahan. Ayat ini mencakup semua
tempat dan keadaan."' Sehingga menurutnya, darimanapun asalnya dan
dimanapun berada agar mengarahkan wajahnya, ketika salat hendaknya
mengarahkan ke ka’bah, demikian menurut Quraish Shihab.

Berdasarkan kaidah bahasanya, baik tafsir fighi maupun isyari,
memiliki persamaan dalam hal memberikan pemaknaan tentang kewajiban
menghadap  kiblat. Keduanya sama-sama menunjukkan bahwa
Masjidilharam menjadi arah menghadap ketika salat. dan bangunan ka’bah
sebagai tempat menghadap secara fisik untuk umat Islam yang menjalankan
ibadah.

1 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, .... vol 1, h. 425
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C. Konsep Pemaknaan Ayat-ayat Kiblat dalam al-Qur’an Perspektif Tafsir
Fighi dan Isyari

Term yang digunakan dalam pembahasan arah kiblat salah satunya dengan
kata syafr yang penggunaannya beriringan dengan masjd al- karam. Hal ini
mengantarkan sebuah anggapan bahwa kata tersebut berkaitan dengan ruang
keberadaan bangunan ka’bah dan tempat orang yang salat yakni keberadaan
tersebut diduga pada planet bumi yang bentuknya bulat. Sehingga bisa di
konsepsikan hubungan ka’bah dengan sebuah paradigma bangun ruang (bola)
dengan studi ilmu geometti (banguna ruang) dan sebagai pelengkapnya juga
menambahkan pemikiran-pemikiran ahli astronomi.

QS. Al-Bagarah [2] ayat 144, 149 dan 150, tergolong pada ayat-ayat dalam
lingkup pemebahasan arah kiblat. dan Jika ditelusuri terdapat variabel dan
konstanta. Yaitu adanya variabel secara bahasa bermakna sesuatu yang berubah-
ubah atau tidak tetap. Sedangkan konstanta adalah sesuatu yang tidak bergerak
atau bersifat tetap. Dalam hal ini yang dimaksud variabel adalah posisi dimana
kita berada ( hatsu ma kuntum), sedangkan konstanta adalah posisi ka’bah (masjid
al- haram).

Posisi manusia yang keberadaannya berpindah-pindah atau berubah-ubah
sesuai dengan pergerakan di atas bumi ini. Sedangkan Masjidilharam yang
dimaksud dalam konteks ini adalah posisi ka’bah. melihat waktu turunnya firman
Allah diatas yaitu pada abad ke-2 H, wujud fisik Masjidilharam pada saat itu
hanyalah al-bait (baitullah) atau ka’bah. sehingga yang dimaksud denga
Masjidilharam pada ayat diatas adalah ka’bah.

Masjidilharam yang memiliki bentuk sederhana berupa lapangan dan
terdapat sumur zam-zam disampingnya dan magam Ibrahim. Sejak zaman nabi
Ibrahim dan nabi Muhammad Saw Masjidilharam tidak ada batas tertentu hanya

lapangan dan yang menjadi batas hanya rumah-rumah di sekitarnya. Tempat
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thawaf yang belum begitu luas karena saat itu hanya orang arab saja yang
berkunjung.*

Berbeda dengan sekarang, Masjidilharam yang nampak megah dan luas
sebab dibangun oleh kerajaan Saudi Arabia yang bertindak sebagai khadim al-
Haramain (pelayan Masjidilnaram), perubahan yang terjadi yaitu adanya
perluasan tempat. Terdapat 3 lantai (lantai dasar, lantai dua, lantai atap serta lantai
bawah tanah). Masing-masing luasnya mencapai 19.000 m2 dan berbentuk tidak
simetris. Dengan demikian secara fisik Masjidilharam sudah sangat luas bukan
lagi hanya ka’bah, namun arah menghadapnya orang yang salat di sana dibantu
dengan lingkar garis shaf. Sehungga subtansi hubungan antar variabel (posisi
orang salat yang bervariasi) dan konstantan (posisi ka’bah yang tetap) tetap
terjaga.

Melihat dualisme tentang arah kiblat diantara ulama’fiqih yaitu ‘ain al-
ka’bah atau jhah al-ka’bah, yaitu bagi orang yang dekat dengan ka’bah adalah
‘ain al-ka’bah yaitu fisik ka’bah. sehingga bagi orang yang dekat dengan ka’bah
(dapat melihat) dan dzan (persangkaan) bagi orang yang jauh dari ka’bah (tidak
dapat melihat ka’bah) sedangkan bagi yang jauh dari ka’bah para ulama’ berselisih
pendapat.

Dari pendapat fugoha’ di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa orang salat
(orang yang shalat) yang keberadaan seseorang tersebut yang tidak sejajar dengan
ka’bah yaitu pada ketinggian DPL (di atas permukaan laut) tidak sama dengan
ketinggian DPL Ka’bah (Ka’bah berada pada ketinggian 326 meter), tidak bisa
dihukumi menghadap ke ‘Ain al-Ka’bah. Karena bagaimanapun juga jarak dekat

Dengan demikian, orang yang salat di lantai dua atau tiga dari
Masjidilharam tidak bisa dihukumi menghadap ke ‘ain al-ka’bah walaupun secara
fisik dapat melihat Ka’bah. Apalagi orang yang salat di Tower Zamzam lantai
paling atas. Dan bagi orang yang berada pada ketinggian DPL di bawah ketinggian
DPL Ka’bah tidak bisa dihukumi menghadap ke jihatul Ka’bah.

12 Abdul Halim, Ensiklopedia Haji dan Umrah, Jakarta: Raja Grafindo Persda, 2002,
h. 25
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Pemaknaan kiblat yang mengatakan bahwa orang yang salat yang berada di
dekat dengan Masjidilharam, meskipun seorang itu menghadap tepat ke fisik
ka’bah atau tidak dihukumi jihahu al-ka’bah, dan orang yang yang jauh dari
ka’bah cukup mengahadap ke arah mata angin yang meliputi Utara, Timur,
Selatan dan Barat dimana didalamnya terdapat ka’bah. bagi orang Indonesia
berarti boleh menghadap ke arah Barat manapun. Pernyataan yang demikian tidak
selaras dengan subtansi dari doktrin kiblat yaitu posisi orang yang melakukan salat
itu berubah sebagai mana yang tadi sudah dijelaskan dan posisi ka’bah yang tetap
(konstanta). Arah menghadap seorang yang berada di Masjidilharam yang
terdapat dindingnya yang tinggi menghasilkan banyak variasi arah dan tidak
semuanya dihukumi sama, yaitu menghadap ke syasr masjid al- saram.

Syasr dalam bahasa arab yang mempunyai dua pemakanaan yaitu al-nisf
dan al-wasat (setengah dan pertengannya). Jika ditarik dari perspektif asronomi,
makna syasr ka’bah tidak dapat dilepaskan dari ruang berbangun bulat yaitu
seperti keberadaan ka’bah dan orang yang salat. sehingga dalam mengarahkan ke
ka’bah terbentuk pola bangun “bulat”, yakni bangun yang dibentuk oleh bidang-
bidang lingkaran sama luas yang tidak paralel dan smeua titik pusatnya terhimpit.

Dengan demikian, dari pola diatas mengantarkan sebuah pemahaman
bahwa yang dimaksud dengan syasr adalah bidang setengah lingkaran yaitu
bidang setengah lingkaran bumi. Adapun syasr ka’bah ialah bidang setengah
lingkaran vertikal ka’bah. jadi penyimpulannya syatr ka’bah itu amat banyak,
ada di segenap penjuru dunia sehingga tidak ada satu pun titik di permukaan
Bumi yang tidak disapu oleh garisnya. Setiap titik di permukaan Bumi hanya
dilalui oleh satu syatr Ka’bah, kecuali Titik Kaki Ka’bah (garis balik dari titik
Ka’'bah).

Pembahasan kiblat dalam al-Qur’an terkumpul dalam satu kumpulan yang
itidak dapat di pihah-pisahkan. Sehingga dalam memahami kiblat harus
memahami sepenuhnya ayat-ayat yang berkaitan dengan kiblat. sebab, dari ayat-
ayat kiblat tersebut memiliki hubungan dalam bahasa ilmu qur’annya disebut

muhasabatu al-ayat. Begitupula dari sisi asbab an-nuzul ayatnya.
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Ayat tentang kiblat menceritakan tentang perpindahan kiblat dari Masjidil
agsa di Palestima ke Masjidilharam di Mekah. Ketika Nabi hijrah ke Madinah,
kaum Yahudi merasa bangga melihat Nabi salat menghadap Baitul Maqdis, kiblat
mereka. Allah kemudian menurunkan ayat yang memerintahkan Nabi untuk
mengubah arah kiblat kembali menuju Mekah. Hal ini membuat kaum Yahudi
terheran-heran.

Al-Bara’ bin ‘Ahu ‘alaihi wasallam salat selama enam belas atau tujuh belas
bulan menghadap ke Baitul Maqdis (Masjid al-Agsha), sedangkan beliau sangat
ingin salat menghadap Ka'bah. Allah pun menurunkan ayat, “gad nara tagalluba
wajhika fis-sama’. Rasulullah lantas salat menghadap Ka'bah kembali. Melihat hal
itu, orang-orang bodoh (kaum Yahudi) berkata, ‘Apa yang membuat mereka
(kaum muslim) berpaling dari kiblat sebelumnya?’ (Ketika peristiwa pengalihan
kiblat ini terjadi), seorang sahabat menurut riwayat ia adalah ‘Abbad bin Bisyr
salat bersama Rasulullah. Usai salat ia keluar masjid dan berpapasan dengan
sekelompok kaum Ansar yang sedang salat Asar menghadap Baitul Maqdis. la
bersaksi di hadapan mereka bahwa dirinya telah salat bersama Rasulullah
menghadap Ka'bah. Mendengar kesaksian itu mereka lantas berpaling dan
mengubah arah salat kembali ke Ka'bah.

Sehingga pesan yang bisa diambil dari ayat-ayat arah kiblat bukan terletak
pada perilaku menghadapnya saja, namun keimanan seseorang. hal ini juga sesuai
firman Allah, QS. Al-Baqgarah ayat 177, “kebajikan itu bukanlah menghadapkan
wajahmu ke arah timur dan barat, melainkan keabjikan itu ialah beriman kepada
Allah,” bahwasa arah Timur dan Barat, semuanya itu adalah milik Allah. Dan
Allah adalah Tuhan bumi seluruhnya. Sehingga dalam konteks arah Kiblat,
kemanapun kamu menghadap ketika menunaikan salat, di sanalah wajah Allah,
yaitu kiblat yang diinginkan Allah bagimu. Pada surat al-Bagarah ayat 115, ayat
ini turun Ketika orang-orang Yahudi mengecam penggantian kiblat atau tentang

salat sunah di atas kendaraan selama dalam perjalanan dengan menghadap ke arah
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yang dituju.®® Kemudian lanjutan ayat nya “karena itu kemanapun kamu
berpaling, kesitulah wajah Allah”, yang bermakna kearah manapun kamu
berpaling, itu diperkanankan bagimu, karena wajah Allah ada di arah itu juga.**

Kemanapun muka ini menghadap, dan hati telah benar-benar dihadapkan
kepada Allah maka akan diterima ibadah seseorang itu oleh Tuhan. Karena Timur
dan Barat, Utara ataupun Selatan yang menjadi empu dari arah-arah itu adalah
Allah. Dan Allah itu tidak ada di dalam Arah.

13 Jalaluddin Muhammad bin Ahmad al-Mahalli dan Jalaluddin Abdur rahman
bin Abu bakar As-Suyuti, Tafsir al-Qur’an al- ‘adzim, Surabaya: Nurul Huda, t.th, h.
17, lihat juga M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jakarta: Lentera Hati, 2002, h. 361
14 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jakarta: Lentera Hati, 2002, h. 361
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Keragaman wacana arah kiblat, dari bahasan sebenarnya terkait lafal
giblah, wijhah, bait dan syagr al-masjid al- zaram yang mempunyai
keterkaitan satu sama lain terkait pembahasan kiblat. Ketika membaca
pada ayat-ayat Kiblat dari term-term tersebut akan ditemukan berbagai
penafsiran terutama pada lafal masjid al- haram. Perbedaan penafsiran
yang nampak adanya lafal syasr al-masjid al-haram dimaknai agar
mengarahkan wajah ke arah Masjidilharam, atau ada yang menfasirkan
arah ka’bah saat ibadah. Berbeda dalam tafsir isyari, menghadap kiblat
berarti memusatkan hati kepada Allah. Sedangkan kiblatnya hati itu
akhirat dan kenikmatan akhirat.

Ketika diantara ayat-ayat kiblat dikaitkan satu sama lain dari yaitu dalam
rangka menuju tujuan untuk mencari keridhaan Allah SWT, saat ibadah
yang harus menghadapkan hati kepada Allah SWT.

Walaupun dalam menghadap kiblat ada persoalan ain al-kabah atau jihah
al-ka’bah akan tetapi subtansinya adalah dari lafal fainama tuwallu
fatsamma wajhullah (Kemanapun kamu menghadap disanalah wajah
Allah). Sehingga Jauh dekatnya jarak pada ka’bah pada dasarnya
seseorang ketika ibadah adalah memusatkan seluruh hati dan pikiran
untuk menuju Allah SWT.

Sebab Allah tidak punya jihah (arah) atau Allah tidak di dalam arah.
sehingga orientasi akhir dari mengadap kiblat yaitu wajhullah atau
keridhaan Allah SWT.

2. Problem terkait arah kiblat yang terlihat pada umumnya hanya seputar
persoalan syari’at yaitu antara jihah al-ka’bah atau ‘ain al-ka’bah.
Sehingga ketika orang menghadap ke arah kiblat atau berada jauh dari
ka’bah atau diluar Masjidilharam mempunyai kesulitan tersendiri untuk

menentukannya, seperti misalnya berada di luar angkasa atau lainnya
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yang susah untuk menetapkan arah kiblat. Maka, dari Ayat-ayat kiblat
dapat diambil kesimpulan untuk menghadap kiblat yang penting ta’at
kepada Allah. Adanya perintah menghadap kiblat bukan berarti ada
keharusan menghadap ke satu titik arah, hal itu merupakan sebuah isyarat
untuk menguji sebuah ketaatan umat Islam kepada Allah SWT. Usaha
dan cara untuk menuju kepada Allah merupakan wajud kelurusan
(keistiqgomahan) seseorang atas pemahamannya dan pengetahuan hingga
bertemu dengan satu tujuannya yaitu kiblat. disini mengindikasikan
bahwa adanya keharusan umat Islam dalam memenuhi keilmuan tentang

urusan penentuan kiblat.

B. Saran
Peneliti sadari bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan dan
membutuhkan kritik serta saran dari berbagai pihak. Namun peneliti

mengharapkan adanya kajian lanjut atas penelitian ini.
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Pada Acara Seminar Daring Nasional Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir dengan Tema:

"Membumikan Al-Qur'an di Era New Normal"

Yang diselenggarakan pada Hari Selasa, 28 Juli 2020 oleh Program Pascasarjana |1Q Jakarta
Secara online dengan platform Video Conference Zoom dan Live Streaming Youtube

uhammad Azizan Fitriana, MA
Direktur Program Pascasarjana

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALANGKA RAYA
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB, DAN DAKWAH

E-Oentifiteat
Diberikan Kepada
Nafisatun Nuri, S.Ag.

Sebagai Peserta

Pada Kegiatan Webinar Nasional Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah dengan
Tema "Eksistensi Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) dalam
Pembentukan Karakter Generasi 2" pada tanggal 21 Juli 2020.

Ketua Panitia

H. Akhmdd Dasuki, Lc, MA
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